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PROLOGUE 


Menikahlah denganku, Alisa!" Pinta seorang pria tiga puluh 
tahunan yang tengah berlutut di depan gadis yang masih 
berseragam SMA. Penampilannya sangat aneh, tertutup 
serba hitam, bahkan kaca matanya juga. 


Gadis itu mengamati sekitar gerbang sekolahnya yang 
cukup sepi. Dia menghela napas lega dengan situasi ini. 
Teman-temannya akan mengejek habis-habisan jika melihat 
seorang pria asing mendadak melamarnya begini. 


"Eh, maaf, Pak, saya pulang dulu.." katanya sopan sambil 
meninggalkan pria itu sendirian. 


"Sayang sekali..." gumam pria itu berdiri dan tersenyum 
puas menatap punggung gadis itu. 


01. Rumah Asing 
"Teman-teman! Ada orang lain disini!" 
"Tapi siapa dia ini?" 
"Pasti juga seperti kita, cepat tolong!" 
"Dia nggak napas!" 


"Masa? Nggak mungkin! Barusan kulihat gerak, kok, coba 
Ron, kamu bisa pertolongan pertama' kan!" 


"Iya, ini kulakukan! Diam! Jangan membuatku makin panik!" 
"Tolong! cepat tolong!" 


Percakapan saling bersahut-sahutan itu memenuhi gendang 
telinga Alisa. Gadis yang masih berseragam SMA ini 
langsung bangun. Dia merasa badannya sangat kaku seolah 
lama sekali tidak digerakkan. Kepalanya juga masih terasa 
pening, rasanya mirip seperti kalau kebanyakan tidur. Akan 
tetapi yang paling membuatnya heran adalah dia dikelilingi 
empat remaja asing, dua laki-laki dan dua perempuan. 


"Emm? Ada apa? Kenapa kalian mengerumuniku?" tanya 
Alisa dirinya bangun dari lantai dingin. Dia kemudian 
melihat mereka semua masih terbelalak kaget, "Siapa 
kalian?" 


"Keajaiban," bisik laki-laki bertubuh gempal. 


Gadis berambut ombak panjang membantu Alisa berdiri. Dia 
menjelaskan singkat, "Kamu tadi tergeletak di lantai dan 
seperti mayat, ya ditolongin ama Roni." Dia melihat 


temannya yang bertubuh jangkung, berkulit paling putih 
nyaris pucat serta berkaca mata. 


Roni menghela napas lega. "Padahal tidak yakin tadi, uh, 
untunglah." 


"Sebenarnya siapa kalian dan dimana kita?" tanya Alisa 
sendiri yang mulai tidak nyaman dengan keempat remaja 
itu. Dia mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan. 


Mereka berlima berada di sebuah ruang tamu luas sekali. 
Arsitektur bangunannya sudah mirip bangunan kuno Eropa. 
Seluruh temboknya berwarna putih susu penuh lukisan 
abstrak. Langit-langitnya tinggi terhias lampu gantung 
cantik. Terdapat sebuah anak tangga mewah menuju lantai 
atas juga, pegangannya memiliki ukiran berbentuk sulur- 
suluran. 


Perabotan disini juga memiliki nilai seni tinggi, dari mulai 
guci, kursi kayu, sofa, sampai sebuah meja besar yang ada 
di tengah ruangan. Meja yang paling menarik perhatian 
karena terdapat lima piring kosong. 


"Kami juga tiba-tiba bangun disini.. kita tidak tahu ini 
dimana, jadi kukira, kau pasti juga diculik seperti kami," 
jawab Roni juga ngeri melihat seluruh bangunan ini tidak 
ada jendelanya. Dia melirik pintu ganda yang terlapisi jeruji 
besi. 


"Aku tadi disini?" tanya Alisa keheranan. 


Gadis berambut ombak tadi menjawab, "Iya, kita semua 
bangun disini, tapi kamu tadi yang tak bernapas. Jadi, aneh 
tapi... nyata, agak serem juga, sih." 


"Aku baik-baik saja, mmm ..." sahut Alisa ragu-ragu 
memanggilnya. 


"Namaku Amanda, ini Roni, yang nolongin kamu, terus yang 
tubuhnya rada besar alias gempal ini Gilang, terus ini Dewi. 
Kami ini murid SMA 10 November yang ingin wisata ke 
gunung sini. Tapi dalam perjalanan malah kesini. Ka.u 
sendiri dari SMA 17 ya?" tebak Amanda menyelidik badge 
seragam putih abu-abu Alisa. 


"Iya, namaku Alisa," sahut Alisa mengangguk. "Aku dari SMA 
17." 


Amanda tersenyum kecil. "Kita sama-sama dari Surabaya 
ternyata." 


"Bus kita perasaan terakhir kuingat sudah sampai di daerah 
kota ini deh, artinya kita di daerah Malang 'kan? Atau 
tempat lain?" tanya Roni mendadak tidak bisa menebak 
tempatnya berada. Dia tisak paham bagaimana bisa ada 
disini, dan mengapa bisa disana secara bersamaan. 


Gilang menambahkan pertanyaan, "kalian ingat nggak, 
terakhir ketemu siapa? Sepertinya ada yang nggak beres. 
Aku yakin ada sesuatu- dan kita sebenarnya ada dimana 
ini?" 


"Kita 'kan sedang turun bus, lagi istirahat, terus kita malah 
keluyuran dan Pak Hardi ..." 


"Oh, Iya. Aku ingat juga, Pak Hardi!" 
"Jangan-jangan kita diculik pria itu?" 


"Tapi tapi bisa jadi dia malah dibunuh terus kita disekap 
begini?" 


"Tunggu, Teman-teman, kita'kan sebelum keluyuran pinggir 
hutan itu mampir ke toko sepi, terus kita beli makanan terus 


kita pergi, nah kita dicari Pak Hardi, tapi aku yakin sudah 
ingin pingsan saat dia baru datangn dan jangan-jangan ..." 


"Jangan-jangan rotinya?" 


"ARGHHH! Hentikan! Aku mau pulang! Ini mustahil, untuk 
apa menyekap kita? Apa kita memang disekap? Tapi disini ... 
semuanya tertutup? Bagaimana ini?" 


Percakapan para remaja asing itu membuat Alisa terdiam. 
Tapi dari pembicaraan tersebut dia bisa menyimpulkan 
kalau semua penculikan ini direncanakan. Kegelisahaan, 
keraguan dan kepanikan merajai setiap diri semua remaja 
itu. Tidak ada satupun yang mendapat jawabannya. 


Akhirnya gadis bertubuh pendek yang bernama Dewi mulai 
gemetaran. Mungkin saking takutnya tidak mau berbuat 
apapun selain nempel pada Amanda. 


"Manda, ayo cari kunci atau apa gitu, kalau perlu cari alat 
buat jebol tembok, ini serem banget sumpah ... bodoh amat 
apapun yang terjadi, kita seperti dijebak kemari, terus 
barang-barang kita diambil, kita harus keluar dari sini, 
secepat mungkin sebelum orang yang mengkin membawa 
kita belum tahu kita sudah sadar," bisiknya takut. 


Roni mengangguk. "Baiklah, oke, kita nggak perlu peduli ini 
dimana atau siapa penculiknya. Selama orang misterius ini 
tidak kemari, ayo kita cari cara untuk membuka jeruji itu, 
tapi lebih baik jangan berpencar. Ingat fokus kita mencari 
cara membuka pintu- lainnya tidak penting, usahakan 
jangan melakukan hal aneh-aneh, bisa saja di seluruh 
tempat ini menyimpan jebakan. Kalian paham?" 


"Ya." 


"Ron, kira-kira ini jam berapa ya?" tanya Gilang mendekati 
meja berisi piring. Lalu membolak-baliknya dengan hati- 
hati. "Ngeri banget, kita kayak disambut. Untuk apa meja 
denga piring-piring ini? Apa untuk makan malam kita?" 


"Mana kutahu, jam tanganku dirampas, sore mungkin jika 
kita pingsan beberapa jam. Tadi siang' kan?" 


"Semoga pihak sekolah sadar kita ngilang!" 


"Sudahlah, Lang, ayo kita cari sesuatu untuk membuka atau 
mungkin ada pintu dan jendela sekitar sini." 


"Nggak mungkin ini mustahil, bagaimana mungkin ini 
terjadi, nggak mungkin," kata Gilang mengeryitkan kening 
karena mulai mencium ada bau darah di sekitar meja itu. 
Dia pun mengendus-endus pinggiran meja. "Sepertinya aku 
mencium bau sesuatu." 


"Sudah kubilang jangan banyak bertingkah, Lang." 


"Bukan-bukan, serius, sepertinya aku mencium bau aneh ini, 
seperti darah, coba deh cium kesini," tambah Gilang masih 
mengendus. 


Amanda menggeleng."Halah, palingan kamu lapar!" 


"Aku serius. Bagaimana mungkin aku lapar karena mencium 
darah, Bodoh! Kamu pikir aku apa? Kanibal?" 


Dimana aku?, pikir Alisa sangat bingung. 
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NOTE. 


Suka bagian pertama ini? Kalau suka, silakan 
masukan ke library, tapi jangan lupa follow author. 


Cerita ini terbatas untuk followers (pengikut) saja. 


02. Gadis Piyama Biru 


Setelah mengamati lama, Alisa sadar melihat bayangan 
seseorang di balik tembok. Sepertinya itu adalah lorong 
menuju ke sebuah tempat. Dia pun terus berjalan 
mendekatinya. 


"Hei, panggilnya pelan saat sadar ada gadis lain seusianya 
yang mengintip mereka, "apa kamu diculik juga? Jangan 
takut ... dengar, kami juga nengalami hal sama, kami juga 
takut dan kebingungan, tapi kamu jangan takut, oke?" 


Gadis bertubuh kurus pendek terbalut piyama satin biru itu 
waspada memandang ke arah ujung anak tangga di atas. 
Wajahnya cantik terhias mata besar dan hidung mancung, 
rambutnya tergerai lebat sampai pinggang berwarna 
kemerahan. 


la berbisik dengan lirih, "sebaiknya kalian hati-hati, 
sebentar lagi malam. Cepatlah cari kamar untuk 
berlindung." 


Teman-teman! Sepertinya ada orang lagi disini!" seru Alisa 
meminta perhatian Teman-teman barunya. Kemarilah. 


Roni dan Amanda menghampirinya. Dewi takut jika gadis 
cantik itu adalah hantu, sedangkan Gilang masih sibuk 
mengendus. 


"Hei, apa kamu diculik juga?" Tanya Roni bersikap paling 
tenang di antara semuanya. Jangan takut, kami bersahabat. 


Gadis misterius itu mengangguk. "Disini sebenarnya banyak 
sekali yang diculik. Daripada kalian memikirkan cara 
membuka pintu berjeruji itu, lebih baik segera cari kamar di 
lantai satu atau lantai dua ... orang itu akan datang. 


Percayalah padaku, kalian harus segera sembunyi sampai 
pagi datang." 


"Orang itu?" 


"Yang menculik kalian. Dia akan membunuh kalian kalau 
kalian tidak masuk ruangan saat matahari tenggelam." 


Maksudnya apa? Membunuh? Menculik untuk dibunuh? Apa 
maksudmu? Tolong jangan bercanda. 


Roni menelan ludahnya, "Tapi ... tapi ....." 


Amanda menggeleng. "Nggak mungkin. Pasti kami hanya 
diculik untuk imbalan'kan?" 


Gadis piyama itu keheranan. "Apa kalian tidak menemukan 
surat 'Keselamatan'?" 


"Apa itu?" tanya Alisa serius. 


Ada aturan saat kalian ada di rumah ini. Kalian itu tamu 
tidak diundang. Karena tidak undang, kalian itu seperti tikus 
pencuri. Setiap malam, sang pemilik rumah akan bangun 
untuk membersihkan rumahnya. Kamar orang itu ada di 
lantai tiga. 


Alisa kebingungan. Apa-apaan itu? Kenapa kedengarannya 
seperti permainan? Apa kita benar-benar diculik? Lalu 
maksudnya apa kami disuruh bersembunyi? 


Roni sangat cemas. "Tunggu, rumah ini dimana? Rumahnya 
siapa? kenapa kami disini? Apa ini semacam gurauan? Apa 
ini ulah mungkin orang-orang dari sekolah?" 


Aku juga tidak tahu, aku tidak ingin mengatakan apapun 
untuk sekarang pada kalian, fokus kalian hanya 


bersembunyi sementara," sahut gadis berpiyama biru ini 
menggeleng dengan wajah yang semakin pucat. "Pada 
setiap pagi akan tersedia makanan di meja, untuk para 
tamu. Dia kemudian menunjuk meja dengan lima piring. 
Kalian tamu ... tapi saat malam, kalian harus bersembunyi 
karena tuan rumah disini akan bebas dan pasti mencelakai 
kalian. 


Semua orang menggeleng. 


Gadis itu menambahkan, "intinya hanya itu untuk 
sementara, akan ada makanan untuk kalian besok dan 
peringatan, setiap pagi akan selalu begitu. Kalian hanya 
perlu bersembunyi ketika malam. Kalian mungkin sekarang 
tak bisa mengetahui cajaya matahati sudah tenggelam atau 
belum, tapi percayalah, akan segera terbiasa." 


Amanda menggeleng cepat. Nggak! Nggak mungkin! Dia 
tidak mau percaya kalau semua ini adalah kenyataan. Mana 
bisa dia percaya, padahal tadinya mereka sedang 
bersenang-senang, hendak menjalani karyawisata, dan tiba- 
tiba sudah berada di tempat yang mengerikan seperti ini. 


"Ada berapa lantai disini?" tanya Roni yang masih bersikap 
layaknya pemimpin. Dia ingin tetap tenang, tenang dan 
tenang. Semua teman-temannya sudah lemas dan panik. 
Wajah mereka juga kelihatan putih memucat, tapi Roni 
berusaha mengendalikan diri dengan memikirkan berbagai 
cara untuk keluar dari tempat ini. 


Menurut penjelasan dari gadis berpiyama biru ini, dia 
mendapatkan kesimpulan bahwa sang penculik 
kemungkinan besar adalah seorang psikopat. Berurusan 
dengan orang semacam ini akan merugikan dan 
membahayakan diri sendiri. Satu-satunya cara yang efektif 
memanglah kabur dan bersembunyi untuk sementara. Jika 


ini merupakan permainan, maka tidak ada hal lain yang bisa 
dilakukan kecuali mengikuti permainan mereka. 


Gadis berpiyama biru itu menjawab, "tiga lantai. Sang 
pemilik rumah ada di kamar paling atas. Dia tuli dan buta, 
tapi selalu tahu kalau ada yang 'hidup' di sekitarnya. Dia 
orang yang jahat, kalian akan dibunuh jika berkeliaran saat 
dia membersihkan rumah." 


Roni mengangguk. Psikopat. 


Aku .. tidak paham lagi sekarang. Amanda menyerah 
mendengarkan omong kosong itu. Dia mundur dan 
bergabung dengan temannya, Dewi. Bagaimana ini, Wi? 


Dewi juga tak bisa berkata-kata. Alhasil dia diam seribu 
bahasa, tidak ingin mengatakan apapun. Mulutnya seolah 
terbungkam erat rasa takut terus menjalar bagaikan 
sengatan listrik. 


"Di lorong ini banyak ruangan tapi kebanyakan terkunci, di 
lantai dua tidak perlu kunci tapi sedikit berbahaya, cepatlah 
cari ruangan untuk berlindung sekarang, percayalah 
padaku. Lalu ingat, biasanya satu kamar hanya untuk satu 
orang, kalau kalian bersembunyi bersamaan, manteranya 
tidak mempan!" perintah gadis misterius itu mulai berlari 
memasuki lorong yang semakin jauh semakin gelap tanpa 
cahaya. 


"Tapi ... hei, siapa kamu? Apa kamu tidak takut sendirian!" 
teriak Roni masih banyak yang mengganjal di hatinya. Dia 
ingin menanyakan hal lain, tapi tersadar kemungkinan 
besar sosok psikopat penghuni rumah ini sangat 
mengerikan sampai membuat gadis tadi lari terbirit-birit. 
Aneh sekali, sepertinya tidak ada pilihan lain, kita ikuti 
perintahnya ... sementara. 


Suara gadis itu terdengar menggema, "Aku punya teman. 
Semoga kalian selamat!" 


"Tapi, mantera apa maksudnya tadi?" tanya Alisa penasaran. 
Mantera? Kenapa kedengarannya seperti ... sihir? Apakah 
ada yang semacam itu? 


"Ini gila. Kita mana mungkin terjebak dengan psikopat! 
sebaiknya kita tunggu sampai Pak Fiki, Pak Hardi, Bu Sulis, 
siapapun menyusul kita!" seru Amanda menidurkan bulu 
tengkuknya. Nggak bisa begini. 


Tubuhnya gemetar, wajahnya pucat, tatapannya takut 
melihat apapun yang ada di rumah ini. Terutama saat 
menyadari kalau semua lukisan abstrak seolah berubah- 
ubah bentuknya. 


"Tidak mungkin, ini jaman modern, jika dia sudah lama jadi 
pembunuh, dia seharusnya sudah di penjara," ucapnya 
menenangkan tangannya yang tidak mau diam. Bahkan 
telapak tangannya mulai berkeringat deras. 


Dewi berbisik di telinganya, "Kalau gadis itu hantu gimana? 
Dia korban pembunuhan?" 


"Hantu kok kakinya menyentuh lantai, pasti banyak banget 
orang disini dan kita, orang baru!" ucap Amanda menelan 
ludah. 


"Menurutmu ucapannya benar?" 
"Aku ... aku berharap kita cuma dikerjain." 
"Ini mengerikan tahu." 


"Sudahlah, bagaimana kalau kita cari jendela saja, mungkin 
di lantai dua." 


"Tidak tidak, dia bilang ada orang gila di atas." 
"Kalau disini, cuma ada tembok saja!" 


"Teman-teman, akhirnya aku tahu sumber darahnya," kata 
Gilang saat melihat ke balik meja. Dia langsung menyingkir 
dan muntah di lantai. Dari tadi dia hanya fokus pada itu. 


"Ada apa?" 
"Kenapa?" 


Alisa segera melihat ke balik meja, matanya melotot juga. 
Tapi dia tidak sampai merasa mual saat melihatnya. 


Astaga, la membatin. 
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03. Pria Mulut 


Ada semacam usus yang sudah kering dipaku di bawah 
meja. Siapapun yang mendekatkan hidungnya kesana pasti 
mencium bau darah dan amis. Tapi baunya memang tidak 
sampai menyebar, hanya saat seseorang menunduk untuk 
melihatnya. 


Alisa segera menjauhinya, "Menjijikan." 


Amanda, Dewi dan Roni yang melihatnya kompak 
menyingkir dengan wajah ketakutan bercampur jijik. 
Walaupun hanya melihat sedetik, Amanda seolah merasa 
tubuhnya lemas dan kepalanya pusing. 


"Itu ... itu usus orang' kan? Aku yakin .... aku yakin!" 
ucapnya terbata-bata. 


"Mungkin saja itu binatang," kata Roni berusaha 
menenangkan teman-temannya yang sebentar lagi histeris. 


"Tidak, Ron, itu orang! Aku pernah melihat ..." Gilang 
berhwnti bicara karena ingin muntah. 


Mendadak seseorang ikut obralan mereka. Dia berseru, "Iya 
itu Usus manusia kok! Itu untuk penolak bala!" 


Kelima remaja ini langsung menoleh ke atas anak tangga. 
Mata mereka terbelalak saat melihat seorang orang aneh 
dengan kepala terbungkus kain hitam yang hanya 
berlubang bagian mulut. Kain tersebut seolah sengaja 
diikatkan sampai ke leher. 


Tubuh orang itu tinggi tegap, bermantel hitam tebal. Intinya 
semua tertutup rapat seakan tidak ingin kulitnya terpapar 


apapun. Dia turun dengan perlahan sambil memberikan 
senyuman pada kelima tamu rumahnya ini. 


"Kalian berani sekali masuk rumahku tanpa ijin, semua 
orang selalu saja begitu, memasuki rumah tercintaku begitu 
saja, padahal aku ini punya banyak alergi," katanya 
memandangi telapak tangannya yang membawa pisau 
dapur. 


"Oh, my God, dia pasti pembunuh," bisik Dewi. 


"Ayo lari ke lorong gadis tadi!" teriak Roni mulai berlari ke 
tempat gadis piyama tadi menghilang di kegelapan. 


Dewi, Amanda dan Gilang berteriak histeris mengekor di 
belakangnya. 


Jadi benar dia yang menculikku, pria gila itu, pikir Alisa 
masih memandangi pria itu. Dengan lantang dia malah 
menudingnya, "Kamu pelakunya'kan!" 


"ALISA! LARI KEMARI!" teriak Roni mulai menyadarkan 
posisinya sekarang. 


Akhirnya gadis itu ikut berlari mengikuti mereka. Tanpa 
senjata, mereka hanya bisa berlari. Apalagi ternyata 
ternyata pria itu juga ikut berlari mengejar. 


"Jangan mengotori rumahku!" teriakannya menggelegar 
sambki berlari tanpa kesulitan sama sekali. Padahal dia 
dibilang buta dan tuli, tapi dia mengetahui letak apapun. 


Lorong yang dilalui remaja ini sangat panjang seperti lorong 
rumah sakit, hanya saja tidak ada satupun pintu disana. 
Temboknya bersih dari pajangan. Semakin mereka berlari, 
jarak lampu dindingnya semakin jauh sehingga penglihatan 
mereka terbatas. Parahnya tidak ada belokan sama sekali. 


"Akan kubunuh kalian!" teriak sang pemilik rumah 
mengacungkan pisau dengan bangganya. 


"Pria mulut itu tetap mengikuti kita!" teriak Gilang menoleh 
sesaat. 


Roni yang memimpin jalan merasa sudah tidak bisa berpikir 
jernih. Dia berharap menemukan ruangan untuk sembunyi. 


"Kita harus cari ruangan seperti yang gadis piyama tadi 
perintahkan!" balasnya. 


"Pasti dia komplotan orang ini juga!" jerit Amanda. 


Setelah melewati satu lampu dinding yang remang, Roni 
melihat ujung lorong ini adalah pintu kayu tanpa jeruji. Di 
kedua sisi tembok juga ada pintu lain. Ketiga pintu itu mirip, 
sama-sama karena punya ukiran aneh berbentuk bintang 
segi enam. 


"Hei itu ada tiga pintu!" seru Roni panik tak terhingga. 


"Kita pilih samping tembok kiri saja!" saran Amanda dengan 
napas yang mulai terengah-engah hebat. Dia 
menambahkan, "Pintu depan biasanya jebakan!" 


Jarak mereka dengan pria mulut itu hanya beberapa meter 
saja. Hal ini membuat Roni menjadi kelabakan dan menuruti 
perintah Amanda. Dia membuka pintu sebelah kiri yang 
ternyata hanya sebuah ruangan sempit kosong dengan satu 
lampu. 


"Ayo masuk!" teriaknya takut. 


Mereka semuanya masuk, namun anehbya saat laki-laki itu 
hendak menutup pintu. Sebuah angin kencang 
menghempaskan mereka keluar ruangan. Keempat orang 


tersungkur di lantai, menyisakan Dewi seorang di dalam. 
Kemudian pintunya tertutup dan terkunci sendiri. 


"ARRRRGHHHHH!!!!" jerit Dewi menggedor pintunya, 
"teman-teman! Manda!" 


"Dewi! Buka pintunya!" teriak Amanda memaksa gagang 
pintu terbuka. 


"Tak bisa! Tolong! Aku tak mau sendirian disini!" 


Roni menyambar lengan Amanda dengan panik, kemudian 
langsung membuka pintu depan, "AYO PERGI!" 


Pria mulut itu tahu-tahu sudah berhasil mendekati Gilang. 
Tanpa menunggu, dia  menghujamkan pisau ke 
punggungnya. Semuanya terjadi begitu cepat, dia tidak 
memberikan waktu untuk sekedar menarik napas. 


"AHHH!" Alisa histeris karena Gilang berada tepat di 
belakangnya. Dia mematung kala melihat pria itu menatap 
tubuh Gilang yang ambruk di lantai dengan pakaian mulai 
dipenuhi darah. 


Amanda ikut menjerit ketakutan. Detak jantungnya tidak 
karuhan, desir darahnya seakan terhenti. "GILANG!" 


"Makanya, jangan main masuk rumah orang!" Bentak pria 
mulut itu tampaknya terus menjejak mayat Gilang. Dia tidak 
peduli dengan tamunya yang lain. 


Roni menyambar lengan Alisa. "Ayo!" 


Mereka bertiga langsung masuk ke dalam ruangan depan 
tadi. Setiap sudah dimasuki ternyata pintunya otomatis 
terkunci. Mereka melihat pemandangan yang tidak asing. 


"Bukankah ini ruang tamu tadi?" tanya Alisa melihat 
sebelah kirinya dan atasnya ternyata bagian belakang anak 
tangga. 


Amanda menuding pintu di belakangnya yang perlahan 
menyatu dengan tembok, "Roni, Ron ... pintunya hilang." 


04. Ruang Misterius 


Alisa, Roni dan Amanda ngeri melihat tempat mereka berlari 
tadi. Mereka saling memandang dengan wajah takut, sedih, 
dan gemetaran hebat. 


"Berarti pintu yang menuju ke gadis piyama tadi ada di 
sebelah kanan! Kita tidak punya waktu, dia bilang di lantai 
atas ada tempat persembunyian!" seru Roni dikuasai rasa 
panik lagi. Dia langsung berlari menaiki anak tangga, "Ayo 
kita ke lantai dua! Cepat! Cepat! Cepat!" 


Amanda mulai menangis saat mengekor. "Mama ..." 


"Manda, diamlah!" bentak Roni. Suaranya bergetar 
sekalipun keras. 


"Gilang ditusuk, Dewi terkunci!" 


"Lalu apa? Kamu bisa apa? Kalau kamu menolongnya tadi, 
kamu juga akan ditusuk! Dia seperti iblis, tahu-tahu sudah 
ada di belakang kita!" 


"Dewi bagaimana?" 


"Gadis piyama bilang 'kan? Kalau kita masuk ruangan, kita 
aman! Malah situasi kita yang dalam bahaya." 


"Mana ada bodoh!" 


"Kamu lihat sendiri tadi! Pintunya tiba-tiba hilang! Dewi 
terkunci'kan? Artinya pria itu tidak bisa menyakitinya, kita 
pikirkan diri kita dulu, lalu kita jemput dia, setelah pagi 
datang!" 


"Kamu percaya gadis itu?!" 


"Setelah yang kulihat tadi! Aku rasa 100% percaya 
sekarang! Kita tak punya pilihan lain, dan tak bisa berbuat 
apapun, jadi kamu diam saja, dan kita harus 
menyelamatkan diri dahulu," tegas Roni menoleh dengan 
wajah ketakutan. Saking takutnya, giginya ikut gemetar. 


Sementara Alisa yang paling belakang terus menerus 
melihat ke bawah karena takut berkahir seperti Gilang. Dia 
tidak pernah melihat pembunuhan sebelumnya. 


Mama, Papa, tolong aku!, teriaknya dalam hati. 


"Alisa! Jangan terlalu pelan!" teriak Roni cemas karena gadis 
itu tertinggal. "Cepat lari! Cepat!" 


Alisa berlari lebih cepat. 


Setelah mereka berada di lantai dua, barulah terdengar 
suara tawa histeris di bawah. Pria mulut itu sudah mulai 
ingin menaiki tangga mengejar tamu tak diundangnya. 


"Seandainya saja ada sesuatu yang bisa dijadikan alat 
pertahanan diri!" Roni mengatakan itu diselingi sederet 
umpatan. 


Dia tidak mampu berpikir jernih, tidak ada satu ide pun 
yang terlintas. Kejadian barusan terlalu mengerikan. Suara 
teriakan Gilang dan histerisnya Dewi masih terngiang dalam 
kepalanya. Kening dan sekujur tubuhnya perlahan 
bercucuran keringat. Sesekali dia membersihkan kaca 
matanya sesaat lalu mengamati lantai dua yang nyatanya 
tidak jauh berbeda dengan bawah. Hanya saja tidak ada 
perabotan ataupun hiasan apapun, kecuali sebuah karpet 
berbahan rasfur terbentang di lantai. 


Di tembok terdapat sepuluh pintu kayu dengan ukiran 
berbeda-beda. Namun rata-rata memiliki corak sama 


layaknya ular yang memakan ekornya. Anehnya semakin 
dilihat, mata seperti terkecoh tengah melihat ular asli. 


"Aku takut, Mama," rengek Amanda mendengar suara tawa 
pria itu semakin dekat. "Kita ada dimana? Kenapa tidak ada 
yang menolong kita? Aku takut, Ron, aku takut." 


Alisa melihat anak tangga di lantai ini. "Apa kita harus ke 
atas lagi? Kita harus kemana? Tak ada jalan keluar dari 
lantai ini. Jendela pun tak ada. Apa-apaan tempat ini?" 


"Ayo masuk ke salah satu ruangan disini!" saran Roni 
menunjuk ke pintu paling ujung kirinya. Dia bergegas tanpa 
membuang sedetik waktu pun. Bagaimanapun dia lebih 
baik selamat sendirian ketimbang jika harus menolong 
temannya yang tertangkap nanti. 


Dia membuka pintunya berukiran ular memakan ekornya 
dengan satu titik hitam di tengah. Akan tetapi malah kaget 
di ambang pintu. 


"Ada orang," bisiknya melirik seseorang di sudut kamar. 


Pria paruh baya dengan tubuh besar yang terbalut putih 
penuh pengikat layaknya pasien rumah sakit jiwa. Dia 
menoleh dengan wajah kotor keriputnya, lalu menunjukkan 
deretan gigi hitam tajamnya. 


"TAMU!" jeritnya histeris sambil berlari kencang 
menghampiri ketiga remaja ini. Dia tertawa gembira seolah 
ingin menerkam mereka. 


"AAAAAAARRRGGHHHH!!!" 


Alisa, Roni, dan Amanda kompak berteriak kencang. Roni 
segera menarik gagang pintunya sampai tertutup kembali. 


Mereka mundur selangkah demi selangkah. Amanda dan 
Roni menenangkan debar jantung mereka yang sedari tadi 
tidak tenang. Tetapi, itu percuma saja karena pria yang 
mengejar mereka sudah sampai di lantai dua. 


"Halo," sapa sang pria mulut. 


"Kita pencar, cari ruangan lain!" teriak Roni cepat. Panik dan 
takut. Bayangan Gilang tewas kembali memenuhi 
kepalanya. 


Alisa berlari ke pintu ketiga. Tapi ternyata terkunci. Roni 
mendahuluinya ke ruangan ke empat. Sementara Amanda 
hanya berlarian menghindari pria mulut. Mereka semua 
panik bukan main, tidak peduli satu sama lain. Satu-satunya 
keinginan yang terbesit hanyalah menyelamatkan diri. 


"MAMA!" jerit Amanda sambil membuka sebuah pintu. 
Ternyata terbuka, masalahnya tempat itu hanya gelap 
gulita. Tapi dia tetap memasukinya. Lalu menutup pintu 
berharap pria itu tidak menusuknya dengan pisau yang 
masih berlumuran darah. 


Pria itu ternyata mengejar Roni, "Hei, Hei ..." 


Roni berhasil menemukan ruang kosong seperti ruangan 
Dewi. Dia langsung masuk tanpa peduli nasibnya lagi. Dia 
mundur kala pintu yang sudah terkunci rapat itu digedor- 
gedor. 


"Eh, sampai besok, ya!" Pria itu kemudian mengalihkan 
pandangannya menuju ke Alisa. Senyum aneh nan 
mengerikan tercetak di bibirnya. Hanya tersenyum saja 
sudah berhasil mengalirkan rasa takut hingga ke tulang 
belakang. 


"Halo, Alisa? Kamu cantik sekali, sayangnya ... akan berakhir 
di rumah ini," katanya kembali. 


Sembari berjalan mundur, Alisa menelan ludah. Dia sama 
sekali tidak paham ucapan pria itu. Tak satupun kata yang 
bisa keluar dari tenggorokannya. Semua keberaniannya 
menyusut, tungkai pun lemas. 


"Gadis remaja jaman sekarang semuanya cantik, tapi 
sombong," ucap pria itu kembali sembari melangkah maju 
pelan sekali. 


Pisau yang ada di tangannya sesekali terkena silau dari 
cahaya lampu utama. Bercak darah yang membasahi 
bilahnya belum kering. Tetes demi tetes sisa darah itu 
berjatuhan di lantai. Aroma darah menebar secepat angin, 
menerpa hidung Alisa, membuat ketakutan gadis ini 
meningkat pesat. 


"Menjauhlah ... menjauhlah dariku," pinta Alisa pelan sekali, 
nyaris takkan didengar oleh siapapun. 


"Menjauh? Mana bisa aku menjauh, kamu adalah tikus yang 
mengotori rumahku. Semua tikus kecil seperti kalian harus 
mati." Pria mulut itu mendengar ucapan Alisa. 


Langkah kakinya lantas berhenti, lalu tertawa gila. Dia jelas 
ingin menyebarkan hawa intimidasi kepada Alisa. Senyum 
yang dia tunjukkan telah cukup menyatakan bahwa 
ketakutan korban adalah kebagiaan tak terkira. 


la terus mundur sampai punggungnya menyentuh pintu 
kamar paling kanan. Lalu, tiba-tiba pintunya terbuka sendiri. 
Sebuah tangan keluar dan menariknya masuk. Suara laki- 
laki terdengar berbisik, "Kemarilah ... disini aman." 


Alisa tersentak. 


aaa 


05. Si Penghuni Lama 


Alisa ditarik masuk oleh seorang laki-laki seumurannya yang 
menghuni kamar paling kanan tadi. Dia terlihat sangat 
ketakutan. 


Pintunya digedor dengan keras. Lalu terdengarlah suara pria 
mulut di luar, "Selamat datang di rumahku, Alisa!" 


"Siapa kamu sebenarnya!" teriak Alisa. Pundaknya bergetar 
karena ketakutan. Tak bisa dibayangkan betapa ngerinya 
situasi yang dia alami. 


"Aku? aku'kan pemilik rumah, Nona," jawab pria itu. 


"Siapa! Aku tidak mau disini! Hentikan ini! Bagaimana 
mungkin kamu mengenalku!" 


Tapi tidak ada sahutan kembali. Tidak ada siapapun lagi. 
Semuanya kembali sunyi senyap seperti tidak terjadi 
apapun. 


Dia benar-benar tidak bisa masuk?, heran Alisa dalam hati. 


Dia mundur, mundur dan menabrak tubuh laki-laki yang 
menyelamatkannya. Suaranya gemetar ketika bertanya, 
"aku ... apa... apa kau orang gila juga?" 


"Aku waras, kok, jangan takut," sahut laki-laki itu dengan 
suara lembut dan bersahabat. Dia menunjukkan dirinya 
sendiri yang tampak seperti remaja normal, berbalut jaket 
abu-abu, celana jeans, dan sepatu kets. 


Alisa mengamati sosok penolongnya itu dari atas hingga 
bawah. Setelah meneguk ludah, dia bertanya kembali, "lalu 
siapa kamu?" 


"Namaku Digo, aku bisa dibilang juga terjebak disini. Setiap 
bulan orang gila itu selalu menambah orang culikan kemari, 
rata-rata remaja seperti kita karena mudah dibunuh dan 
mungkin ada alasan lain yang kita belum tahu," jawab Digo 
tersenyum mempertahankan senyum ramah untuk 
menenangkan gadis itu. 


"Dimana ini?" Alisa memandnag ke berbagai arah. Rasa 
takut yang ada dalam dirinya berangsur-angsur turun. "Kita 
ada di kamar siapa ini?" 


"Ini kamar entahlah, kamarnya siapa aku tak tahu, jelas 
perempuan kayaknya," jawab Digo duduk pinggiran ranjang 
tua putih yang selimutnya tebal sekali. Dia menunjuk ke 
lemari kayu polos yang ada di depannya, lalu ke meja rias 
mini tepat di sebelahnya. "Tapi kamu jangan khawatir, entah 
siapapun yang memiliki tempat ini, yang pasti disini kita 
aman." 


Alisa menengadah, melihat atap plafon yang hanya dihias 
oleh lampu gantung kuno. Dia berharap kamar ini terdapat 
jendela, Sapi sayangnya rumah ini benar-benar seperti 
penjara. Bahkan, penjara pun ada sedikit lubang ventilasi, 
sementara disini tidak ada apapun. Aneh, dia tidak merasa 
pengap atau semacamnya. 


"Iya, ini rumah aneh, seperti penjara, dekorasinya juga 
seperti bukan rumah tua peninggalan Belanda," terang Digo 
memandang Alisa, lalu mengalihkan pandangan ke dekorasi 
kamar yang unik ini. "Aku sudah disini lama, tapi tetap tak 
tahu ini dimana." 


"Berapa lama kamu disini?" 


Digo terdiam sejenak. Dia mengetahui lamanya berada di 
rumah itu, namun tak mau mengungkapnya pada Alisa. Iya, 
terlebij ketika gadis ini sedang dilanda kepanikan hebat. 


Alhasil, dia berbohong, "entah aku tak ingat. Berada disini 
membuat kita akan lupa konsep waktu. Dulu aku juga 
diculik saat masih memakai seragam SMA. Orang ini 
memang gila. Untuk sementara disini dulu sampai pagi 
nanti." 


"Bagaimana kita tahu paginya kapan?" 
Alih-alih menjawab, Digo balik bertanya, "namamu Alisa?" 


Alisa tersentak kaget. Dia tidak mengucapkan nama hingga 
sekarang. "Bagaimana kamu ..." 


"Orang gila tadi memanggilmu begitu'kan?" 


"Oh." Alisa tersadar dan memegangi kepalanya yang 
mendadak sakit. Setelah itu, dia memeluk diri sendiri untuk 
menenangkan gemetarnya. "Maaf, aku jadi linglung. Aku 
melihatnya membunuh orang barusan, itu ... itu 
mengerikan. Aku bahkan masih ketakutan." 


"Kamu akan terbiasa, setiap ada tamu baru, mereka kalang 
kabut seperti itu. Setelah melewati beberapa hari setelah 
punya kamar, barulah bisa tenang ... sedikit." 


"Apa yang sebenarnya terjadi disini, Digo? Dimana kita? 
Siapa pria yang memakai penutup kepala yang hanya 
kelihatan mulutnya saja itu?" 


"Aku hanya tahu sedikit. Jujur, sudah kukatakan tadi, aku 
sendiri juga tidak tahu ini dimana, tapi aku yakin rumah ini 
ada di daerah terpencil." 


"Benar. Aku setuju." 


"Kamu sudah tahu aturan rumah ini, ya 'kan? Siapapun 
yang terlihat keluyuran di malam hari akan dibunuh. 


Parahnya hampir seluruh ruangan disini terkunci, kalaupun 
tidak, pasti ada yang tak beres di dalamnya." 


"Kamu benar, saat kami membuka pintu salah satu ruangan 
di sini, ada orang aneh yang menggila seperti sakit jiwa 
yang hendak menyerang kami. Tapi saat pintu tertutup 
orang itu diam." 


"Ya itulah, aneh, bukan?" 
"Terus apalagi?" 


"Pembunuh disini adalah pemilik rumah, sampai sekarang 
aku kurang tahu motif atas tindakan gilanya ini, bahkan aku 
belum berhasil mengetahui identitasnya. Cuma aku yakin 
informasinya ada di perpustakaan rumah ini. Masalahnya 
tempatnya di lantai tiga, itu lantainya dia." 


"Bagaimana kamu tahu?" 


"Dulu saat aku punya teman, ya sebelum kalian, kami 
berhasil menyelidiki orang ini sedikit. Niatnya mau 
menyerang balik. Percaya atau tidak, satu-satunya cara 
keluar dari sini itu membunuh orang itu, percuma kalian 
mati-matian membuka pintu utama, disini itu ... sedikit 
mistis." 


Alisa masih belum bisa menerima keanehan ini, "Aku ..." 


"Iya, jaman sekarang mana ada yang percaya mistis, apalagi 
remaja seperti kita ... orang jaman sekarang ..." sela Digo 
tampak tidak senang dengan Alisa yang terkesan 
meragukan. 


"Aku percaya!" ralat Alisa, "aku percaya mistis." 


"Kalau mau membuka pintu, setahuku harus punya kunci 
utama. Ya, harus merebutnya. Tapi itu susah ..." 


"Lalu apa yang terjadi pada kalian? Dimana teman- 
temanmu?" tanya Alisa tidak sabar, "apa mereka ada di 
kamar lain?" 


"Gagal. Kami hanya sekumpulan remaja. Sekalipun kami 
berhasil menusuknya, dia masih hidup, jadi kupikir kami 
kurang informasi. Intinya aku tidak tahu dia itu 'apa', 
manusia berjiwa iblis mungkin, atau memang seorang 
psikopat yang punya fisik kebal." 


"Jadi, hanya kamu yang ... maksudku ..." 


"Iya ... waktu itu hanya aku yang selamat, dan jangan 
dibahas, selama kamu disini, hampir setiap hari, kita akan 
memiliki kenangan buruk." 


"Digo ..." Alisa mendadak merasakan kehilangan yang amat 
dalam. 


"Kita berada di perahu yang sama, jangan memandangku 
dengan tatapan seperti itu. Lagipula sudah lama kok." 


"Tapi Digo, sebenarnya berapa banyak orang yang 
bersembunyi di rumah ini?" 


"Mana kutahu, aku jarang keluar dari sini." 


"Apa kamu mengenal gadis berpiyama biru, dia cantik, 
pendek, ya dia bilang kalau dia dan teman-temannya ada di 
salah satu ruangan di lantai satu. Dialah yang 
memperingatkan kami tentang orang gila ini." 


Digo mengangguk. "Oh, gadis penghuni lama itu?" 


"Penghuni lama?" ulang Alisa penasaran. 


"Ya, dia memang kurang kerjaan, suka keluyuran menjelang 
malam, dia sudah ada sebelum aku. Dia memang baik suka 
memperingatkan tamu baru, tapi aku anti teman-temannya. 
Maksudku, para penghuni di lantai satu ... aku agak tak suka 
mereka." 


Alisa masih bingung dengan sikap tenang Digo berhadapan 
dengan orang gila. Bahkan dia yakin tidak melihat 
ketakutan di dua pasang matanya. 


Dia aneh, pikirnya. 
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06. Si Penghuni Lama 


Alisa memandangi dirinya di depan cermin rias yang sudah 
setengah menghitam karena terbakar. Dia hanya bisa 
memandangi rok kotornya. 


"Bagaimana caranya kita bisa selamat?" tanyanya lirih, 
nyaris seperti bisikan. "Kenapa aku kotor sekali?" 


Digo menjawab dengan enteng, "selama terhindar dari 
orang Qila itu, kita selamat, kok. Aku sudah hafal saat dia 
akan datang dan saat dia sudah masuk kamarnya lagi." 


"Kamu sudah hafal?" 
"Iya, akibat terlalu lama disini." 


"Memang ada tanda? Tanda apa yang kamu maksud? Apa 
tandanya orang gila itu datang dan pergi?" 


"Semacam ada bunyi kicauan burung." 


"Tapi tadi tidak ada bunyi apapun! Kami tidak mendengar 
apapun." 


"Semakin kamu lama disini, indera pendengaran dan 
penciumanmu akan berkembang, percayalah. Ini rumah 
sudah seperti hutan belantara dimana kita harus bertahan 
hidup dari singa kelaparan. Nanti juga terbiasa." 


"Nanti juga terbiasa, kamu bilang? Bagaimana kamu bisa 
setenang ini, Digo, ini mengerikan. Sungguh." 


"Jangan cemas, aku temanmu sekarang. Dan juga, 
kuperingatkan, disini banyak jebakan pintu aneh, setiap 
pintu bisa menuju ke tempat lain, aku tahu ini 


membingungkan dan menakutimi, tapi tenanglah, aku 
punya peta rumah ini. Kita tidak akan tersesat saat ingin 
kemanapun. Orang seperti kita terkadang harus tetap 
mandi." 


"Terkadang harus tetap mandi? Daripada mandi, aku lebih 
mengkhawatirkan bahan makanan," sahut Alisa yang 
sebenarnya saking takutnya tidak merasakan apapun. Dia 
hanya ingin pulang. "Apa kita akan dapat makanan? Aku tak 
melihat pintu keluar ataupun gudang makanan dimanapun. 
Selama kita tak bisa keluar, bagaimana caranya kita 
makan?" 


Digo memalingkan pandangan. Ada sesuatu hal yang 
membuatnya enggan untuk membahas makanan jika 
bersama Alisa. "Eh, makanan, ya. Kamu tak perlu 
mencemaskan makanan sebenarnya." 


"Selalu tersedia'kan?" 


"Ya, ada makanan setiap pagi di meja bawah. Jangan tanya 
siapa yang menyiapkannya." 


"Siapa?" 


Digo malah tersenyum mendengarnya. "Kubilang'kan 
jangan tanya karena aku tidak tahu." 


"Maaf." 


"Kenapa kamu tak istirahat saja, Alisa. Rebahan saja disini. 
Aku akan duduk di lantai kalau kamu rebahan." 


Alisa menggelengkan kepala. Dia masih fokus caranya untuk 
keluar. "Apa kamu tidak berencana membunuhnya lagi? Aku 
bantu, bersama orang lainnya, aku yakin kalau kita 
bekerjasama, mungkin ..." 


"Tidak. Sekarang tidak lagi. Aku sudah nyaman disini, 
asalkan kami tidak bertemu, seatap tidak masalah," potong 
Digo menyentuh dahi sesaat. Lalu dengan sengaja 
mengacak poni rambut hitamnya agar menutupi kening 
tersebut. 


"Digo, pikirkan keluargamu!" 


"Sebenarnya aku yatim piatu, tidak ada yang peduli aku 
hilang atau kemanapun. Intinya aku ... tak mau melakukam 
sesuatu yang berbahaya sekarang." 


Alisa menyentuh lengan Digo, berusaha memahami 
apanyang dirasakan oleh laki-laki itu. Dia yakin ada hal 
buruk yang telah terjadi. "Aku mungkin tak tahu apa yang 
sudah kamu alami, tapi aku harus keluar dari sini, apakah, 
tolong katakan, apakah hanya itu satu-satunya jalan? Aku 
tidak mau berdiam di rumah ini selamanya." 


Digo memandangi pegangan tangan Alisa. Sudah lama tidak 
ada tangan yang menyentuhnya. Senyuman tipis 
tersungging di bibirnya. "Kamu mau menyelidiki 
tentangnya?" 


"Jika itu bisa membuatku bebas dari sini, akan kulakukan! 
Aku mohon bantulah aku! aku tidak mau satu atap dengan 
iblis! Bisa saja dia menusuk kita saat kita mencari 
makanan." 


"Makanan lagi," ulang Digo menertawainya sedikit, "sudah 
kubilang, kamu tak perlu mengkhawatirkan itu, nanti juga 
tahu alasannya." 


Alisa agak keberatan dengan sikap itu. Kedua matanya 
tampak berair, takut dan sedih, karena kematian Gilang. 
Belum lagi suara teriakan tadi membekas dalam benaknya, 


serasa membentuk sebuah trauma. "Digo, bisa-bisanya kau 
tertawa di saat seperti ini? Ada orang yang tewas tadi." 


"Maaf." Digo manggut-manggut turun dari ranjang, lalu 
duduk di kursi membelakangi meja rias menghadap 
langsung Alisa, "oke, akan kubantu. Aku juga sedikit 
penasaran dengan pria itu, besok ayo kita cari tahu 
tentangnya. Kalau beruntung, kita mungkin bisa 
membunuhnya. Kalau beruntung. Asal kamh tahu saja, 
usaha sekeras apapun kalau tanpa kebetuntungan, disini 
takkan ada gunanya." 


Ucapan Digo seperti orang uang putus asa, tapi berusaha 
menutupinya karena sedang bicara dengan Alisa. Iya, 
terlihat dari gurat wajahnya yang sendu, bisa dipastikan dia 
sangat sedih karena suatu hal. Namun, sentuhan tangan 
Alisa barusan entah mengapa menyalakan kembali api 
semangat di dalam hatinya. 


Alisa tersenyum. "Tentu! Aku akan meminta bantuan ..." 


Digo menggelengkan kepala. "Tak perlu. Semakin banyak 
orang, nanti semakin rumit. Kita berdua saja. Setelah itu kita 
pikirkan cara setelah mendapatkan semua informasinya." 


"Kamu memang jenius." 
"Karena aku sedikit bosan berada di situasi ini terus." 
"Apa kamu tak takut?" 


Digo menggelengkan kepala, "Sebenarya takut pasti ada, 
tapi aku juga sedih sekaligus bosan. Semakin lama kamu 
disini, nanti juga paham perasaanku." 


Alisa semakin penasaran dengan jati diri Digo. Lelaki ini 
terus saja mengulang kalimat 'semakin lama disini, nanti 


juga terbiasa, nanti juga paham'. 


Melihat Alisa yang tampak gelisah, Digo langsung 
menjelaskan, "tapi jangan khawatir, aku juga mau lepas dari 
sini, aku tidak mau satu atap dengan orang gila yang 
ditusuk tidak mati itu. Menyebalkan, bukan?" 


"Digo Me. 


"Kalau ingin berhasil, kuncinya itu tetap waspada dan takut 
tak masalah, asal jangan terlihat takut. Dulu aku gagal 
karena ketakutan seperti kalian tadi. Saat kita terlalu 
ketakutan, akhirnya kalang kabut, lalu mati." 


"Oke, aku mengerti." 


"Sebenarnya," tukas Digo menatap serius Alisa. Jeda 
sejenak, lalu bertanya, "kamu pasti tahu kalau ruangan- 
ruangan aneh ini ada penghuninya'kan? Ada yang kosong 
bisa ditempati, tapi kadang ada penghuninya seperti pasien 
sakit jiwa itu?" 


"Ya, kenapa?" 


"Dulu aku pernah berpikir kalau sebenarnya pemilik rumah 
ini juga salah satu satu penghuni 'kamar-kamar aneh', ya 
mungkin dia hanya bisa keluar saat matahari terbenam. 
Siapa tahu'kan?" 


"Kurasa berada disini sebentar saja, pemikiran realistis akan 
segera hancur." 


"Benar, dulu aku juga begitu. Disini ada orang gila, ada 
mantera, ada hal-hal mistis lainnya. Aku jadi penasaran 
siapa yang membangun rumah ini, aku belum tahu sejauh 
itu." 


"Kamu benar." 


Tiba-tiba terdebgar suara ketukan pintu yang menggangu 
obrolan merek. Ketukannya pelan, pelan dan berubah keras. 
Kemudian, seseorang berbisik di balik pintu: 


"Alisa, tolong aku, biarkan aku masuk." 


Alisa kaget mendengarnya suara tersebut. Meskipun baru 
mengenal, tapi dia sangat yakin kalau itu adalah,"Dewi!" 


Digo memasang ekspresi wajah datar, sudah tahu apa yang 
terjadi, dan tidak berminat untuk membuka pintu. 


"Digo, temanku ... Dewi, dia ada di depan pintu." Alisa panik 
memandangi Digo dengan tabgan menuding ke arah pintu. 


Situasi berubah mencekam. 


Suara ketukan pintunya semakin keras dan suara mirip Dewi 
itu terus meronta-ronta di balik pintu. 


aaa 


07. Peniru Misterius 
Pintu terus diketuk. 


Digo menahan Alisa untuk membuka pintu. Dia menjelaskan 
singkat, kamar di lantai dua ini spesial, bisa dibuka dari 
dalam. Itulah kenapa banyak peniru berkeliaran." 


"Peniru? Peniru apa?" 


"Pemilik rumah ini punya pembantu cilik biadab, hantu," 
bisik Digo menuding ke bawah pintu yang anehnya mulai 
kedatangan belatung. 


Alisa langsung menjauh. 
Hantu!, Jeritnya dalam hati sambil menutup mulut. 
la terpaku di tempat. 


"Main sama aku, yuk!" ajak seseorang di balik pintu yang 
suaranya berubah menjadi anak laki-laki. 


"Di ... Digo..." panggil Alisa takut. 


Gedoran pintu semakin keras. Sosok hantu itu kembali 
berteriak dengan suara mirip ibu-ibu, "Bantuin Mama, Alisa." 


Mama! Dia meniru suara mama?, Alisa melotot dengan 
suara mamanya diluar. 


Mendadak angin dingin merasuk dari bawah pintu. 
Anginnya langsung menerpa seluruh kulit Alisa hingga 
membuatnya membeku sesaat. 


"Pergi!" bentak Digo menggedor balik pintunya sehingga 
membuat hembusan anginnya sirna, belatung tadi juga 


menghilang perlahan. 
"Ke kenapa bisa ada hantu?" 


"Ini'kan rumah angker, banyak yang mati, wajarlah. Kalau 
ada suara seperti itu di malam hari, gedor balik pintunya, 
gedor setelah dia berubah suara tiga kali. Pokoknya jangan 
dibuka." 


Kepanikam kembali melanda benak Alisa. Dia memandangi 
Digo dengan sorot mata penuh tanya. "Digo, ini 
menyeramkan, tak masuk akal, ada psikopat, pasien sakit 
jiwa, dan sekarang hantu? Dan kau bilang dia 
pembantunya! Bagaimana mungkin manusia bisa melihat 
hantu maksudku ah, ini mengerikan! Aku tak kuat lagi." 


"Tenang dirimu, tak apa-apa," pinta Digo mendekati gadis 
itu, kemudian mengelus rambutnya begitu saja. Semua 
akan selesai. 


"Digo?" Alisa heran dengan perlakuan itu. Apalagi melihat 
tatapan Digo yang kembali bersedih. 


Maaf, aku hanya teringat adik-adik di panti asuhan dulu, 
mereka kalau panik ataupun takut dan menjadi hilang 
kendali, aku melakukan ini, jadi aku reflek ingin 
membuatmu tenang, maaf. Digo menarik tangannya 
kembali. 


Seumur hidup Alisa tidak pernah merasakan kepalanya 
dielus seseorang. la pun mengangguk. "Terima kasih." 


"Jadi itu tambahan cara untuk selamat di tempat ini. Jangan 
buka pintu sebelum pagi atau kau akan mendapat tamu 
hantu yang sukanya main belatung itu." 


"Kenapa dia bisa meniru Mama?" 


"Hantu sialan itu bisa mengetahui sisi lain Kita. Ya, aku 
sering digoda dengan suara teman-temanku. Kamu akan 
terbiasa dengan ulahnya. Hal semacam ini nyata di rumah 
ini." 


"Sepertinya kamu tak takut." 


"Dia menyebalkan dan juga menjijikan, Alisa. Aku sudah 
sering melihatnya, aku tak tahu lagi sekarang, antara takut 
dan jijik itu perbedaannya apa." 


"Kamu sering bertemu dengannya?" 


"Ya, dia hantu, dia bisa keluyuran kemanapun kecuali masuk 
ruangan yang sudah ada penghuninya. Sebenarnya dia 
jarang turun ke bawah, area favoritnya itu di lantai tiga. 
Pertama aku melihatnya itu saat kami, aku dan teman- 
temanku, ke perpustakaan." 


Alisa meneguk ludah. 


"Dia selalu membawa mangkok berisi belatung, dia suka 
memencet satu per satu belatungnya sepanjang hari. 
Menjijikan, bukan?" lanjut Digo 


"Bagaimana rupanya?" 

Kalau kamu ketemu, pasti paham maksudku." 

"Aku tak mau bertemu dengannya." 

Semoga saja, tapi kita'kan besok mau ke lantai tiga. 


Alisa menenangkan dirinya. "Baiklah. Dia hantu, jadi 
setidaknya tidak bisa melukai'kan?" 


"Bisalah, cuma dia tidak akan melukai juga." 
"Hantu bisa melukai kita? Tapi han hantu seharusnya " 


"Ingat kata-kataku, kalau ingin bebas, intinya jangan takut. 
Ayo kita bunuh si biadab itu!" Digo menatap Alisa dengan 
penuh keyakinan. Dia ingin meneguhkan hati gadis itu. Ada 
aku, kamu tak perlu takut. Tenang, dan semua akan-baik 
saja nanti. Kamu ingin keluar dari sini 'kan? 


"Kamu benar." Alisa tersadar. 


"Kamu rebahan saja dul. Ini masih malam, aku akan mencari 
peta rumah ini, saran Digo berjongkok di sebelah ranjang, 
lalu menyeret keluar sebuah kardus di kolongnya. 


Alisa lebih tertarik menemaninya. "Itu apa?" 


"Harta kami dulu. Usaha kami berusaha lepas dari sini ada 
disini semua, jawab Digo menarik kardus itu hingga dia bisa 
duduk bersandar di tembok. 


"Beritahu semuanya padaku juga." 
"Jadi, kita serius berteman sekarang, ya?" 
"Tentu saja, kamu sudah menolongku tadi. 


"Aku sudah lama tak bicara dengan siapapun, jadi aku 
senang bisa bicara dengan seseorang sekarang." 


Alisa tersenyum canggung, bingung, ingin bertanya 
maksudnya, tapi juga tidak enak, mengingat teman-teman 
Digo sudah tewas. Jadi, dia hanya membisu. 


Digo mengeluarkan sebuah foto lama yang pinggirannya 
sudah pudar, "Tahu ini siapa?" 


"Itu'kan " 


Itu adalah foto hitam putih menguning yang bergambar 
seorang pria paruh baya dalam balutan pakaian putih khas 
pasien. Latar belakang fotonya seperti kamar rumah sakit. 
Dia sedang mengobrol dengan pria lain bermantel hitam. 
Namun sayangnya pria itu membelakangi pemotret. 


"Pasien sakit jiwa di kamar itu? Wajahnya masih cerah," 
heran Alisa. Dia menjadi kaget saat melirik tulisan tahun di 
sudut bawah kanan foto, "1887!" 


"Iya, hmm 117 tahun maksudku ..." 
Alisa meralatnya, "132!" 
"Iya, itu maksudku. Nah, kamu jelas merasa aneh 'kan?" 


"Dia terlihat masih setengah baya, Digo, memangnya dia 
masih hidup. Jangan-jangan.. dia hantu? Dia dia apa?" 


Digo hanya diam sejenak, lalu berkata, "Fokuslah pada pria 
yang di ajak bicara," menuding pria bermantel hitam, "mirip 
pria sialan itu'kan?" 


"Benar, darimana kamu dapatkan foto ini?" 


"Aku tak sengaja menemukannya di sela-sela rak buku di 
perpustakaan lantai tiga. Sebenarnya aku hampir berhasil 
mengambil satu album foto, tapi saat itu aku terlambat 
karena orang gilanya sudah keluar kamar, lalu kejar-kejaran. 


"Tapi, tak mungkin orang hidup selama itu dan masih 
terlihat masih muda, Kecuali kecuali dia hantu!" 


"Pria sialan itu manusia, hanya saja kita tidak tahu manusia 
'apa' yang kebal begitu." 


Alisa tak berkomentar apapun. 


"Jadi pertama kita tahu kalau ada kemungkinan pria mulut 
itu sudah berusia ratusan tahun," lanjut Digo tenang, "ya 
normalnya itu tidak bisa disebut manusia, tapi aku yakin dia 
mungkin punya rahasia." 


"Tunggu, terus mengenai pasien sakit jiwa itu?" 


"Aku tidak tahu hubungan mereka. Aku hanya agak kenal 
pasien itu. Itu saja." 


"Kenal?" 


"Ya, dia tidak akan menggaggu orang yang bagaimana, ya... 
agak bingung menjelaskan." 


"Apa, sih?" 


Digo tersenyum melihat keheranan luar biasa di wajah Alisa. 
Dia pun menggelengkan kepala, "Tak perlu dipikirkan. Dia 
hanya pasien sakit jiwa asli yang dipindah kemari. Dia 
sudah ada jauh sebelum penculikan remaja terjadi, katanya 
si gadis piyama biru." 


"Oh iya?" 


"Dan nama gadis itu sebenarnya Lillibeth, panggilannya 
Libbie. Dia itu blasteran." 


"Oh, pantas seperti orang luar." 


"Ya, umurnya dulu seingatku ..." Digo terhenti karena 
mengingat-ingat, "16 belas tahunan mungkin." 


"Sama denganku." 


"Ya, dan seharusnya sama denganku juga." 


"Kamu juga?" 
Digo malah menjawab, "Aku kelas 2 SMA." 
"Sama denganku, dimana sekolahmu?" 


"Apa kita akan membahasku ketimbang isi kardus ini?" Digo 
tersenyum padanya sembari menunjukkan isi kardus yang 
terdapat buku, pisau karatan berdarah, potongan koran 
lama, dan beberapa foto menguning yang rusak. 


Dia jelas sangat tidak ingin membahas tentang jati dirinya. 
Karena Alisa diam, Digo menjawabnya, "SMA 10 November." 
"Itu, Itukan SMA-nya Roni dan semuanya." 


"Oh, kebetulan ya, si orang gila itu tak pandang bulu. Dari 
sekolah mana saja yang dia inginkan." 


"Aku diculik oleh pria asing yang melamarku tapi kutolak. 
Sementara Roni dan lainnya diculik setelah membeli 
makanan dan pingsan di tepi hutan." 


"Biasanya yang menolak lamarannya itu langsung diculik 
dan dibunuh, entahlah apa alasannya. Kadang, orang gila 
memang seperti itu, mereka membunuh siapapun tanpa ada 
alasan.." 


Alisa bergidik hebat mendengarkan perkataan tersebut, 
"Digo jangan membuatku semakin takut." 


"Sejauh yang aku tahu, kamu siswi kedua yang 
menolaknya." 


"Jadi, ada yang sebelum aku?" 


"Iya, satu kelompok denganku dulu, dia sendirian 
berkumpul dengan empat dari kami." 


"Aku, aku sendirian bersama empat orang asing." 
"Ya, itulah kenapa aku jadi nostalgia." 
"Lalu dimana dia? Jangan bilang sudah tewas?" 


"Kalau kamu ingin bertemu dengannya, dia ada di lantai 
satu, dia mengasingkan diri dan hanya menangis sepanjang 
waktu semenjak kematian teman-temanku. Dahulu kami 
berjuang bersama." 


Alisa menunduk sedih. "Maafkan aku terus 
mengingatkanmu. 


"Bukan masalah, sudah lama." 


"Kamu selalu bilang sudah lama, sebenarnya kapan kalian 
diculik, apa mungkin sudah setahun? Kanu pasti 
menghitung sejak kau ada disini bukan? Ingatlah. 


Digo mengeluarkan sebuah pisau karatan dari dalam kardus. 
Sebuah pisau dapur rusak parah dengan gagang plastik 
warna hitam. Ada bekas darah yang sudah kering namun 
anehnya masih tercium amis. 


"Menurutmu ini berapa tahun?" tanya Digo tersenyum pada 
Alisa, kemudian tertawa lirih sambil menjelaskan, "ini salah 
satu pisau yang dia gunakan untuk membunuh, saat itu aku 
berhasil merebutnya, niatnya ingin kuserang balik tapi 


gagal." 


"Tapi kenapa kamu membawanya?" 


"Aku berpikir saat itu, dia'kan tak bisa mati saat kami tusuk 
dengan pisau buatan kami, jadi mungkin dengan 
menggunakan pisau miliknya sendiri, aku bisa 
membunuhnya." 


"Kita." 


Digo tersenyum. "Iya. Kita harus bisa membunuhnya. Dia 
memberikan buku tua bersampul biru tua kepada Alisa. 
"Coba bacalah ini, ini catatan seseorang tentang rumah ini." 


"Koran lama apa itu?" 
"Kamu boleh baca buku itu saja dulu." 


Aneh, pikir Alisa masih mencuri pandang ke koran lama. 
Namun, karena ditimbun oleh foto-foto rusak, akhirnya dia 
fokus lagi ke buku tua. Kertas buku tersebut sudah 
menguning, 


jelas telah bertahun-tahun silam. 
Pada halaman pertama terdapat sebuah inisial berbunyi: 
R.A.N 


"Bukunya siapa ini?" tanya Alisa membalikkan lembar 
berikutnya. Ada sedikit catatan yang diketik rapi yang 
dimulai dari tanggal: 


09 Desember 1949 


(Hari ini aku akan mulai menulis cerita tentang 
perasaanku di rumah ini. Aku berada di dalam 
sebuah ruangan sendirian. Berdiam diri setengah 
hari tanpa tahu kapan bisa menghentikan putaran 
waktu ini] 


Alisa kembali bertanya. "Ini milik siapa? Aku sedikit 
kesulitan membacanya, masih menggunakan ejaan lama." 


Digo menaikkan pundaknya sesaat. "Mungkin penghuni 
dulu-dulu yang sebelum mati. Temanku mengambilnya 
karena ingin tahu cerita lainnya. Tapi kebanyakan isinya 
tentang cara yang bertahan hidup yang dulu kami tiru." 


"Ini lama sekali, lalu sejak kapan pembantaian ini terjadi?" 


Tidak ada balasan dari Digo. 


aaa 


08. Misteri yang Terungkap 


Kedua remaja ini hanya berdiam diri di ruangan itu selama 
berjam-jam. Keduanya sibuk membaca berkas-berkas di 
dalam kardus. Digo baru bicara ketika dia mendengar 
Kicauan burung. 


"Sudah pagi," katanya. 


Alisa kaget. "Hah? Sudah pagi kata kamu, aku aku belum 
tidur! Kita bahkan belum tidur? Beneran ini pagi? 


"Iya, aku mendengar suara burung barusan." 
"Hah? Tapi " 


Digo menyelanya dengan mengalihkan pembicaraan, 
"biasanya ada orang membangunkan tamu baru seperti 
teman-teman barumu itu. Libbie mungkin sudah keluar, 
kalau tidak begitu teman-temannya. Dulu dia yang 
menyuruh kami untuk mendengarkan suara burung. Ya, 
akhirnya terbiasa." 


"Dia sepertinya sangat senior, sudah berapa tahun dia 
disini? Jangan-jangan sejak kecil?" 


Digo tersenyum seakan tidak mau menjawabnya. Dia malah 
berkata, "mungkin sebaiknya kita keluar, kau bisa 
membangunkan temanmu, kalian harus mencari tehnik 
untuk saling berkomunikasi agar tidak tertipu dengan 
godaan hantu peniru sialan itu." 


"Tehnik?" 


"Hantu itu selalu mencari kelemahan hati seseorang, artinya 
dia hanya menyamar menjadi orang yang dicintai, 


dikagumi, disayangi atau sedang dikhawatirkan, yang baik- 
baik. Biar kutebak kamu kemarin khawatir pada Dewi, suka 
anak-anak dan rindu mamamu?" 


Alisa mengangguk. "Iya, aku khawatir karena dia sendirian 
di lantai satu sementara Gilang terbunuh tepat di depan 
kamarnya." 


"Nah, artinya dia tak akan meniru suara seseorang atau 
sesuatu yang membuatmu muak, benci, takut, atau apapun 
yang jelek-jelek. Hewan apa yang kau takuti?" 


"Anjing?" 
"Ada seseorang yang kamu benci?" 
"Pemilik rumah ini." 


"Ah itu jelas." Digo tertawa pelan. Dia lalu menerangkan, 
"dulu aku dan teman-temanku memakai tehnik itu berkat 
bantuan dari buku catatan 'R.A.N' ini. Dia bilang hantu itu 
tidak akan meniru sesuatu yang tidak kita sukai. Aku sangat 
membenci seseorang dulu, jadi temanku biasanya 
membangunkanku dengan meniru caranya memanggilku." 


"Membenci." 


Digo melanjutkan dengan nada sedih. "Semakin kamu 
disini, kamu akan sadar rumah ini seperti punya nyawa. 
Semakin lama, kita seolah menyatu disini, dimana pintu ini 
ibarat hati dan hantu belatung itu ibarat orang-orang di 
sekitar kita. Kita hanya membuka hati hanya kepada orang 
yang kita sukai, menutupnya rapat kepada orang yang 
dibenci." 


"Benar." 


"Dan disini kita seperti diajari membuka hati pada orang 
atau sesuatu yang kita benci. Entahlah, maaf aku melantur, 
terlalu lama berada disini membuatku sangat sedih," kata 
Digo menyunggingkan senyuman penuh kepedihan. Dia 
memandangi Alisa seakan ingin menangis seraya spontan 
memegangi dahinya. 


"Kamu tak apa-apa? jangan mengingat yang lalu-lalu." 


Digo berdiri sambil meregangkan tubuh. "Cobalah ganti 
baju dulu, Alisa. Aku semakin sedih kalau melihat seragam 
SMA." 


"Bilang dari tadi," kata Alisa langsung menuju lemari, 
membukanya. Dia sedikit takjub dengan bagian dalamnya 
yang ternyata bersih nan wangi. Deretan gaun selutut 
berenda warna-warni ala era delapah puluhan tergantung 
rapi. Ada sebuah ransel biru yang sudah rusak tergeletak di 
sudut bawah lemari. 


"Itu ranselku, kutaruh disana, sengaja soalnya lemarinya 
wangi," terang Digo memahami keheranan Alisa. 


Aku penasaran isinya, ucap Alisa dalam hati. 


"Biarkan disitu, jangan dibuka, aku sedih kalau ingat-ingat," 
pinta Digo pelan. 


Alisa mengalihkan pandangannya pada baju kembali, "Apa 
aku tak dikutuk jika memakai salah satu gaun ini?" 


"Aku juga menjarah di kamar lain baju ini, santai saja. Kita 
diperbolehkan memakai apapun disini," sahut Digo berputar 
untuk memamerkan baju curian yang melekat di tubuhnya. 


"Benarkah?" 


Digo mengangguk. "Iya, cobalah, kamu pasti cantik 
memakainya. Itu cukup bersih dan " Ucapannya terhenti 
karena tersadar pujiannya Sampai membuat gadis itu 


gugup. 
"Maaf, aku hanya jujur- " tambahnya. 


Makasih. Alisa lantas memilih baju. Di kepalanya penuh 
akan pengulangan pujian Digo barusan. Dia memang tidak 
pernah mendapat pujian seperti itu dari laki-laki manapun. 
Tidak pernah ada satupun. Alhasil dia bahagia sekaligus 
gugup. Darah naik ke wajahnya semua, membuat area pipi 
terhias oleh bercak-bercak merah terang. 


Setelah satu menit memilih, dia mengambil satu gaun 
selutut lengan panjang bercorak kotak-kotak coklat tua. 
gaun yang paling kasual dan tidak terlalu banyak renda 
seperti gaun lain. 


"Pilihan yang bagus," puji Digo tersenyum, "pakailah." 


"Ya, yang yang ini tak terlalu jadul, bagus malahan," kata 
Alisa sedikit malu. 


Mereka hanya saling menatap beberapa saat. 
la mendehem. 


"Oh, maaf, maaf, maaf," kata Digo gugup, lantas berbalik 
badan ke tembok. 


"Sedang apa kamu? Sekarang sudah pagi'kan? Mending 
kamu keluar." 


Oh iya. Digo semakin malu seraya berjalan keluar kamar. Dia 
tidak terbiasa berbagi kamar dengan seseorang, terlebih 


seorang gadis. Dalam hati, ia merutuki diri sendiri yang 
terlalu konyol. "Aku aku tunggu diluar." 


Baru setelah laki-laki itu menutup pintu, Alisa bergegas 
berganti pakaian. Kemudian mengambil ransel biru yang 
membuatnya penasaran sedari tadi. 


Dia menyembunyikan sesuatu, sebenarnya dia terjebak dari 
kapan? Apa isi ranselnya?, herannya. 


KKK 


Nama: Indigo 
Kelas : XI IPA 6 
Buku TUGAS MTK 


Begitulah nama yang tertera di buku tulis yang terdapat di 
dalam ransel rusak itu. Pinggirannya seperti telah terbakar, 
kertasnya sudah menguning. Alisa sedikit kaget saat 
membacanya "Namanya Indigo ternyata, unik " 


Akan tetapi dia kian kaget karena melihat tanggal di 
halaman demi halaman buku catatan tersebut adalah 15 
tahun silam. Dalam sekejab pundaknya bergidik kembali. 
Matanya mengedar di sekitar ruangan ini sekaligus pintu. 


"Lima ... lima belas ... lima belas tahun yang lalu?" ucapnya 
takut, "dia ... terjebak sejak lima belas tahun silam? 
Mustahil." 


Dia menggeledah dalam tas kembali, hanya ada seragam 
putih abu-abu yang tampak memang sudah lama sekali. Ada 
bekas darahnya yang sudah memudar dan sobek sedikit di 
beberapa bagian. Kain itu membungkus sesuatu yang terasa 
bagaikan kumpulan batu bagi Alisa. 


"Apalagi ini? Ia bertanya-tanya sambil mengeluarkan kain 
itu beserta isinya yang ketika dibuka ternyata adalah 
pecahan tengkorak manusia. Tidak seperti yang sering dia 
lihat di lab, tengkorak ini benar-benar masih berbau amis 
sekaligus masih membekas darah. Sangat kotor, mengerikan 
dan bau. 


Alisa menghempaskannya ke lantai ketakutan. Ketika dia 
menjauh, dia melihat jelas kalau seragam putih itu masih 
terpasang nama dada yang berbunyi: 


Indigo. 


"Mustahil, dia sudah ... mustahil," kata Alisa terbata-bata. la 
masih berusaha berpikir ini mungkin tengkorak orang lain. 
Dia menggeledah ransel itu, tapi sudah tidak ada lagi. 
Saking paniknya, dia menyeret lagi kardus penyimpanan 
yang ada di kolong ranjang. 


"Digo mati?" la gemetaran saat mencari petunjuk tentang 
orang yang menolongnya sejak kemarin itu. Sebelumnya dia 
hanya diperbolehkan membaca buku, tapi dia melihat-lihat 
foto-foto yang terbakar, lalu memeriksa beberapa sobekan 
koran lama. 


Ada lima koran berasal dari tahun sembilan puluhan. 
Sebagian lagi tidak jelas tahunnya karena sekedar potongan 
dari sebuah berita. Seluruh potongan itu membahas tentang 
hilangnya para remaja yang belum ditemukan dengan judul 
berbunyi: 


[SISWI SMA 17 HILANG SAAT MENUNGGU BUS DI 
SAMPING SEKOLAHNYA] 


[PAMIT PERGI KE MINIMARKET, SEORANG REMAJA 
LAKI-LAKI DINYATAKAN HILANG] 


[EMPAT SISWA SMA 10 MENGHILANG SELAMA 
SEBULAN DAN DITEMUKAN TEWAS TERMUTILASI DI 
HUTAN | 


Alisa lebih tertarik membaca berita mengenai empat siswa 
dari SMA yang sama dengannya. Tentu saja karena ada foto 
Digo bersama temannya disini. Meskipun rada buram dan 
berwarna Hitam-Putih, dia tahu kalau orang yang bernama 
Indigo D. Pratama ini adalah Digo yang semalaman 
bersamanya. 


"... keempat murid tersebut sudah menjadi tulang belulang 
di sebuah hutan ... Hasil otopsi mengatakan kalau mereka 
dibunuh, lalu dimutilasi ..." baca Alisa dengan suara pelan 
dan tersendat-sendat. Tak kuat, dia melemparnya diringi 
mulut menjerit hebat. 


AAAAHHHHH! , teriakannya memenuhi ruangan. Selangkah 
demi selangkah ia mundur sampai nyaris terjungkal ke 
ranjang. 


Su... sudah mati!, la membatin. 
Digo masuk ke kamar cepat. 


"Ada apa?" tanya remaja ini sontak terbelalak karena ransel 
telah dibuka seenaknya. Marah, dia membentak, "sudah 
kubilang biarkan disitu!" 


"Kamu ... kamu sudah mati!" Alisa gemetar. Lututnya serasa 
lemah begitu Digo muncul. 


Digo tidak mempedulikan sikap histeris tersebut. Dia fokus 
memungut pecahan tengkorak yang berserakan di lantai. 


Kemudian menaruhnya lagi di atas kain seragamnya. 
Kemarahannya menyusut. "Maaf, aku membentakmu, tapi 
jangan menyentuhnya lagi." 


"Kamu ... hantu? Hantu itu ..." 


Digo diam saat membungkus tengkorak itu, lalu 
memasukkannya ke dalam ransel dengan hati-hati. Dengan 
wajah sedih, dia kembali menaruh itu ke lemari yang wangi. 
"Disini baunya selalu wangi." 


Alisa perlahan menuju ke ambang pintu, bersiap kabur, tapi 
tetap waspada akan Digo. 


Setelah itu, Digo mendekatinya. "Alisa, kamu salah paham, 
aku harus menceritakan sesuatu padamu. Jadi jangan takut, 
aku bukan ingin melukaimu." 


Ah! Alisa kembali menjerit ketakutan dan pergi keluar 
kamar, "jauhi aku!" 


Digo mengejarnya sambil berteriak, "Alisa! Alisa! Aku harus 
bicara sesuatu padamu! Jangan takut, dengarkan aku! 
ALISA!!" 
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09. Rahasia 


Alisa terus berteriak saat menuruni anak tangga. Dia seperti 
sudah tidak peduli lagi dengan sekitarnya. Kakinya berlari 
menuju lorong tempat semalam Gilang dibunuh. Tidak ada 
tempat yang bisa ia tuju selain kesana. 


Lorong itu sangat sepi, lampu tetap menyala karena tidak 
ada pencahayaan apapun. Meski telah diberitahu ini sudah 
pagi, tapi suasana tetap gelap gulita. 


Aku tak mau berada disini terus!, teriaknya dalam hati saat 
sesekali memandangi plafon. Matanya terus memastikan 
kalau laki-laki bernama Digo tidak mengejarnya. 


"Sepi sekali disini!" Ia panik tak bisa melihat ujung pintu 
yang kemarin mereka temukan. Semuanya hanya lorong 
memanjang dengan lampu yang semakin lama semakin 
redup. 


"Alisa! Alisa'kan? Alisa, tunggu aku, aku mohon!" seru 
seseorang mengejarnya. 


Alisa terperanjat melihat Dewi tahu-tahu sudah ada di 
belakangnya. Dia semakin ngeri karena wajah gadis itu 
pucat ketakutan berlari ke arahnya. Setelah kejadian 
kemarin malam, dia tak bisa percaya siapapun. 


Apa mungkin hantu?, pikirnya paranoid. 


"Dewi? Mustahil ... kamu peniru?" tuduhnya. Tanpa 
menunggu jawaban, ia mempercepat larinya. 


"Alisa? Aku tadi dikeluarkan oleh ruangan aneh itu, lalu aku 
berusaha mencari kalian, disini sepi sekali, tahu-tahu saat 
aku membuka pintu, aku malah kembali ke lorong ini!" 


teriak Dewi semakin takut, "Dimana Roni? Dimana Amanda? 
Alisa, jangan tinggalkan aku!" 


"Aku harus keluar dari kurungan ini!" Alisa berhasil menjauh 
darinya. Dia sampai di tiga pintu tertutup yang sama 
dengan tadi malam. Anehnya, di lantai sudah tidak ada 
bekas darah Gilang. Awalnya dia ingin mengetuk pintu 
tempat Dewi 'asli' berada. Akan tetapi secara mengejutkan 
suara Digo terdengar memanggilnya dari arah yang tidak 
jelas. 


Sontak saja dia lantas membuka pintu sebelah kanan yang 
belum diketahui. Kali ini, ia berharap ada manusia yang 
masih hidup bisanmenolongnya. 


"Tolong!" Ia menutup pintunya erat-erat. Mendadak lehernya 
sangat sakit seperti dicekik oleh sesuatu. Gemetar, takut, 
cemas. Semuanya dia rasakan saat menyadari dia berada di 
lorong panjang ini. 


Sebenarnya seberapa luas tempat ini?, Pikirnya saat melihat 
deretan pintu-pintu kayu dengan ukiran berbeda berjajar 
rapi di sisi kanan-kiri bagaikan kamar hotel. 


Di lorong ini pencahayaan lampunya sangat terang 
sehingga dia bisa melihat jelas. Yang mengerikan ujungnya 
tak terlihat akhir bak sebuah jalan menuju neraka. 


Alisa mencubit pipinya, meyakinkan diri kalau apa yang 
dilihatnya bukanlah ilusi, dan memang bukan. Lorong 
panjang ini sangat mengerikan. Terlalu panjang, terlalu 
banyak pintu dan ... terlalu sunyi. 


"Tolong!" Dia kembali berteriak, "Tolong aku! Roni? 


Suaranya langsung menggema di mana-mana, mengalir 
hingga ke ujung sana. Namun, malah itu yang membuat 


tengkuk Alisa meremang. 


Dia berjalan pelan, dan suara sandalnya juga ikut 
menggema. Halo? 


Tak berselang lama, terdengar suara gagang pintu dibuka. 
Salah satu pintu sebelah kanan, deretan ke tujuh, dibuka 
oleh seseorang. Dia muncul dengan wajah yang cemas 
melihat Alisa yang berlarian seperti orang gila. 


Digo. 
"Alisa!" panggilnya sambil menutup pintu. 


Alisa panik lagi. la berbalik badan dan berlari ke pintu tadi. 
Akan tetapi, pintu di belakangnya telah terkunci secara 
misterius. Dia menggedor-gedornya seraya terus meminta 
tolong. 


"Jangan seperti orang gila, pinta Digo mendekatinya. 
Tenang. 


Alisa menjejak pintu sambil membentaknya, "kenapa kamu 
bisa ada disini?" 


"Aku bukan ingin menyakitimu, kamu tenanglah, pintu yang 
sudah kamu buka ada jeda waktu dibuka kembali, jangan 
menutupnya jika masih ingij digunakan." 


Alisa tidak mau mendengarkan, lalu mencoba untuk 
membuka pintu sebelah kirinya, tapi gagal. Dia berbalik ke 
sebelah kanan, lalu masuk seenaknya, benar-benar masuk 
tanpa peduli tempat apa itu. 


"Alisa!" Digo berlari ke pintu tersebut. la berusaha 
membukanya dengan wajah khawatir. Untuk beberapa 
alasan, dia sangat ketakutan. 


"Jauhi aku! Aku aku mau bertemu dengan manusia!" Alisa 
bersandar di pintu yang digedor keras oleh Digo. Dia 
langsung sadar tengah berada di Kamar seseorang. 
Ruangannya rapi, dipenuhi rak buku dan meja kursi di 
tengah dimana seorang laki-laki seusianya tengah 
membaca. 


Laki-laki berpenampilan layaknya remaja normal. Bahkan, 
dia masih memakai seragam SMK dengan adge jurusan TKJ. 
Dengan kaki di atas meja, kaca mata baca menghiasi mata 
sipitnya, dia tampak acuh. Ya, sangat tidak peduli dengan 
kehadiran Alisa. Ia tetap membolak-balik halaman demi 
halaman sebuah majalah elektronik. 


"Aku ... aku ..." Alisa menjadi kebingungan. Dia takut kalau 
seandainya remaja ini juga hantu. 


"Hmm?" Laki-laki itu meliriknya. 
"Apa kamu hantu?" 


"Siapa kamu? Main masuk ruangan orang. Sekalipun ini 
sudah pagi, jangan seenaknya masuk ke ruanganku." 


"Aku La 


Digo terus menggedor pintu. "Jimmy! Keluarkan Alisa! 
Jangan menyentuhnya!" 


Remaja bernama Jimmy itu menghela napas panjang. Dia 
pun berdiri sambil menaruh majalah di meja, kemudian 
melirik Alisa. "Kalau ada masalah rumah tangga, jangan 
libatkan aku, dong." 


Kenapa Digo mengenalnya? Jangan-jangan dia juga hantu!, 
Pikir Alisa menelan ludah. Dia pun memastikan, "Dia hantu, 
kamu manusia 'kan?" 


"Apa itu guyonan?" Jimmy menunjuk pintu di belakang 
Alisa. Secara ajaib, pintu itu mengikuti arah lambaian 
tangannya. Pintunya terbuka dengan sendirinya. 


Alisa bergidik hebat. "Apa yang terjadi?" 


la terjebak di antara dua orang aneh yang kemungkinan 
hantu itu. Dia mundur hingga nyaris menjatuhkan beberapa 
buku. Tindakannya yang terlalu panik membuat sosok 
Jimmy menjadi risih. 


"Ada apa sebenarnya dengan kalian? Apa kita akan 
memainkan drama lagi? Berada disini itu sudah sangat 
sengsara, jangan menggangguku," ucap Jimmy menjadi naik 
pitam. Suaranya yang keras sanggup membuat rak-rak buku 
bergetar. 


"Ini mengerikan ..." gumam Alisa mulai memohon 
perlindungan pada Tuhan. 


"KELUAR!" hardik Jimmy semakin marah. Otot pelipisnya 
kelihatan jelas. Dia mendekati Alisa dengan wajah semakin 
menghitam aneh. Dari seluruh kulit kepalanya perlahan 
keluar darah segar. Darah itu dengan cepat membasahi 
dahinya. 


"AARRGHHHHHHH!!!" Jerit Alisa keluar kamar, tapi tubuhnya 
berhasil ditangkap oleh Digo. 


"Jika kamu main masuk tanpa melihat isi ruangannya, kamu 
bisa-bisa disakiti oleh penghuninya!" Digo mempererat 
pelukannya agar gadis ini tenang. 


"Aku mohon, jangan bunuh aku," mohon Alisa sampai takut 
membuka mata. Kakinya lemas, kepalanya pusing, lehernya 
juga semakin sakit.. 


"Siapa yang akan menyakitimu? Aku ini sedang 
membantumu. Memangnya dari kemarin, apa yang sudah 
kuperbuat padamu? Aku melindungimu." 


Alisa mendongak ke wajah Digo. "Aku ..." 


"Dengar, dengar, aku bukan ingin menyakitimu. Aku sedang 
melindungimu sekarang. Kita harus pergi dari sini. Aku 
benci berada disini." 


"Tapi kamu hantu'kan?" Alisa mendorongnya kuat-kuat. 
Mustahil 


"Ayo ikut aku ke tempatmu." 
"Tempatku? Apa maksudmu tempatku?" 
"Kamu mau tahu siapa aku? Ayo kita pergi ke tempat itu!" 


Baru ingin pergi, mereka dikejutkan dengan kedatangan 
lima remaja yang masih berseragam putih abu-abu, satu 
perempuan, empat lelaki. Dandanan mereka seperti anak 
bermasalah yang sedang merayakan kelulusan sekolah. Ya, 
seragam putih mereka penuh coretan warna-warni. 


"Hei, lihat-lihat, siapa itu yang turun dari lantai dua-" kata 
si ketua geng dengan name tag berbunyi: Delvin. 


la berambut hitam kaku bak telah di hair spray. Pada 
lehernya melingkar tato ular kecil. Dia memegang sebuah 
tongkat bisbol yang kelihatannya masih terdapat bekas 
darah. 


"Vin, ini'kan si pengkhianat," sindir satu-satunya gadis di 
geng tersebut yang memiliki name tag berbunyi: Renata. 
Lalu tertawa terbahak-bahak bersama temannya yang lain. 


"Kok berani ya ke lantai ini?" tambah Delvin menyeringai 
sambil mendekati Digo. Tatapannya kemudian terarah pada 
wajah Alisa yang ketakutan, "si anak Indigo ini membawa 
ceweknya ternyata ya?" 


Renata menyela, "masih baru." 
Mereka tertawa lagi. 


Digo menyembunyikan Alisa di balik punggungnya. "Kami 
akan segera pergi." 


"Siapa mereka?" bisik Alisa takut melihat darah pada tingkat 
bisbol Delvin. "Digo, itu ... itu darah asli ... aku takut. Aku tak 
mau dibunuh 


"Dibunuh dia bilang?" Delvin mengerutkan dahi. Sembari 
menoleh pada teman-temannya, dia melontarkan sindiran, 
"dia belum tahu kita siapa, ya? Memang anak baru." 


"Habisi saja!" teriak temannya yang lain dengan nama dada 
berbunyi: Reza. Dia menatap tajam Alisa seraya menggigit 
bibirnya karena tidak tahan ingin tertawa. 


"Iya, dibunuh saja udah ... itu bunuh juga si pengkhianat 
sialan," timpal Renata bernada mengejek. 


Reza tertawa. Mirip sama si Tuan Rumah ini." 


"Mungkin kita diberikan waktu pagi hari untuk bersenang- 
senang juga," ujar Renata ikut tergelak. 


Alisa tidak tahan mendengar ocehan mereka yang tisak 
jelas. Dalam benaknya, dia tidak paham mengapa mereka 
semua malah bahagia sementara terkurung di rumah aneh. 
Dengan wajah memucat, ia memberanikan diri bertanya, 
"siapa kalian?" 


"Oh, salam, Delvin, si penyihir Slytherin, lulusan Hogwarts," 
jawab Delvin mengundang tawa teman-temannya. 


Renata ikut memperkenalkan diri, "Aku Renata, si jin cantik 
dari botol Aladdin." 


Tawa mereka semakin keras. 


Apa-apaan kalian ini? Kita seperti ada di dalam sangkar! 
Jangan tertawa! Alisa merasa sangat frustasi, tidak tahan 
mendengar suara tawa mereka yang semakin menjadi-jadi. 


Delvin berkata dengan santai, jangan serius-serius amat, 
masih pagi ini, kalau terlalu dipikit, bisa stres kita. Makanya 
sesekali main bunuh-bunuhan, ujung-ujungnya juga takkan 
ada yang mati. Orang mati ... tak bisa mati lagi." 


"Diam kalian!" bentak Digo. 


"Permainan kejar-kejaran sambil membunuh ini seru loh, 
coba tanya sama pacarmu itu, Digo jagonya," sindir Delvin 
meliriknya tajam. 


Alisa mendelik. "Hah? Apa maksud kalian?" 


Digo menarik paksa Alisa keluar dari sana lewat salah satu 
pintu. Dia sangat hafal dengan rute pelarian singkat dari 
tempat itu. 


Karena bingung, Alisa hanya menurut karena isi kepalanya 
dipenuhi ucapan Delvin barusan, orang mati tak bisa mati 
lagi? 
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10. Kenyataan 


Digo mengajak Alisa keluar dari tempat itu. Pegangan 
tangannya sangat erat seolah tidak ingin gadis ini melarikan 
diri lagi. Raut wajahnya dilanda kesedihan jika terus 
menerus menutupi semuanya. 


Mereka berdua berkali-kali membuka sebuah pintu di dalam 
ruangan demi ruangan. Awalnya Alisa merasa bingung 
karena rumah ini tidak masuk akal. Dia merasa 
dipermainkan karena terus menerus memasuki ruangan 
kosong. Hingga akhirnya sampai di tangga menurun, 
kemungkinan besar ruang bawah tanah. 


"Dimana kita?" tanya Alisa terdengar masih takut. jangan 
membuatku takut, Digo. Tempat ini kelihatannya berbahaya. 


Digo menuntun Alisa turun bersama seryaa menenangkan, 
"jangan khawatir, malah disini adalah tempat paling aman 
dari lantai manapun, ini ruang bawah tanah. Tidak ada 
orang, atau hantu yang mau kemari. Bahkan pemilik rumah 
sialan itu jarang sekali sampai turun kesini karena ... ya, 
berbagai sebab. 


Aroma busuk luar biasa langsung memenuhi hidung Alisa. 
Isi lambungnya ingin membuncah ketika menghirupnya 
selama beberapa detik saja. Bau amis dan bangkai 
menyengat menebar di segala penjuru tempat ini. Benar 
saja, sejauh mata memandang ini adalah penjara dengan 
jeruji karatan yang telah menghitam. 


Alisa ingin naik tangga kembali, tapi tangannya ditangkap 
Digo. 


"Jangan kemanapun tanpaku, percayalah, kalau saja tadi 
ka.u sendirian saat bertemu Delvin tadi, kamu sudah patah 


tulang, Alisa," pinta Digo serius memperingatkan, "aku ingin 
menunjukkan sesuatu." 


"Kamu bilang tempatku, tapi ini penjara," ucap Alisa 
menutupi hidungnya dengan tangan. Benarkan? 


Digo menyeretnya agar ikut berjalan menyusuri penjara 
demi penjara kosong. Walaupun dia sendiri juga ngeri jika 
berada disini, dia berusaha menguatkan dirin. Dia 
mengatakan, "aku tidak tahu ini tempat apa, tapi jelas 
penjara untuk menyiksa ..." 


Alisa ngeri melihat jeruji besi yang masih basah padahal 
tidak ada penghuninya. Suasana yang sangat sunyi malah 
membuat bulu tengkuknya berdiri. Dia memegangi tangan 
Digo seraya berbisik padanya, "Digo, ini aneh dan 
mengerikan, aku takut. Kamu sungguh yakin disini aman?" 


"Itu ruangannya," kata Digo menunjuk sebuah pintu kayu 
dengan ukiran ular yang memakan ekornya. Dia buru-buru 
mengajak gadis ini masuk kesana sebelum dia sendiri 
mengeluarkan isi perutnya. 


Jangan kesini ... 


Suara bisikan aneh yang hanya didengar oleh Alisa. Gadis 
ini menoleh kemanapun. Tak ada yang sumber suaranya. 
Karena tidak ada apapun, dia kian ketakutan. "Digo ... ada 
yang berbisik, kita dilarang mendekat, tak boleh datang 
kemari." 


Digo membuka pintu sembari melihat ke langit-langit "Ya, 
memang, coba kamu mendongak. Mungkin salah satu arwah 
yang terlalu tua. Mereka sensitif dengan keberadaan kita. 
Tapi, bukan berarti kita dalam bahaya kalau kemari 


A arwah? Alisa mendongak, dan langsunh kaget bukan main 
saat melihat ternyata atap batunya ternyata juga tercampur 
dengan bagian-bagian dari tengkorak manusia. Mulutnya 
terbuka, suara teriakan siap keluar, tapi urung karena Digo 
menariknya 


masuk ruangan. 


"Digo, tempat apa ini? Sebenarnya kita ngapain, sih? 
Kenapa kamu mengajakku kemari? la memperhatikan isi 
ruangan yang diterangi banyak sekali lampu dinding terang. 
Walaupun berada di bawah tanah, tapi jelas sekali terlihat 
banyak sekali cermin setinggi badan ada dimanapun. Selain 
itu, ada kelambu putih panjang juga menjuntai dari atap, 
terlalu banyak sehingga menutupi sebagian cermin. 


"Ini ruang apa ya, entah, tapi dulu aku pernah disini, 
sebentar, ayo ikut aku," pinta Digo menyibakkan kelambu 
demi kelambu mencari sesuatu. 


Alisa panik saat menyadari kalau bayangan yang terpantul 
di depan cermin adalah dirinya dalam balutan seragam 
SMA. Dia mengangkat tangannya untuk memastikan kalau 
itu dirinya. "Aku 'kan memakai gaun selutut? Kenapa 
bayanganku ... memakai seragam yang ..." 


Lebih mengerikannya lagi, dia baru sadar kalau lehernya 
terdapat bekas kemerahan aneh. Ia langsung berbalik dan 
berusaha melihat dirinya sendiri di semua cermin. Ternyata 
pantulannya sama. Dia berlari mengejar Digo. 


"Digo, aku sangat sangat percaya mistis sekarang, ayo kita 
pergi dari sini, tempat ini seperti dipenuhi sihir, lihatlah aku 
aku terlihat aneh, aku sangat pucat dan leherku seperti 
terjerat sesuatu, katanya tersendat-sendat sembari meraba 
lehernya yang menurutnya baik-baik saja. Sekarang aku 


merasa leherku seperti terjerat ini pasti ruangan sihir. Ayo 
kita pergi dari sini ... 


Digo berdiri di depan sebuah cermin. Dia tidak merespon 
ucapan Alisa karena sibuk memandangi pantulan dirinya 
sendiri. 


Di ... go? Alisa terperanjat saat mendapati pantulan sosok 
Digo. Sosok itu adalah dirinya dalam balutan seragam SMA 
dengan dahi yang berlubang, mengeluarkan darah seolah 
baru saja ditancapkan sebuah pisau. 


Digo menoleh ke Alisa, lalu ke depan cermin kembali. "Alisa, 
jangan kabur ... itu, lihatlah, itu aku dan" Dia menunjuk ke 
samping kirinya, tepatnya di kejauhan ada seseorang yang 
tergantung tali merah yang terpasang di atap batu. 


Meskipun pencahayaan disini sangat minim, mengingat 
hanya berasal dari lampu-lampi bercahaya kuning yang 
berada di dinding, tapi sosok yang tergantung itu terlihat 
jelas. 


Ah. Alisa mundur selangkah demi demi sampai menabrak 
cermin, dan membuatnya jatuh pecah menjadi kepingan 
kecil. Dia menggeleng tak percaya melihat gadis 
berseragam SMA yang tergantung tali merah itu sudah 
dikerubungi belatung. Kondisinya buruk dan jelas dialah 
sumber bau busuk di seluruh area. 


"Mustahil! Ia histeris. Bukan ... bukan! Ini mustahil, Digo, ini 
ilusi ... sihir! 


Digo mendekatinya dengan perlahan, lalu menenangkan 
gadis itu di dalam dekapannya. Dia sendiri ingin 
meneteskan air mata saat melihat bayangan mereka berdua 
di pantulan cermin. Dia berkata, "Maafkan aku, harusnya 


dari awal kuberitahu ini. Aku hanya ingin kamu 
mengetahuinya sendiri, tapi ... ini pasti sulit dipercaya." 


"Aku na 


"Jangan takut, ada aku. Mulai sekarang, aku akan 
melindungimu." 


Alisa masih terisak merasakan elusan Digo di rambutnya. 
Rasanya dia tidak tahu lagi apa yang harus dilakukan. Jika 
tahu begini, dari awal dia tidak akan berlari dari pembunuh 
itu karena semua percuma saja. Lantas apa gunanya 
menginginkan kekebebasan kalau sudah begini? 


Aku sudah mati, ucapnya lirih sembari menggigit bibir 
bawah yang gemetar menahan kepedihan. 
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11. Penjelasan 


Digo menuruni anak tangga dengan membawa pensil dan 
buku tulis yang sudah menguning. Dia tampak gundah saat 
melihat di lantai bawah, kedua remaja yang masih hidup, 
Roni dan Dewi, tengah memakan sepiring hidangan 
makanan. Kini piring yang ada di meja tinggal tiga, jatah 
milik Amanda, belum tersentuh sama sekali. 


"Kemana Manda?" tanya Dewi dengan lahap mengunyah roti 
isi daging. Dia merasa sangat kelaparan sejak kemarin tidak 
makan. Sekalipun dia melakukannya dengan mata yang 
terus mengeluarkan air mata. 


Roni menjawab, "entahlah. Seingatku kemarin dia masuk ke 
pintu di sebelahku." 


"Aku khawatir." 


"Aku harus memberitahu kalian sesuatu," kata Digo 
menghampiri meja dengan perasaan risih melihat kedua 
remaja itu makan seperti kesetanan. 


Roni menoleh. "Siapa kamu sebenarnya? Kamu yang 
menyuruh kami untuk segera makan, lalu menjemput Dewi, 
lalu dimana Alisa?" 


"Namaku Digo. Aku teman Alisa ... sekarang. Dia sedang 
istirahat di kamarku karena sedikit syok." 


"Syok? Kenapa dia tadi lebih histeris dariku, dia bilang aku 
hantu, lalu pergi meninggalkanku," tanya Dewi waspada, 
"sejak kudengar suara jeritan tadi malam, lalu ternyata 
Gilang sudah mati, aku merasa ..." 


Roni memberikan tatapan curiga. "Bukankah satu kamar 
hanya muat satu orang?" 


"Kami berbeda," sahut Digo datar. 
Roni dan Dewi saling memandang bingung. 


Digo memandang mereka serius. "Oke, dengar, aku ini 
teman, aku sudah terjebak disini lumayan lama. Anggap 
saja sepeti gadis berpiyama biru yang kalian temui itu." 


"Sebenarnya ada berapa orang disini? Apa mereka semua 
bersembunyi?" tanya Roni cemas. 


"Ya tentu saja. Kebanyakan ada di kamar lantai satu. 
Sudahlah, kita jangan buang-buang waktu. Aku disini ingin 
menggambarkan peta rumah ini. Setidaknya sementara 
waktu, kalian mengetahui letak pintu yang 'aman'." 


Dia menaruh buku di meja, lalu mulai menggambarkan letak 
pintu dari lantai satu sampai tiga. Namun dia tidak 
memberitahu lebih rinci tentang pintu-pintu di lorong 
maupun ruang bawah tanah. 


"Tulisanmu seperti cewek," ucap Roni memperhatikannya. 


Digo tidak peduli dan langsung menjelaskan, "pertama, kita 
sekarang ada di 'Tempat Awal & Akhir. Kami menyebutnya 
begitu. Kalian bangun disini dan jika beruntung, kalian akan 
berhasil keluar lewat pintu keluar itu." la menunjuk pintu 
berjeruji besi. "Semoga." 


"Kenapa kaMu pesimis begitu?" Mendadak Dewi mulai 
ketakutan lagi. Dia melihat lukisan demi lukisan dinding. 
Tempat ini aneh sekali? Ada makanan untuk kita saat pagi 
tapi saat malam kita diburu seperti tikus? Apa maksudnya? 


"Di lantai satu ini, sedikit rumit, kamu, Dewi 'kan? Kamu 
menemukan ruangan di lantai satu. Seingatku disini ... ada 
20 kamar. Cuma letaknya rada tersembunyi memang dan 
membingungkan seperti kamar rumah sakit. Kalian harus 
percaya mistis jika berada disini. Logika sama sekali tidak 
berguna, oke?" 


Roni dan Dewi mengangguk setuju. 


"Nah, di lantai dua, lantai kamarku berada, ada sepuluh 
pintu. Hampir semuanya kelihatannya sama ... aku 
membuatnya lebih gampang dengan memberinya nomor. 
Paling kiri adalah kamarku, no. 10. Nomor yang aman untuk 
dimasuki adalah nomer lima, kamarmu," terang Digo melirik 
Roni sesaat, "untuk nomor sedikit bahaya bagi manusia itu 
ada di nomor tujuh, kemungkinan teman kalian 
memasukinya." 


Dewi meneguk ludah. "Bahaya apa? Manda disana? Terus 
bagaimana? Kami harus apa?" 


"Kalau kamarmu itu ibarat penjara, menutup dan terbuka 
dalam jangka waktu tertentu. Maka kamar yang dimasuki 
Amanda itu seperti berada di dalam alam mimpi. Dia akan 
tertidur terus sampai mati kalau tidak ada yang 
mengeluarkannya." 


"Ayo keluarkan kalau begitu!" ajak Roni ikut tegang. 
Pundaknya gemetar semalaman dan dari mata merahnya 
terlihat kalau memang dia tak bisa tidur. Aku tak tahu 
berapa lama lagi kita bisa bertahan sekarang. 


"Aku saja, nanti," kata Digo menenangkan mereka berdua. 
Dia pun melanjutkan penjelasannya, "pintu nomor satu itu 
jelas dihuni oleh pria asing, sebaiknya jangan buka 
seenaknya, kalau dia keluar sebelum kalian menutupnya 


kembali, dia akan mengejar kalian karena berkeliaran 
disini." 


"Mengerikan," ungkap Roni mengingat wajah pria itu. 


"Sedangkan dua, tiga dan empat, itu pintu tidak pasti, 
kadang terkunci, kadang terbuka. Kalaupun nanti terbuka 
biasanya ruangannya kosong sama seperti ruanganmu 
Roni." 


"Terus?" 


"Enam dan delapan itu juga tidak pasti, tapi jika bisa 
dibuka, artinya kita akan menuju ke lantai bawah lagi. 
Membingungkan memang, memang begitulah kutukan dari 
rumah ini. Untuk yang nomor sembilan, memang selalu 
terkunci, untuk membukanya, ketuk tiga kali, itu rute 
melarikan diri yang mengarah ke ruang bawah tanah." 


Dewi mengerutkan dahi. la tidak mungkin bisa 
mengingatnya kalau tanpa paduan. "Banyak sekali tempat 
disini?" 


“Intinya, kalau seandainya kalian terjebak di lantai ini, jalan 
satu-satunya ya lari turun tangga atau pintu nomor 
sembilan," saran Digo serius. 


Dia terlihat cemas dengan reaksi Roni maupun Dewi yang 
terlalu takut. Tapi tetap meneruskan, "di lantai tiga itu 
sebaiknya jangan kesana, hanya ada tiga ruangan di atas, 
kamar utama, kamar pembantu, dan perpustakaan." 


Dewi mengulangi, "kamar pembantu?" 


"Kalian belum diganggu oleh hantu belatung. Iya'kan? 
Biasanya dia mengajak main, main dalam artian lain," ucap 
Digo terhenti, lalu menatap Dewi, "kamu beruntung 


mendapatkan kamar penjara, kamar itu tidak bisa dibuka 
paksa. Sedangkan kamu, Roni, kita ada di lantai dua, kalau 
sebelum pagi ada yang mengetuk pintumu terus menerus 
dan menggunakan suara yang kamu kenal, tak perlu dibuka. 
Kalau risih, setelah dia mengetuk tiga kali, balaslah dengan 
ketuk balik pintumu." 


"Hantu," ulang Dewi menelan ludah lagi. 


Roni memandangnya. "Aku masih tak percaya, kenapa kita 
ada disini, ini terlalu berat untuk kita?" 


"Itu ucapanku dulu," sela Digo melihat mereka serius, 
"Sebaiknya kalian jangan meratapi penculikan kalian 
sendiri, kalian tak akan diselamatkan oleh siapapun. Kalian 
harus menyelamatkan diri sendiri. Aku akan membantu. 
Setelah mendapat petunjuk, kita bunuh orang itu. Kalian 
setuju?" 


"Digo, namamu Digo 'kan?" Dewi masih bergidik sampai 
melirik ke atas anak tangga, "aku tak tahu ini pagi, siang 
atau malam, pintu kamarku tak bisa kubuka sejak tadi, apa 
yang harus kulakukan kalau orang gila itu tiba-tiba datang 
lagi?" 


Roni sedikit resahm "Dan dimana kamar mandinya? Apa aku 
harus buang sesuatu di plastik?" 


Digo sedikit tersenyum. "Oh aku lupa, kalian memang butuh 
kamar mandi, ya." 


"Apa maksudmu? Kita makhluk hidup, tentu saja butuh 
makan, Buang air dan tidur." 


"Kalau kalian mengetuk pintu di depan kamarnya Dewi, 
terus memanggil nama 'Lilibeth', gadis piyama biru yang 
kalian kenal itu, dia akan membukanya, dia ibarat penguasa 


di semua kamar yang ada disana. Nah, disitu kalian akan 
diantar ke kamar-kamar mandi. Banyak ruangan di rumah 
ini, kalian tak perlu membuang kotoran di plastik." 


"Namanya Lillibeth?" 


"Iya, ingatlah, jangan lupa memanggilnya. Memang sih 
kalian tak akan diganggu ataupun disakiti oleh hantu-hantu 
disana karena kalian masih hidup. Sekalipun hantu di lantai 
satu itu barbar semua, kalian tak perlu khawatir, bahkan 
mereka malas menampakkan diri pada kalian nantinya." 


Dewi dan Roni saling memandang. Tatapan mereka semakin 
horror karena tidak bisa mencerna ucapan aneh Digo. 
Mereka berpikir dari tadi penjelasan Digo seperti 
mengatakan kalau dirinya bukan manusia. 


Dewi memastikan, "kamu ... bukan hantu 'kan? " 


Roni menjawabnya cepat, "apa sih, lihat dia tak tembus 
pandang, kakinya juga menyentuh tanah." la menepuk 
pundak Digo beberapa kali. "Dan ... bisa disentuh." 


Mereka bernapas lega. 


"Matahari tenggelam masih lumayan lama, kalau aku 
menemukan jam pasir milik teman-temanku dulu, akan 
kuberikan pada kalian," ucap Digo pergi meninggalkan 
mereka, "buka saja buku itu, ada simbol-simbol tentang 
ukiran di pintu, aku harus mengeluarkan teman kalian dan 
memeriksa keadaan Alisa." 


"Apa dia bisa dipercaya?" tanya Dewi memperhatikan 
sekitar. 


"Gilang sudah tiada, Dewi, gadis misterius bernama Lillibeth 
kemarin juga berkata benar, dan sekarang dia memberikan 


kita penjelasan. Kita hanya perlu waspada." 
"Bagaimana kalau kita bertemu hantu?" 


"Kau dengar sendiri katanya, hantu tak akan menyakiti 
kita." 


"Tapi Pe 


"Kita hanya perlu bertahan, aku akan masuk ke kamarku, 
kamu sebaiknya berada di kamarmu, dan segera masuk 
ketika pintu itu sudah tidak terkunci. Paham?" 


"Kenapa tak ada yang mencari kita?" 
"Dewi, tolong ..." 


Mata Dewi agak berair. "Maafkan aku, aku ... aku takut 
sekali. Aku takut berada di tempat seperti ini, aku takut, 
Gilang dibunuh, Amanda hilang, bagaimana kita nantinya. 
Kita seperti rusa yang menunggu untuk ditembak pemburu, 
Ron ..." 


"Hei ..." Roni menjadi bingung. Dia menghela napas 
panjang, kemudian mendekapnya erat, "tenang saja. Aku 
yakin kita akan selamat asal menuruti aturan yang ada. 
Bukan hanya dirimu saja yang takut, aku sangat takut." 


Dewi membisu. 
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12. Kejaran Hantu 


Alisa keluar dari kamarnya dan turun ke lantai satu. 
Sepanjang langkah kakinya, dia terus mengawasi sekitar 
yang sudah sepi. la sangat bersyukur teman-temannya yang 
masih hidup pasti sudah masuk ke ruangan mereka. 


"Digo?" panggilnya saat mulai memasuki lorong menuju 
tempat Libby. Ada sedikit penyesalan saat tahu tidak dapat 
bertemu langsung dengan Digo. Meskipun demikian, dia 
tetap mengkhawatirkan keadaan Amanda. 


Sunyi. Gelap. Tidak ada ujungnya. 


Lagi-lagi dia merasa koridor ini jalan tanpa batas. Depannya 
gelap, belakangnya juga gelap. Lebih parahnya lagi, 
beberapa lampu penerang hari ini mengalami kerusakan. 


"Digo? Libby?" panggilnya waspada. 


Karena terus berlari belum juga menemukan tiga pintu 
biasanya, dia mulai cemas. la berteriak, "Dewi? Digo?" 


Mungkin aku kembali saja, pikirnya ragu. 


Ruangan Dewi memang seharusnya disini, tapi anehnya 
tidak ada pintu. Lorongnya terlalu panjang dan ia yakin ada 
sesuatu yang aneh disini. Biasanya tempat ini tidak seredup 
dan sepanjang ini. 


la mulai berhenti berlari, kemudian berbalik. Cukup lama dia 
tertegun hanya demi memastikan tempatnya sama dengan 
tadi. Dia sedikit bingung karena merasa berada di tempat 
lain. Warna lantai keramiknya saja seperti berubah agak 
putih keruh. 


"Aku harus kembali," ucapnya lirih, aneh tempat ini aneh. 


Dia berlari kembali berharap dapat masuk ruangannnya 
tanpa ada masalah. Beberapa menit berlalu, dia masih 
berada di dalam koridor. Padahal ia yakin lamanya sama 
dengan saat dia masuk tadi. 


Dia berhenti di bawah naungan lampu dinding redup, "Ini 
aneh. Kenapa aku tidak melihat ujungnya dimanapun? 


Halo? Dia berkata lagi, suaranya lirih, tapi menggema di 
antara tembok kanan dan kiri. 


Tap. 
Tap 
Tap. 


Bunyi tapak kaki yang anehnya berada di tembok dan atap 
plafon. Namun setiap kali Alisa mencari sumber suara, tidak 
ada apapun 


Tap. 
Tap. 


Gadis ini mengedarkan pandangan kemana-mana, berusaha 
menerobos ke balik kegelapan lorong yang cahayanya 
meredup. "Halo? 


Tak berapa lama kemudian, ada suara yang terdengar 
seperti bisikan terdengar memanggilnya , "Alisa?" 


"Digo?" Alisa menoleh ke arah kanannya seketika begitu 
mendengar itu. Walaupun dia ragu itu suara orang yang dia 
kenal. la mulai waspada karena ada hantu yang memang 
bisa meniru suara. 


Perlahan-lahan dia malah mundur saat sesuatu bergerak 
mendekati cahaya lampu di dekatnya. 


"Alisa ..." 
"Alisa ..." 
"Alisa ..." 


Suara aneh ini terpantul dari dua arah. Alisa menjadi 
bingung sembari terus memperhatikan sekitar. 


"Alisa, aku mencarimu kemana-mana," bisik seseorang yang 
akhirnya terlihat mendekat dari sisi kanan. Remaja 
seusianya yang tampak memakai jubah hitam terjuntai 
hingga lantai. Kakinya telanjang penuh lumpur sehingga 
setiap langkahnya membekas di lantai. 


Semakin cahaya menyorot wajahnya, semakin terlihat 
bentuk mengerikannya. Wajah seorang lelaki dengan mata 
tertutup kotor penuh darah kering. la berambut hitam 
namun cukup basah sekali oleh cairan merah. 


Aroma amis kedatangannya mulai menebar. Terlebih lagi 
saat tangan laki-laki itu mulai berusaha meraihnya. Jemari 
tangannya terlihat seperti sudah menghitam karena 
membusuk. 


"Kamu anak baru'kan ... carikan mataku, aku tidak bisa 
menemukannya dimanapun ..." ucapnya pelan tapi sudah 
cukup membuat Alisa berteriak histeris. 


Gadis ini berlari berlawanan arah dengannya tanpa berpikir 
apapun lagi. Bahkan tidak peduli walaupun telinganya terus 
mendengar suara orang memanggil namanya. 


"Jangan ... jangan ... jangan!" katanya di sepanjang lorong. 
Tubuhnya gemetaran, dan terus melantur, "hantu? Hantu? 
Aku ... aku hantu ... tapi dia ... menakutkan ... aku ..." 


"Alisa? Kamu belum pernah terluka 'kan?" teriak seseorang 
yang mendadak tahu-tahu sudah berdiri tak jauh di 
depannya, tepatnya di bawah lampu penerangan. Dia 
adalah laki-laki berseragam SMA yang pernah ditemui 
bersama Digo. Delvin, si ketua geng lantai satu yang punya 
tato ular di lehernya. 


Dengan tangan tengah mengacungkan sebuah pisau, dia 
berseru lagi, "Sebentar lagi, 'dia' turun loh, kamu harus jadi 
pelampiasannya malam ini agar nanti dia datang ke 
kawasan kami." 


"Apa en, 


"Si Gila' itu selalu berkeliaran terus saat malam membuat 
kami tak bisa bebas, kalau dia punya kesibukan, kita bisa 
santai." 


Alisa berniat berbalik kembali, tapi masih ragu karena takut 
dengan laki-laki perban penuh darah tadi. 


"Kamu anak baru'kan, coba rasakan sekali saja saat 
tubuhmu dihancurkan tapi tak bisa mati, tambah Delvin 
semakin keras. 


Alisa berlari ke arah sebaliknya. "Jauhi aku!" 


Delvin mengejarnya dengan tawa menggelegar. "Ah! Hari 
sialan itu akan datang! Lihat-lihat lampu mulai semakin 
redup!" 


Hari sialan? Halloween?, Alisa membatin dengan gurat 
wajah kebingungan. 


Sayangnya, si perban darah tadi muncul di depan muka 
Alisa sambil memanggil, "Alisa?" 


"Ah!" Jerit Alisa menghentikan langkahnya dan meloncat 
mundur ke tembok. Bau darahnya sangat kuat begitu 
mereka bertatap muka selama beberapa detik. 


Dia tidak yakin bisa lolos darinya kali ini, apalagi melihat 
kedatangan Delvin yang menunjukkan ujung pisaunya yang 
tajam. 


"Kenapa kalian malah mengangguku!" Alisa histeris 
menatap tajam Delvin dengan wajah ketakutan. Tangannya 
senantiasa meraba-raba tembok, berharap ada pintu. 


"Teman, aku bukan ingin menganggumu," bisik si jubah 
hitam yang memang keberadaannya sangat tidak terduga. 
Kali ini dia tiba-tiba sudah sejengkal di sebelah kanan Alisa. 
Suasanya yang gelap, pakaiannya gelap, langkah kakinya 
nyaris tidak terdengar, hanya bau darah yang tercium di 
sekitarnya. 


"Jang jangan dekati aku ..." Alisa menyingkir dengan 
tatapan mata berusaha tak melihat perbannya. 


Dia terus merabai tembok sampai dia menyentuh sebuah 
kenop pintu. Karena kaget, dia menoleh dan tidak 
menyangka ada pintu kayu coklat tanpa tanda sudah 
menempel di tembok. 


"Sebaiknya jangan kesana, kesini saja!" Delvin sambil 
berlari menyerangnya. 


Sontak Alisa membuka pintu itu, lalu masuk dan 
menutupnya kembali dalam hitung detik. Tepat setelah itu, 
pintunya menghilang menjadi tembok dan dia sudah berada 
di aula utama lantai bawah dimana lampu penerangan 


sudah padam digantikan lilin-lilin yang sebelumnya tidak 
ada. 


Pandangan matanya menjadi terbatas, satu-satunya yang 
terlihat jelas hanyalah meja makan dimana seseorang 
sedang duduk. Orang itu memotong daging masih segar di 
atas piring. 


Seketika kaki Alisa terpaku di lantai. 


Di lain sisi, Delvin masih mengumpat penuh amarah saat 
pisaunya dia hujamkan ke tembok. Dia berteriak, "Mati 
kamu!" 


"Ayo kita pergi, ada belatung datang," kata si laki-laki 
perban yang seolah dapat melihat sesuatu di kejauhan. 


"Entahlah, berhubung dia sedang main dengan tuan rumah, 
aku ingin membantai Digo malam ini," kata Delvin melirik 
tajam ke kegelapan sampingnya. Udara dingin sudah mulai 
mengembus ke arahnya dan belatung perlahan memenuhi 
lantai. 


"Kalau ini saja bisa kuurus," ucapnya lagi sambil 
meregangkan otot tubuhnya. 


Sementara itu, si laki-laki perban mundur pelan hingga 
tertelan gelapnya tempat ini. Dia menghilang dalam 
sekejab, tidak ada suara apapun setelahnya. 
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13. Sang Tuan Rumah 


Alisa tidak berani bergerak sama sekali begitu menyadari 
orang yang duduk di meja utama adalah sang pemilik 
rumah. Sekujur tubuhnya kaku, matanya tetap melototi 
sosok dalam balutan pakaian serba hitam itu. 


"Malam, Alisa," sapanya dengan lembut sambil mengunyah 
daging mentah. 


Alisa melirik ke arah tangga. 


Sang pria mulut seolah tahu rencananya. Dia 
memperingatkan, "Aku tidak suka melihat ada orang 
berkeliaran di rumahku, terutama yang masih hidup karena 
saat kubunuh, tubuh mereka malah menjadi mengotori 
rumahku. Apa kamu mau tahu daging yang sedang 
kumakan ini milik siapa?" 


Alisa langsung berlari ke arah tangga. 
"Digo, tolong!" pekiknya histeris. 


"Walaupun kalian sudah mati, aku bisa memotong-motong 
tubuh kalian! Itulah kutukan tempat ini!" Pria mulut itu 
berdiri, menyambar pisau berdarahnya di atas meja, lalu 
mengejar Alisa. Dia tertawa terbahak-bahak melihat gadis 
itu ketakutan luar biasa. 


Alisa sendiri tidak tahu harus pergi kemana. Karena terlalu 
panik melihat pria itu yang sudah berdiri di belakangnya, 
dia menaiki anak tangga menuju lantai tiga. Pikirannya 
terlalu runyam sehingga malah pergi ke lantai asing 
ketimbang masuk kamarnya. 


"Alisa? Kamu jangan berada di lantai tiga, disana sudah 
gelap loh, hari para arwah bebas sudah hampir tiba," bisik 
Pria itu yang anehnya terdengar dekat sekali. 


Saking takutnya, Alisa menoleh ke belakang untuk 
memastikan jarak mereka masih jauh. Dia meraba 
tengkuknya yang merinding karena bisikan tersebut. 


"Aku tidak akan melukaimu jika kamu mau mengobrol 
denganku. Selama ini semua orang yang kemari tidak 
istimewa, tapi kamu adalah tamu istimewa, entahlah, tapi 
aku suka melihatmu. Apa kau tak ingat kalau aku sudah 
melamarmu saat itu? Aku jarang bicara dengan orang luar 
selama puluhan tahun ini, Alisa. Ayolah bicara denganku." 


Alisa mendadak bingung karena lantai tiga ternyata hanya 
diterangi oleh lilin yang menempel di dinding. Tempatnya 
memang luas, tapi rampak remang. Ada karpet terhampar di 
tengah lantai, lalu tiga ruangan dengan bentuk pintu kayu 
berukiran tidak jelas, selebihnya adalah tembok rapuh. 


Aneh, pikir Alisa saat melihat retakan pada temboknya. 
Padahal dia yakin lantai bawah bangunannya kokoh. 


"Alisa, dengarkan aku, aku bisa mendamaikanmu, loh. 
Seluruh jiwa disini sangat gelisah, mudah takut dan sedih. 
Semuanya pemarah, semuanya ingin bebas tapi tidak bisa. 
Aku bisa membebaskanmu," rayu pria mulut itu berjalan 
mendekati Alisa yang berdiri di tengah ruangan. 


Alisa masih berpikir untuk masuk ke salah satu pintu. Akan 
tetapi dia takut jika salah memilih ruangan milik sang tuan 
rumah. 


"Manusia itu sangat rapuh, itulah kenapa tempat ini dibuat. 
Aku tuan rumahnya, aku yang berhak mengaturnya. 
Kemarilah, akan kuberikan kebebasan untuk jiwamu yang 


ketakutan itu, agar kamu bisa menuju surga dengan 
tenang," ucap Zang tuan rumah yang masih diacuhkan oleh 
Alisa. 


Gadis ini mendadak masuk ke dalam salah satu pintu yang 
memiliki ukiran paling banyak. Tanpa berpikir panjang, dia 
langsung membaur ke dalam ruangan gelap gulita ini. 
Anehnya saat dia masuk, cahaya perlahan muncul dari 
Kobaran api lilin yang tersebar di mana-mana. 


Kini terlihat jelaslah sebuah perpustakaan kuno dengan 
puluhan rak penuh buku. 


Tempat ini'kan .., Ia teringat cerita Digo sebelumnya. 

Dalam hati dia sangat ingin mencari buku tentang tempat 
ini, tapi karena posisinya sangat dalam bahaya, dia 
mengendap-endap di belakang rak. la memanfaatkanku 
suasana gelapnya temlat ini untuk bersembunyi. 

Satu langkah. 

Dua langkah. 

Tiga langkah. 


Alisa berusaha menahan diri agar tidak membuat gerakan 
sedikit pun yang memicu suara. Tatapan matanya menajam 
saat melihat pria mulut berjalan memasuki perpustakaan. 


Meskipun jantungnya tidak berdetak, tapi dia sadar kalau 
saat ini sangat khawatir. Dia memutar tubuhnya ke rak 
selanjutnya begitu tuan rumah berjalan menghampirinya. 


"Alisa, apa kamu tahu, ada sebuah rahasia dia lantai tiga 
ini? Sebuah tempat yang akan membuatmu bisa keluar 


rumah dalam waktu sehari saja," kata sang pria mulut 
memainkan ujung pisaunya di rak kayu dekat Alisa. 


la melanjutkan dengan suara lirih, "Kamu bisa melihat 
matahari, bulan, dan hal-hal lainnya di sekitar rumah ini. 
Aku bisa mengajakmu." 


Digo, digo, digo, maafkan aku, aku bodoh, aku tahu, rutuk 
Alisa dalam hati. Terlali takut, ia berjalan lebih cepat 
menghindari sang pria mulut, kemudian berlari ke arah 
pintu keluar. 


"Penolakanmu salah!" teriak sang pria seraya melemparkan 
pisaunya ke arah punggung gadis itu. Suara tawanya tidak 
henti-hentinya keluar dari bibir penuh bekas darah itu. 


Ujung pisau itu melesat cepat dan menancap di punggung 
sebelah kiri Alisa. 


Saat itu juga, ia menjerit kesakitan. Bahunya mulai terasa 
nyeri luar biasa. Bukan hanya itu, darah segarnya juga 
perlahan membasahi tubuh dan pakaiannya. Dia masih 
tidak percaya merasakan rasa sakit luar biasa seperti ini 
meskipun dalam kondisi sudah mati. 


"Tenang saja, coba cabut pisaunya, kamu akan sembuh, lalu 
kita ulangi lagi dan lagi," kata sang pria mulut itu berjalan 
mendekatinya, "aku lebih suka membersihkan tikus mati 
sepertimu ketimbang yang masih hidup karena tubuh 
mereka mengotori, kalau sudah tidak ada tempat untuk 
membuang, aku terpaksa memakannya." 


Alisa kembali berlari keluar perpustakaan. Dia sama sekalu 
tidak berani mencabut pisaunya karena dia yakin kalau 
darahnya terus mengalir. 


Begitu dia keluar dari ruangan itu, dia melihat ada sosok 
laki-laki asing dalam balutan seragam putih abu-abu SMA. 
Tapi dia sedikit menakutkan karena menutup kedua 
matanya. Namun walaupun seperti itu, penampulannya 
tampak normal, tidak terluka sama sekali dan tidak berniat 
menakutinya. Pada badge kemejanya terdapat nama yang 
berbunyi: 


Aldo Dimas 


"Siapa kamu?" Alisa waspada antara pintu perpustakaan 
dan orang di hadapannya itu. 


Laki-laki itu mencabut paksa pisau di punggung Alisa tanpa 
berkata sebelumnya. Caranya sangat kasar dan tak 
manusiawi. 


Aaaah! Alisa menjerit kesakitan, "apa yang kamu lakukan!" 


"Aku Aldo, yang tadi," kata lelaki itu malah tidak peduli 
dengan raut wajah lemas Alisa. Dia membuang pisaunya, 
lalu menyambar lengan gadis itu dan mengajaknya pergi 
menuruni anak tangga. 


"Sakit sekali!" 


"Santai saja, jangan merengek hanya luka kecil, lukamu 
akan menutup sendiri. Malah kalau dibiarkan itu 
menakutkan tahu, lagian kamu tak akan mati lagi." 


Alisa panik karena tersadar orang ini sangat mirip dengan 
sosok menyedihkan hantu yang sebelumnya 
mengganggunya. 


"Matamu...." 


Oh. Aldo masih tidak membuka matanya, "Sudah kukatakan, 
mataku hilang, kamu mau melihatku membuka kelopakku?" 


Alisa menggelengkan kepala cepat, "Tidak ... tidak ..." 
"Ya sudah." 
"Apa kamu bisa melihat?" 


"Tentu saja, jelas sekali," jawab Aldo dengan tenang 
"Dengar, aku tak sedang menakutimu, kita sudah mati, 
wujud kita ada dua, Alisa. Wujud saat mati dan saat masih 
hidup. Kamu memakai wujud masih hidupmu, tapi nanti saat 
hari itu tiba, semua orang ... termasuk Digo-mu itu, akan 
berkeliaran seperti saat dia mati. Jadi siap-siap saja melihat 
ada orang lari-lari dengan kepala berlubang." 


"Alisa!" panggil pria mulut itu diiringi tawa ngeri saat 
mengejar mereka. Kamu harus hati-hati, ada banyak sekali 
jiwa disini yang dipenuhi kebencian. Tak semuanya berniat 
membantu." 


Alisa merasa kalau cengkraman tangan Aldo menguat. Dia 
melirik wajah laki-laki ini dengan panik karena dia malah 
diberikan senyuman aneh. 


Digo, tolong aku!, Alisa membatin. 
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14. Menyelamatkan 


Digo masih berkeliaran di lorong penuh ruangan. Dia berlari 
dari satu ruangan ke ruangan lain. Seperti halnya di tempat 
lain, lampu-lampu disini sudah padam dan digantikan oleh 
nyala lilin di dinding yang ada setiap satu meter. 


"Amanda!" teriaknya setiap kali membuka satu demi satu 
pintu ruangan kosong. 


Dia terus menerus berlari masuk satu ruangan, membuka 
pintu di dalamnya. Lalu keluar lagi di lorong itu kembali. Ia 
berseru kencang, "Amanda! Dimana kamu?" 


Langkah kakinya tidak bisa berhenti karena lorong 
tempatnya berlari seolah tanpa ujung. Dia sudah menyadari 
ini dan akhirnya berhenti di tengah-tengah kesunyian. 


Dia melihat lantai keramik pucat yang mendadak sudah 
dipenuhi oleh belatung. Raut wajahnya lantas risih saat 
melihat binatang kecil itu menggeliat kemana-mana. 


la mundur beberapa langkah ketika seseorang keluar dari 
ruangan sebelah kirinya. 


Delvin terlihat kelelahan saat menutup pintu ruangan itu 
lagi. Seragam putih abu-abunya tampak sudah dipenuhi 
bercak darah. 


la mengacung pisau penuh tetesan darahnya kepada Digo 
seraya berkata, "Digo. Aku mencarimu kemana-mana, tapi 
maaf sebentar, aku sedikit sibuk." 


"Dimana belatung sialan itu?" 


Delvin mundur saat pintu ruangannya tadi digedor 
seseorang. la murka saat orang di balik pintu itu 
mengejeknya dengan menggunakan suara mamanya. 


". Sayang, cepatlah pulang. Mama sudah mencarimu 
selama lima tahunan ini." 


Saking tidak bisa mengendalikan amarahnya, Delvin malah 
membuka pintu itu dan memberikan bentakan keras, 
"Berani sekali meniru suara mamaku? Mau kupotong lagi?" 


Digo meliriknya tajam. "Mau apa disini?" 


"Aku harus membalaskan dendamku minggu lalu 
kepadamu." 


"Pergilah, aku sedang mencari Amanda." 


"Dia sudah mati'kan? Kenapa diurusi lagi, bukannya 
urusanmu itu pada mereka yang belum mati? Dasar 
pengkhianat." 


Digo berbalik badan dan pergi tanpa mempedulikannya. 
"Alisa ..." 


Digo menoleh saat nama itu disebut. la mulai menunjukkan 
raut wajah tidak senangnya begitu melihat Delvin 
tersenyum licik. Dengan suara ancaman, dia berkata, "jika 
kalian mengganggu dia lagi, akan kuiris lehermu dan 
teman-temanmu." 


"Masalahnya, Digo, gadismu itu dari tadi sudah keluar 
ruangannya. Dia sudah kejar-kejaran denganku, dengan 
tuan rumah dan sekarang mungkin sedang diajak jalan-jalan 
oleh jiwa pendendam sepertiku yang dikhianati dulu." 


Sederet umpatan keluar dari mulut Digo. Dia berlari 
membuka salah satu pintu yang ternyata menyambung 
langsung ke pintu di bawah anak tangga ruang utama. 


Begitu dia keluar, pintu itu hilang Karena menyatu dengan 
tembok. 


Dia berteriak, "Alisa!" seolah tidak peduli apapun lagi 
meskipun itu mengundang kehadiran sang tuan rumah. 


"Alisa? Dimana kamu?" serunya berulang kali saat berusaha 
mendengarkan suara-suara di rumah. Sayangnya, ia tidak 
bisa mendengar suara Alisa sedikitpun. 


"Dia ... pasti dia ..." ucapnya terhenti. Berdasarkan nada 
bicara Delvin yang dia dengar tadi, dia yakin mungkin gadis 
itu terjebak di lantai atas. Dengan cepat, dia berlari menaiki 
anak tangga. 


"Alisa!" panggilnya terus menerus. 


Samar-samar dia mendengar suara sang tuan rumah 
berhembus di telinganya berbunyi, "Digo? Apa kabar? Kamu 
masih berkeliaran disini." 


Sekalipun sudah bertahun-tahun berhadapan dengan pria 
itu, tapi tubuh Digo otomatis gemetaran saat 
mendengarnya. Dia sampai meremas tangannya untuk 
menguatkan diri karena Alisa jauh lebih penting. 


"Alisa!" teriaknya begitu sudah berada di lantai dua yang 
sepi. 


Tiba-tiba pintu kamar tidak pasti nomor tiga digedor berkali- 
kali oleh seseorang. Karena curiga, Digo langsung 
menghampirinya. 


"Alisa!" Digo berusaha memutar kenop pintunya, tak 
berhasil juga, lalu menggebraknya beberapa kali. 


Kemudian tanpa diduga, pintu itu dibuka dari dalam. 
Terlihatlah Alisa menutupi mata kirinya yang berdarah- 
darah. Dia berlari keluar dengan ketakutan luar biasa 
melihat ruangan yang ternyata menyambung dengan ruang 
bawah tanah itu. 


Dia menutup pintu itu dengan tetap memegangi matanya 
yang terluka. 


"Sakit ... sakit sekali ... sakit ..." la menangis dengan pundah 
bergetar, "sakit sekali." 


Digo memegangi tangan gadis itu dengan cemas. "Ada apa? 
Apa yang terjadi padamu?" 


"Si gila itu .. .Aldo ... berusaha melukai mataku," kata Alisa 
dengan terbata-bata. Dia menurunkan tangannya untuk 
menunjukkan bekas sayatan pisau di mata kiri. 


"Alisa-ku?" Panggil suara yang sangat mereka kenali. Tahu- 
tahu pemilik suara ini sudah ada di belakang mereka. 


"Sialan," umpat Digo saat melihat sosok Tuan Rumah. Ia 
langsung menyambar lengan Alisa dan memasuki ruangan 
nomor empat yang tidak pasti. 


Mereka beruntung saat itu karena pintunya dapat terbuka. 
Sialnya, mereka malah menuju ke lantai tiga, tepatnya 
menuju ke perpustakaan yang tadi telah membuat Alisa 
trauma. 


Seperti biasa, pintu misterius yang mereka masuki setelah 
ditutupi menyatu dengan tembok. 


Kini Digo menjadi semakin frustasi karena hanya melihat 
rak-rak buku di tengah keremangan ini. 


"Sial, kita malah kesini, tadinya kukira kita akan ke lantai 
satu sehingga Libby bisa menolong," ucap Digo mulai 
memeluk Alisa yang ketakutan. 


la menambahkan, "Jangan cemas. Tidak akan terjadi apa- 
apa. Aku tahu peti sembunyi disini. Kita jangan kemana- 
mana lagi sampai pagi." 


"Peti?" 


Digo mengajaknya ke pojokan ruangan ini dimana terdapat 
banyak sekali tumpukan kardus bekas serta kotak-kotak 
kayu berbagai ukuran. Bukan hanya itu, ternyata ada kursi- 
kursi rusak serta lemari bercermin yang jelas menunjukkan 
wujud asli mereka dalam balutan seragam putih abu-abu 
dengan wajah pucat pasi. 


Ucapan Aldo lantas membekas di benak Alisa. Dia takut 
melihat sosok Digo yang sangat mengerikan di balik cermin. 
Dia harus mulai menahan pemandangan kepala berdarah itu 
karena sebentar lagi Halloween datang. 


Digo memilih peti kayu setinggi pinggangnya yang berada 
di antara kardus-kardus dan lemari. la membukanya dengan 
cepat dan waspada pada sekitarnya. 


"Yang penting jangan banyak bicara kita," bisiknya, "aku 
takut belatung itu kemari." 


Alisa menurutinya sambil ikut berbisik, "kenapa kita tadi 
tidak masuk ruangan kita saja?" 


"Alisa, dia sudah sedekat itu tadi. Kalau kita turun sekarang, 
kita akan bertemu dia lagi. Percayalah dia akan mengejar 


kita semalaman. Jadi lebih baik disini." 
"Tapi kalau ketahuan ..." 
"Ssshh." 


Setelah memutuskan ukurannya pas untuk mereka duduk di 
dalam, Digo menutup penutup peti itu sehingga suasana 
menjadi gelap gulita. 


"Aku tidak bisa melihat apapun," ucap Alisa meraba 
sekitarnya. la sedikit cemas karena kegelapan merupaka 
salah satu ketakutannya selama hidup. Tapi akhirnya dia 
mulai bisa meluhat saat cahaya muncul dari gambar yang 
dibuat Digo di kayu peti. 


Gambar hanyalah berbentuk lingkaran. Digo sendiri 
menggambarnya hanya dengan mengandalkan ujung 
tangannya saja. Secara misterius, cahaya muncul perlahan 
seolah-olah dia melakukannya dengan tinta emas. 


Aneh. Aneh. Aneh. Mustahil. 


Alisa masih tidak bisa berpikir jernih begitu melihat banyak 
sekali lingkaran yang dibuat Digo sehingga mereka bisa 
melihat satu sama lain. 


"Ini maksudnya keabadian. Lambangnya sebenarnya ular 
yang memakan ekornya. Sebagian besar area di rumah ini 
digambari lingkaran begini, aku tidak paham jelasnya, tapi 
kalau kamu teliti, di lilin-lilin yang tersebar di seluruh rumah 
pasti tersembunyi lambang ini," terang Digo tersenyum 
paksa. la menyentuh bekas sayatan di kulit di sekitar mata 
kiri Alisa yang mulai hilang. 


"Maafkan aku," ucap Alisa masih ketakutan, "semuanya 
berusaha mencelakaiku. Aku takut. Aku tahu aku sudah 


mati, tapi rasanya ... " la menyentuh punggungnya yang 
tadinya tertancap pisau. Semua lukanya telah menutup, 
menyisakan bekas darah kering di kain pakaian yang dia 
kenakan. 


Digo memeluknya sejenak. "Jangan takut. Aku akan 
menjagamu sekarang sampai kita nanti bebas." 


"Dimana Amanda? Kamu sudah menemukannya? Apa dia 
masih hidup?" 


"Aku tak tahu dimana dia. Dia menghilang, dia sepertimu, 
jiwa yang ketakutan. Dia akan terus berlari tapi tidak tahu 
kenyataannya bagaimana." 


"Lalu bagaimana ini, Digo? apa mungkin kita semua akan 
bebas?" 


"Ini perpustakaan, besok kita akan mengambil beberapa 
buku dan membacanya di kamar. Lalu kita jangan keluar 
sampai selesai. Kalau bisa sebelum hari itu tiba. Pokoknya 
jangan sampai teman-temanmu yang masih hidup bertemu 
dengan hari itu." 


"Alisa?" Panggilan seseorang ini seketika menegangkan 
situasi kembali. 
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15. Menyelamatkan 
"Alisa?" 
"Alisa?" 
"Alisaaa?" 


Suara asing terus memanggil di sekitar peti yang dipakai 
untuk Digo dan Alisa sembunyi. Suaranya semakin dekat 
dan terdengar berat sepeti suara seorang pria tua. Tidak 
satupun dari dua remaja hantu ini yang mengenali suara 
tersebut. 


Alisa mengenali suara itu. Dia yakin itu bukanlah suara 
tiruan dari hantu yang berkeliara saat malam, melainkan 
dari pemilik aslinya. 


"Aldo?" bisiknya merinding. Dia menyentuh mata kanannya 
yang sudah mulai sembuh. Saat mendengar suaranya saja, 
dia teringat semua perbuatan kasarnya beberapa saat yang 
lalu. 


la meneguk ludahnya, lalu memegangi tangan Digo. 


Digo memandangnya sesaat, "Kalau dia saja tidak perlu 
setakut ini, Alisa." 


"Dia ... tadi mau ... mengirisku, Digo ..." kata Alisa terbata- 
bata karena merasa ketakutannya semakin hari semakin 
besar, "kenapa mereka terus-terusan menggangguku?" 


"Aldo itu pendendam, dia akan menganggu siapapun disini," 
bisik Digo dengan suara tenang, "tapi tak perlu terlalu 
khawatir, dia itu penakut, dia tidak akan berkeliaran lama- 


lama. Apalagi si Tuan Rumah itu, peka sekali 
pendengarannya." 


Tiba-tiba saja suara Aldo semakin dekat saat berkata, "Digo, 
belum cerita ya pada penghuni baru rumah ini tentang 
siapa dirimu?" 


Digo dan Alisa hanya membisu. 


Aldo berkata kembali, "kamu itu jiwa yang dipenuhi 
kedengkian. Jadi kau harusnya bercerita pada penghuni 
baru itu agar berhati-hati padamu." 


"Oh!" Dia mendadak meninggikan suaranya seolah-olah 
kegirangan, "benar juga, kamu hanya menunjukkan sisi 
kejimu pada mereka yang masih hidup. Sedangkan Alisa 
sudah mati." 


Alisa menoleh pada Digo dengan perasaan was-was. 
Kewaspadaannya ditepis oleh gelengan kepala Digo. 


Aldo menambahkan, "awalnya memberikan tawaran 
bantuan, tapi malah menjerumuskan. Benar'kan Digo? 
Berapa banyak yang mati disini karena dirimu? Ya, 
maksudnya tak secara langsung, tentu saja kita semua mati 
karena si orang gila itu, tapi karena rencana siapa, ya..." 


Digo terus menggelengkan kepala pada Alisa untuk 
menegaskan bahwa dirinya tidak seperti itu. 


"Satu per satu murid SMA yang datang kamu tawarkan 
bantuan, pada akhirnya mereka berjalan menuju neraka ini. 
Tega sekali kamu memberikan harapan keselamatan, 
padahal kamu mengantarkan kami semua menuju 
kematian," oceh Aldo terdengar semakin pelan dan pelan, 
"kamu dan belatung itu adalah pengawas rumah, jika ada 


yang masih hidup, kalian bertugas mengantarkan mereka 
pelan-pelan ke hadapan pemilik rumah." 


Alisa melotot karena takut. Dia adalah gadis yang sangat 
mudah terpengaruh oleh sekitarnya. Tentu saja dirinya 
langsung membatu setelah mendengar pengakuan orang 
yang sudah mencelakainya itu. Bahkan untuk sekedar 
menoleh pada Digo saja, dia masih ragu-ragu. 


"Sekarang masih ada dua manusia hidup disini, kamu pasti 
memberikan mereka harapan bisa keluar dari sini seperti 
yang sudah-sudah. Tapi lihatlah, lihatlah ..." suara Aldo 
terdengar keras lagi, "Alisa! dengarlah, Digo itu jiwa 
pendengki, dia tidak akan pernah menolong siapapun, baik 
yang sudah mati ataupun yang masih hidup! Dia tidak mau 
hanya dirinya yang mengalami kemalangan! Dia akan terus 
menyeret kita semua di tempat ini! Dan, hei, Digo, aku tahu 
dimana tengkorakmu." 


Digo mengerutkan dahinya karena fokus mendengarkan hal 
lain. Dia menoleh pada Alisa sambil mengisyaratkan untuk 
diam. Dengan suara sangat rendah, dia berkata, "Alisa, tuan 
rumah itu kemari karena teriakan gila Aldo, aku akan 
mengalihkan perhatiannya, kamu tetaplah disini sampai aku 
kembali. Kali ini turuti perintahku, kamu masih belum 
terbiasa dengan tahu siklus waktu disini." 


Tap. 
Tap. 
Tap. 


Suara langkah kaki yang cukup pelan menaiki anak tangga. 
Saking heningnya lantai tiga, bunyi tersebut sampai 
menggema dimana-mana. 


Digo membuka pintu peti itu dengan cepat, lalu 
menutupnya kembali. Kali ini, dia mengeluarkan sebuah 
pisau lipat dari sakunya, lalu menggores pintu peti itu 
membentuk gambar lingkaran dengan satu titik di 
tengahnya. Dia melakukannya dengan buru-buru, apalagi 
setelah melihat Aldo yang berlari kencang menghindarinya. 


"Wah, sudah dua bulan tak main petak umpet, Bos!" suara 
Aldo terdengar frustasi saat dia berusaha menyerang pria 
mulut yang sudah berdiri di ambang pintu perpustakaan. 


Suasananya yang terlalu remang membuat penglihatan 
Digo sedikit terganggu. 


Begitu dia selesai menggambar itu, ada kilatan putih yang 
mengintari setiap sela dari peti kayu tersebut, menjalar ke 
semua lapisan kayu. Kilatan itu seolah membuat peti 
menyatu dan tampak lebih kehitaman. 


Alisa merasa sekitarnya jauh lebih dingin dan komposisi 
kayunya seolah berubah. Dia pun menggedor peti itu 
beberapa kali. 


"Digo? Kenapa aku terkurung disini?" Ia ketakutan karena 
merasa seperti terpenjara dalam peti mati. 


Digo menghiraukannya. Dia langsung maju bersama Aldo 
untuk menghadapi pria mult itu. Ada semacam kengerian 
sendiri memang saat melihat orang itu. Namun saat dia 
melihat ke belakang kembali, mau tidak mau dia harus 
membuat orang itu mengejarnya hingga lantai bawah. 


Tuan rumah itu paling tertarik jika bertemu dengan Digo. 
Otomatis dia hanya fokus padanya. 


"Makhluk rendahan yang takut mati," suara Digo terdengar 
dingin namun cukup membuat sang Tuan rumah tersenyum 


lebar. Dia kemudian menyerang pria itu dengan 
menggunakan pisau lipat. Tubuhnya yang lebih kecil 
mampu bergerak lincah. Akan tetapi dia hanya berniat 
mengalihkan orang itu agar dirinya bisa keluar 
perpustakaan dan pergi. 


Langkah kakinya sangat cepat hingga membuat kobaran 
semangat sang tuan rumah membara kembali. Suara tawa 
khas pria ini terdengar terus. 


Sedangkan Alisa sendiri masih meringkuk di dalam peti, tak 
bernai bergerak karena suara tawa aneh itu. 


"Digo, Digo, jangan tinggalkan aku lagi, tolong aku. 
Siapapun tolong aku ..." pintanya gemetar sampai menutup 
matanya. Dia merasa dirinya tidak pernah merasa tenang, 
selalu ketakutan semenjak berada di tempat ini. Jiwanya 
terus menerus diselimuti oleh perasaan negatif. 


Tidak mengantuk, tidak lapar, tidak haus, tidak ada 
keinginan apapun membuatnya semakin tidak tenang. 
Selama berjam-jam, dia hanya gemetaran di dalam peti 
tanpa tahu kapan akan terbuka. Matanya terus melotot ke 
kayu peti ini. 


Mulutnya terus menggumamkan nama, "Digo, Digo, Digo, 
Digo, Digo." 


Hingga pada akhirnya peti itu diketuk oleh seseorang. 


"Tidak apa-apa, sudah pagi, Alisa," bisik si pengetuk dengan 
suara lembut nan menenangkan. 


Alisa mendongak dan melihat kilatan putih menyelimuti 
petinya. Kilatan yang membuat kotak kayu itu berubah 
menjadi normal seperti sebelumnya. 


Si pengetuk itu lantas membuka pintu peti dan 
menyunggingkan senyuman ramah pada Alisa. Dia berkata, 
"Digo masih hilang ... tapi dia bilang kalau kau ada di peti 
ini, jadi aku menjemputmu." 


Alisa berdiri seraya langsung gembira sejenak memandang 
Wajah gadis berpiyama biru itu, "Libbie." 


Libbie melirik ke berbagaj arah dengan tatapan waspada, 
"Maaf aku telat, aku tidak bisa berkeliaran lama-lama. 
Apalagi ini lantai tiga, pantanganku ..." 


"Kamu bilang sudah pagi?" 


"Iya. Tapi aku tidak boleh ada di lantai tiga lama-lama," ucap 
Libbie membantu Alisa keluar dari peti, "ayo kita ambil buku 
yang kau butuhkan, lalu kamu kembalilah ke kamar, 
sementara aku akan mencari Amanda dan Digo di lantai 
satu." 


"Iya." 
"Akan kubantu, sedikit." 


Alisa bergegas menuju ke rak-rak buku ini. Meskipun 
suasaanya masuh remang seperti semalam, dia berusaha 
keras untuk mencari buku tentang kehidupan para 
penghuni dan si tuan rumah. 


Libbie mencari di rak paling dekat dengan tembok. "Alisa, 
disini kebanyakan buku tentang sejarah dunia. Aku dan 
Digo biasanya mencari catatan yang terlihat seperti jurnal, 
biasanya orang yang mati disini selalu menyelipkan kisah 
mereka disini sebelum akhirnya bebas." 


Alissa tertegun sesaat. Dia ingin memahami perkataan dari 
Libbie. 


aaa 


16. Mencari Kebenaran 


Alisa membaca judul salah satu sampul hitam yang 
berbunyi: 'Penjajahan Belanda......' 


"Libbie, bukankah kita tak bisa bebas jika rumah ini masih 
terkunci?" tanya gadis itu memwcah keheningan, "kita 
semua masih disini, kenapa kamu bilang seolah-olah ada 
yang sudah bebas?" 


"Sebenarnya jika tulang belulang seseorang sudah dikubur 
jauh dari tempat ini, dia akam bebas, Alisa. Semua yang ada 
disini terjebak karena raga mereka masih disini, sepertimu, 
kamu sudah melihat ragamu sendiri'kan?" 


"Jadi ..." 


"Jadi setelah kita mengalahkan tuan rumah itu dan 
membuka rumah ini, aku akan menguburkan kalian semua 
sehingga kalian bisa bebas." 


Alisa terhenti karena penjelasan Libbie terdengar ambigu. 
Dia mengerutkan keningnya sambil bertanya serius, 
"Bagaimana denganmu?" 


"Aku masih hidup." 


"Hah?" Alisa kaget bukan main, "maksudnya? Kamu terjebak 
disini dalam kondisi hidup selama ... kau masih terlihat ... 
tapi kata Digo..." 


Libbie tersenyum saat menunjukkan tanda di leher 
belakangnya yang terdapat tanda ular yang memakan 
ekornya. Lebih mengerikannya lagi, tanda itu terkesan 
hidup karena ularnya berputar memakan dirinya sendiri. 


"Aku abadi selama terpenjara di tempat ini. Aku lupa 
dengan jati diriku, tapi aku tahu kutukanku melarangku 
untuk berlama-lama di lantai tiga karena ini bukan 
wilayahku." 


"Aku tak paham." 


"Apa Digo tidak memberitahumu sesuatu tentang orang 
hidup abadi yang dikutuk di setiap lantai?" 


"Apa maksudmu?" 


"Oh, mungkin dia hanya tak mau membebani pikiranmu. 
Nani saja dibahas." Libbie mengambil salah satu buku 
bersampul kuning dengan judul : 


R.A.N 


Dia lalu melanjutkan dengan lirih, "sekarang yang paling 
utama, kita harus kerjasama mencaritahu identitas tuan 
rumah." 


Gadis itu berjalan menghampiri Alisa sambil menyerahkan 
buku itu. "Aku harus turun, aku merasa sesak berada di 
tempat ini terlalu lama." 


Alisa menerimanya. "Aku ... harus apa?" 


"Tunggu saja disini, aku akan menyuruh temanmu kemari 
setelah mereka makan pagi." 


Alisa masih membisu memandangi sosok Libbie yang sedari 
awal dia kira sudah mati sejak dulu. Apalagi sosok gadis 
blasteran itu terlihat seperti putri dari orang Belanda. 


"Aku tahu kamu ketakutan, Alisa, tapi kamu harus tahu, aku 
dan Digo bisa dipercaya. Jangan mudah terpengaruh oleh 


semua tindakan dan ucapan seluruh jiwa disini karena 
mereka semua sama tersesatnya denganmu. Aku selalu 
berusaha agar membuat jiwa kalian sedikit tenang disini. 
Percayalah, penjara apapun pasti ada kuncinya." 


Mendengar ucapan Libbie membuat suasana jiwa Alisa 
menjadi sedikit tentram. Entah mengapa semenjak bertemu 
dengan gadis berpiyama biru itu, dia merasa harus terus 
mengikuti perintahnya. Berbeda saat bertemu sang tuan 
rumah, bertemu Libbie membuatnya merasa aman. 


Alisa membiarkan Libbie pergi. Sedangkan dia sendiri fokus 
pada buku pemberiannya. 


R.A.N 


"Insial yang sama dengan buku yang pernah ditunjukkan 
Digo padaku, buku itu ada di kardusnya'kan," herannya 
mulai membuka halaman pertama yang cukup membuatnya 
kaget karena berisi foto hitam putih seseorang, "ini ... ini 
foto mereka lagi." 


KKK 


Alisa kembali ke dalam ruangannya dengan membawa 
beberapa buku. Dia sempat meremas salah satu buku yang 
memiliki foto itu. Sejak melihatnya di perpustakaan, dia 
tidak ada keinginan untuk membuka buku itu kembali. Dia 
duduk di tepi ranjang sembari memeriksa buku yang lain. 
Kebanyakan buku ini merupakan tulisan tangan seseorang 
yang pernah tinggal disini. 


Butuh beberapa jam sebelum akhirnya Digo masuk serta 
menutup pintunya dengan wajah panik. Dia membawa 
sebuah buku bersampul hitam dengan gambar hidup 
berupa ular melingkar dengan pinggiran yang sudah 
menguning. 


"Digo?" Alisa ikut takut. 


Digo mundur dari pintu perlahan. Dia tetap waspada karena 
ada seseorang yang berusaha mendobrak pintu itu. 


Alisa turun dari ranjang, "Ada apa lagi? Bukankah ini pagi?" 


"Shh!" Digo mendesis padanya sambil mengangguk- 
angguk. Dia menahan agar Alisa tidak banyak bergerak 
sampai dia yakin bahwa dobrakan itu sudah berhenti. 


Setelah itu, dia memandang Alisa dengan perasaan lega. 
"Syukurlah kamu baik-baik saja, apa Libbie menjemputmu 
tadi?" 


Daripada menjawab itu, Alisa menuding pintu dan 
mengulangi pertanyaannya, "Ada apa lagi?" 


"Tak ada waktu lagi, besok hari itu, jadi aku mencuri buku ini 
dari ruang bawah tanah," kata Digo menunjukkan buku 
aneh yang kelihatannya membuat urat di telapak 
tangannya berubah warna kehitaman. 


"Kenapa dengan tanganmu?" 


"Entahlah, buku ini aneh sekali, aku tidak tahu, disini 
banyak sekali kutukan, aku tidak punya waktu lagi, kita 
akan membunuhnya malam ini atau besok teman-temanmu 
akan dibunuh." Digo segera duduk di tepi ranjang, lalu 
memperhatikan ular yang memakan ekornya terus menerus 
bergerak di atas sampul. Ketika dia menyentuh ular itu, 
tangannya malah semakin menghitam. 


Alisa menjadi takut. "Digo, kurasa buku itu berbahaya. Siapa 
yang mendobrak tadi?" 


"Entahlah." 


"Digo?" 


Digo menatap Alisa sesaat, lalu menepuk ranjang 
sampingnya, "Duduklah kemari, akan kuceritakan yang 
kutahu, maksudku prediksi saja, aku tak terlalu paham 
juga." 


Alisa menurutinya. "Apa kamu menyembunyikan banyak hal 
dariku?" 


"Aku hanya menduga itu roh mungkin atau semacamnya." 
"Hantu? Seperti kita?" 


"Rasanya aneh membahas hantu saat sudah menjadi 
hantu." Digo tertegun sejenak saat memandangi wajah 
gelisah gadis itu, "padahal dulu kukira hantu itu mitos. 
Ternyata kehidupan setelah kematian ... itu ada." 


"Jadi?" 


"Mungkin yang mengejarku tadi penunggu bawah tanah, 
mungkin roh jahat atau iblis mungkin. Yang pasti mereka 
tidak berbentuk, tadi aku merasa dikejar angin saja, tapi 
rasanya menyakitkan saat mengenai punggungku." 


"Apa tak masalah membawa buku ini?" 


"Tak masalah untukku," sahut Digo mulai membuka sampul 
bukunya yang langsung membuat hawa di sekitar mereka 
mendadak tidak nyaman. 


Alisa meneguk ludah. Jelas masalah ini. 


aaa 


17. Mencari Kebenaran 
Buku misterius. 
Buku itu masih dipegang oleh Digo. 


Ada semacam perasaan takut menyelimuti mereka. Reaksi 
Alisa sedikit lebih buruk karena dia sangat peka dengan 
sekitarnya. Jiwanya mulai ketakutan sehingga membuatnya 
waspada sekitar. Gadis ini merasa ada sesuatu yang 
menggerogoti bawah kulitnya semenjak buku itu dibuka. 


"Rasanya takut sekali." Alisa sedikit menyingkir dari Digo. 


Sedangkan Digo malah fokus pada tulisan asing yang 
tercetak di lembar demi lembar kertas menguning itu. 
Tulisan itu lebih mirip terlihat seperti deretan simbol yang 
setiap saat berpindah-pindah posisi secara misterius. 


"Apalagi itu? Aku tidak paham, kenapa aku merasa kalau 
buku itu hidup?" Alisa tidak berani untuk sekedar melihat 
lebih lama deretan simbol itu. 


Digo menyentuh beberapa simbol yang menurutnya tidak 
asing. "Aku mengenali hampir semua simbol ini. Semuanya 
tersebar di rumah ini." 


"Lalu apa artinya?" 


“Intinya ular dan lingkaran bertitik tengah artinya abadi, 
kalau kepala binatang kemungkinan besar.. iblis," ucap Digo 
mengerutkan dahi saat mencoba memahami semuanya. 
Butuh beberapa waktu untuknya membuka satu per satu 
lembarnya. Beberapa kali dia membandingkan tulisan 
depan dan belakangnya. 


"Apa menurutmu kita ini dikumpulkan dan dijadikan 
tumbal?" 


"Dulu aku sempat berpikir seperti itu," kata Digo 
mengangguk pada Alisa, "maksudku, korbannya selalu 
remaja, lalu hampir semuanya terjebak disini ... mungkin itu 
persyaratan." 


"Dan, ada yang berhasil keluar dari sini 'kan?" 


"Tentu saja, dalam kondisi sudah mati," jawab Digo berpikir 
sesaat, "tapi setidaknya arwahnya tidak disini seperti kita. 
Alasan kita terjebak disini karena tulang kita ada disini, 
sementara yang sudah bebas karena tidak sengaja terbuang 
semua keluar rumah ini." 


"Tubuhku ada di bawah tanah, aku sangat takut, kenapa tak 
ada yang kemari, Digo? Apa yang akan terjadi pada kita? 
Apakah kita akan dijadikan tumbal iblis?" 


"Sebentar, Alisa," ucap Digo menenangkannya sembari 
meneliti bukunya lagi, "coba kamu duduk saja dan baca 
buku temuanmu, mungkin itu bisa jadi informasi, sementara 
aku akan mencoba membaca buku aneh ini, lalu kita 
simpulkan bersama." 


"Baiklah," ucap Alisa mengambil salah satu jurnal yang 
paling dia takuti, yaitu yang memiliki foto mengejutkan. 
Sang tuan rumah bersama pria gila yang dia temui di salah 
satu kamar saat itu. 


"Foto ini lagi," gumamnya lagi saat memperhatikan gaya 
berfoto mereka yang terlihat normal bagaikan ayah dan 
anak. Dia sangat jelas mengenali wajah asli sang tuan 
rumah yang tampak tersenyum dengan mata berbinar, 
sama persis dengan pria aneh yang melamarnya sewaktu 


pulang sekolah. Sedangkan sosok ayah di sebelahnya 
adalah si pria gila yang mengerikan itu. 


Ada tulisan berbunyi: 
Rangga Amir Natadireja, 1859 
Alisa menggumam kembali, "R.A.N?" 


Dia membalikkan kertasnya dan menemukan sebuah 
catatan tulisan tangan yang cukup indah. Ada beberapa hal 
yang sama sekali tidak dipahami olehnya karena 
menggunakan bahasa Belanda. 


Akan tetapi setelah satu jam mencari informasi lagi, ada 
sebuah gambaran tangan berbentuk ular dengan 
penjelasan: 


Nyawa adalah sumber energi, nyawa untuk menyambung 
nyawa, puja DIA, kau akan diberikan keabadian. 


Apa-apaan ini, aku tak mengerti apapun yang dibahas. Alisa 
buru-buru mengganti halaman demi halamannya, hampir 
semuanya berkaitan dengan nyawa-ular-keabadian. Semua 
hal yang tertulis di buku itu adalah ambisi dan keinginan 
dari si penulis yang kemungkinan besar adalah sang Tuan 
rumah. 


Dia membuang buku itu ke atas ranjang. "Mustahil, buku ini 
tidak mungkin karangannya, itu sudah ratusan tahun yang 
lalu, ini tak mungkin, tak ada yang namanya menukar jiwa 
untuk keabadian. Apa-apaan dia itu? Penyihir? 


Tanpa berlama-lama dia mengambil buku lainnya yang 
berisi jurnal kesehatan seseorang. Awalnya dia mengira 
kalau itu milik salah satu orang yang pernah disini, tapi 
makin dia membaca, makin dia sadar kalau isinya 


terlampaui aneh dan tidak masuk akal. Bahkan dia tidak 
paham dengan daun-daun dan bagian binatang yang 
digambar tangan pada jurnal itu. 


"Apa-apaan lagi ini." Dia menjadi pusing karena ada tata 
cara penyembahan menggunakan bahan-bahan aneh dan 
lingkaran yang sering dia lihat pada ritual pemujaan iblis. 
Dia menggelengkan kepala, "astaga, mana mungkin ada hal 
semacam ini?" 


Digo cukup terdiam lama mendengarkannya, lalu menutup 
bukunya sendiri dengan raut wajah tegang. "Alisa, kita 
adalah nyawa disini. Kita sudah dipisahkan dari tubuh kita 
dan dikurung disini." 


Alisa mengulangi kalimat di bacaannya tadi, "Nyawa 
menyambung nyawa?" 


"Dia menahan kita untuk menyambung nyawanya ..." 
"Mana ... mungkin Digo." 


"Kalau memang sudah ratusan tahun, menurutmu, kenapa 
arwah yang ada disini hanya kebanyakan berusia hanya 
belasan tahun? Bahkan aku yang tertua disini dari sekitar 
lima belas tahun silam." 


Alisa menahan diri untuk tidak berpikir buruk. 


"Mungkin tempat ini seperti tungku pembakaran untuk 
pemujaannya." 


"Digo, aku takut. Kita akan menghilang? Setelah semua ini? 
Kenyataannya kita akan diburu, dibunuh terus menerus 
untuk mengusir kebosanannya, lalu ujung-ujungnya tidak 
ke tanah surga? Lalu kemana kita? Perut iblis? Digo ..." 


Digo menyentuh bahu Alisa. "Ayo siap-siap, aku tahu cara 
menghancurkan tempat ini, mungkin, setidaknya membuka 
tempatnya untuk sedikit waktu. Jika itu terjadi, kalian akan 
bebas." 


"Caranya? Bukankah kita harus membunuh Tuan rumah itu 
malam ini? Rencananya apa, sih?" 


"Besok akhir bulan Oktober karena seluruh lampu disini 
hampir sudah paham digantikan lilin abadi, setiap tahun 
selalu seperti ini." Digo melihat sampul buku yang 
dibawanya lagi, "barusan aku lihat ada gambar aneh, aku 
merasa kalau kita. Menaruh buku ini di tengah area rumah 
ini besok, maka sesuatu akan terjadi." 


"Apa maksudmu? Tengah rumah ini itu dimana?" 
"Itu yang harus kita cari di luar rumah." 
"Aku tak paham." 


Digo membukakan buku itu lagi, tepat di lembar dengan 
gambaran hidup berbentuk lingkaran dengan sebuah batu 
bercorak ular yang di tengah. la menyentuh deretan simbol 
yang melingkari gambar tersebut. 


Secara mengejutkan, telunjuknya seakan menyerap simbol- 
simbol itu sehingga membuat tangannya semakin 
kehitaman. Baginya itu sangat menyakitkan sampai-sampai 
dia terus gemetaran. 


"Apa yang kau lakukan?" Alisa langsung menyingkirkan 
tangan Digo dari buku itu, "sudah kuduga benda ini tidak 
perlu dibuka, jauhkan tanganmu, kamu bisa terluka." 


"Tapi setidaknya aku seperti bisa merasakan sesuatu, 
rasanya seperti aku harus melakukannya, aku ingin 


melakukannya, Alisa." 
"Melakukan apa?" 


"Mengembalikan buku ini ke tempat itu. Lagipula disini 
dikatakan 'Kehidupan untuk keabadian', gambar matahari- 
ular-air. Matahari dan air itu lambang kehidupan, jadi 
dugaanku, kita harus menyuruh temanmu untuk menaruh 
benda ini disana tengah hari, lalu sesuatu akan terjadi dan 
itu adalah kebebasan sesaat." 


"Bagaimana kamu tahu itu akan membebaskan kita?" 


Digo memperhatikan gambar ular di batu yang bergerak 
melingkar. "Disini terdapat gambar pintu terbuka, lagipula 
ular ini membuka mulutnya setiap kali ada simbol air- 
matahari bersentuhan." 


"Tapi bagaimana kita tahu tempatnya?" 


"Kita keluar dulu, paling penting sekarang adalah aku harus 
melindungimu dan teman-temanmu dari kejaran orang itu 
besok," kata Digo menaruh bukunya di atas ranjang, "aku 
butuh banyak hal lain untuk melakukan ritual sesuai buku 
itu, ada sobekan kertasnya juga yang hilang, aku akan 
mencarinya sekarang." 


"Apa kamu akan kembali?" 


"Iya, sebelum matahari tenggelam. Jadi pastikan jangan 
mengikutiku lagi." 


"Iya," Alisa masih ragu-ragu, "dan Digo?" 
"Apa?" 


"Besok itu, apa sangat berbahaya?" 


"Malam ini sampai malam selanjutnya, semua pintu tak 
terkunci, Alisa. Makanya besok, kita bisa keluar rumah untuk 
mencari area tengah rumah ini dan melakukan ritual sesuai 
buku itu." 


"Cepatlah kembali." 


"Iya. Ingat, jangan buka pintu untuk siapapun, ini ruangan 
kita, jadi tak mungkin aku meminta tolong dibukakan. 
Paham?" 


"Aku akan berusaha untuk tidak tertipu." 


"Baiklah," ucap Digo tersenyum kecil padanya, sebelum 
mengendap-endap keluar rumah. 


Butuh beberapa saat Alisa merenungi ucapan Digo. Dia 
masih sangat takut menghadapi kenyataan kalau beberapa 
jam lagi, orang itu akan keluar. 


Tiba-tiba saja, terlintas sebuah pertanyaan dalam benaknya. 
"Tapi kenapa Tuan rumah itu terkunci di ruangannya? 
Bukankah dia ada di luar rumah untuk menculik kami 
semua? Kenapa dia bisa diluar rumah bebas saat itu, lalu 
disini hanya malam hari?" 


aaa 


18. Halloween 


Alisa berdiam diri di dalam kamarnya sambil membaca sisa 
jurnal tentang sosok orang yang bernama Rangga Amir 
Natadireja (RAN). Ada keyakinan tersendiri kalau pria yang 
disebutkan berulang kali di dalam buku-buku itu adalah si 
tuan rumah. Akan tetapi dia masih tidak bisa mempercayai 
tentang pertukaran jiwa maupun iblis. Walaupun kondisinya 
sendiri sulit dipercaya, tapi praktek hidup abadi tetap masih 
sulit dipercaya. 


Dia menutup bukunya. "Tidak mungkin." 


Gadis ini tidak dapat merasakan kehadiran apapun di 
sekitarnya. Dia juga tidak mampu menentukan hari sudah 
malam atau belum. Jadi dia tidak mengerti saat lampu 
kamarnya seketika padam, lalu digantikan oleh nyala lilin 
misterius yang tahu-tahu sudah menempel di tembok. 


"Eh, Di Digo?" panggilnya menjadi takut kembali. Dia 
waspada pada sekitarnya karena yakin udara dingin mulai 
masuk. Dia memperhatikan setiap lilin yang menempel di 
tembok, semuanya punya ukuran yang sama, nyala api 
yang sama, serta lambang lingkaran di tengahnya. Tentu 
saja dia ingat kalau itu lambang keabadian versi buku yang 
dibaca Digo. 


Dia panik saat mendengar suara-suara aneh di sekitarnya 
padahal tidak ada siapapun. Namun saat dia berkonsentrasi, 
suara itu memang terdengar di telinganya, hanya saja 
lokasinya jauh. 


Suara-suara itu seperti rintihan, teriakan, semua orang. Tua, 
muda, wanita, pria, suara mereka bercampur. Mereka seolah 
mengatakan, "... lari,lari,lari, cepat lari." 


Pintu dibuka cepat sehingga membuat Alisa terloncat kaget. 


"Digo!" Panggil Alisa lega saat itu adalah teman 
sekamarnya, tapi saat ingin mendekat, dia memastikan 
kalau itu benar-benar Digo. "Digo'kan?" 


"Iya, Alisa. Tidak ada orang yang bisa meniru wujud orang 
lain," sahut Digo menyambar lengannya, "ayo kita melarikan 
diri ke atap, Libbie sudah mengurus temanmu yang masih 
hidup, asalkan bersamanya, mereka akan aman semalaman, 
tinggal besok, kita akan bertemu di luar rumah." 


"Atap? Atap apa?" 


Digo mengajaknya berlari memasuki salah satu pintu yang 
ada di lantai dua. "Kita lewat memutar, tidak bisa dari lantai 
tiga, lagipula sebentar lagi malam, berbahaya." 


Ruangan yang mereka masuki seperti kamar pada 
umumnya, ada banyak perabotan seperti ranjang dan meja. 
Tempat ini juga memiliki satu pintu lagi. 


Alisa masih tidak yakin apa yang barusan dia lihat itu nyata. 
Suasananya menjadi remang karena hanya diterangi lilin 
abadi. Hampir semua pintu bergetar seolah-olah tidak ingin 
ditutup. "Digo, eh apa yang terjadi? Apa karena ini malam 
hari dimana hantu dibebaskan? Halloween 'kan? Hal 
semacam ini benar ada?" 


Digo mendorong meja ke belakang pintu. "Iya, sudah 
kubilang begini kalau malam akhir bulan Oktober. Setiap 
tahun begini, aku sudah terbiasa, hanya saja, sensasinya 
tetap menakutkan." 


"Kenapa ini harus terjadi?" Alisa melihat pintu satunya yang 
gagangnya bergerak-gerak sendiri, "kenapa pintu ini 
menakutkan? Seperti hidup?" 


"Semua yang ada disini itu hidup." 


Ketika Alisa menoleh untuk melihat lawan bicara kembali, 
dia berteriak sesaat karena sosok Digo perlahan berubah. 
Sosok rapi yang selalu memakai jaket kemanapun itu 
berubah menjadi siswa berseragam putih abu-abu kotor, 
berwajah pucat, dan dahinya berlubang dengan lumuran 
darah sampai membasahi matanya. 


Tak lama kemudian, dia melihat tangannya sendiri yang 
pucat, pakaiannya juga sama seperti Digo. Dia sangat ingat 
ini penampilannya sebelum bertemu si tuan rumah siang 
itu. Saking takutnya, dia pelan-pelan menyentuh lehernya 
yang memang terasa sakit. 


Digo sudah tahu ini terjadi, dia membuka lemari pakaian 
disana, menyobek salah satu pakaian, lalu membalut 
dahinya sendiri. 


Alisa merasa bersalah. "Maaf, aku hanya kaget." 


"Oh, aku tahu itu menjijikan, jadi tidak masalah." Digo 
membalasnya dengan senyuman. Dia melirik dirinya sendiri 
ke meja rias yang cerminnya retak setengah, "iya, aku 
seperti zombie, semua akan terlihat begini. Aku sendiri sulit 
percaya melihat rupaku saat sudah mati begini, 
mengerikan." 


"Bagaimana rupaku?" 
"Cantik." 


Alisa mengira jawaban yang akan diterima adalah mirip juga 
seperti mayat hidup. Akan tetapi malah mendapatkan 
jawaban yang paling mengejutkan di saat seperti ini. Dia 
memalingkan wajahnya karena merasa bingung. 


Digo juga menjadi salah tingkah. "Maaf, ayo kita pergi, 
sudah malam. Kita sudah jadi hantu artinya rumah sedang 
berpesta." 


"Apa semua orang akan berkeliaran seperti kita?" 
"Iya, tentu saja." 


Tiba-tiba suara gebrakan terdengar di pintu ruangan mereka 
sehingga mejanya perlahan mundur. Gebrakan itu makin 
lama makin keras seperti diseruduk binatang buas. 


"Ini karena teriakanmu tadi," bisik Digo langsung menarik 
lengan Alisa, lalu membuka pintu satunya, dia bisa melihat 
anak tangga menurun tanpa ada ujung. Dia mengajak gadis 
itu turun secepat yang dia bisa. 


"Maafkan aku, maafkan aku, maafkan aku, aku selalu 
begini." Alisa ketakutan saat mengekor pada Digo. Dia 
sedikit tenang karena jemari tangannya digenggam erat 
oleh laki-laki itu. 


Saat Alisa menokeh ke belakang pintunya sudah tidak ada. 
Kini yang dia lihat hanya tembok bata dengan hiasan lilin 
abadi di setiap satu meternya. 


Sepuluh menit, lima belas menit, dua puluh menit, mereka 
hanya berlari menuruni tangga tanpa tahu dimana 
ujungnya. 


"Digo, kenapa kita tak sampai di bawah juga?" tanya Alisa 
ngeri saat di belakangnya sudah gelap seakan lilin yang 
mereka lewati tadi sudah padam. 


"Jangan khawatir, sebentar lagi sampai, kita menuju ruang 
bawah tanah selatan, disana nanti ada anak tangga menuju 


atap langsung, ini rute pelarian yang tidak pernah dimasuki 
tuan rumah, jadi percayalah padaku, kita akan aman." 


Suara-suara rintihan kembali terdengar. 


"Suara ini lagi." Alisa mengedarkan pandangannya lagi. 
"Aku tahu suara ini tidak dekat, tapi rasanya memenuhi 
kepalaku saja, sebentar muncul, lalu menghilang." 


"Suara? Oh, suara ini, karena suara inilah, tuan rumah tak 
tertarik kemari," sahut Digo saat sudah melihat lantai bawah 
yang sangat kotor. 


Lilin-lilin abadi menyala saat mereka datang, terlihatlah 
sebuah lantai bawah tanah yang sangat kotor, penuh sarang 
laba-laba. berbeda dari ruang bawah tanah hak penjara 
yang pernah mereka masuki, tempat ini lebih terkesan 
seperti tempat persembunyian saja. Ada beberapa meja 
usang, sofa usang serta satu lukisan yang terselimuti debu 
tebal. 


Sebuah pintu berukiran ular bergerak menyita perhatian 
Digo. Dia segera mengajak Alisa kesana. 


Akan tetapi gadis ini masih penasaran dengan lukisannya. 
Selama ini dia tidak menemukan adanya lukisan di rumah, 
dia yakin ini adalah lukisan sang tuan rumah. Akhirnya dia 
menghiraukan Digo, lalu mendorong salah satu sofa agar 
dapat pijakan untuk melihat lukisan itu dari dekat. 


"Alisa?" panggil Digo pelan, "kamu tahu itu apa 'kan, 
sudahlah, ayo pergi." 


"Kamu bilang disini aman, setidaknya kita cari informasi 
sebanyak mungkin," ucap Alisa membersihkan lukisannya. 
Karena terlalu tebal, dia butuh beberapa menit hingga 
dapat dengan jelas melihat. 


Bukan hanya dirinya, Digo juga kaget. Awalnya dia mengira 
itu lukisan sang tuan rumah saja, ternyata itu adalah foto 
bersama layaknya sebuah keluarga. Ada wajah-wajah tidak 
asing disana, seperti pria gila yang ada di salah satu 
ruangan di lantai dua, wanita berparas cantik dengan 
rambut kemerahan, lalu ada Libbie juga. 


"Kelihatannya wanita itu mirip Libbie," kata Alisa menuding 
sang wanita di dalam lukisan, "wajahnya seperti bukan 
orang Asia seperti kita, Inggris atau ..." 


Mereka saling memandang. 
Lalu menjawab bersama, "Belanda." 


"Iya, Libbie memang mengaku blasteran Belanda, tapi apa 
mungkin itu ibunya, itu'kan ..." Digo terhenti karena 
memang sadar wanita di dalam lukisan mirip Libbie. 


Alisa turun karena takut. "Wajah tuan rumah tanpa penutup 
kepala membuatku merinding. Kenapa dia satu lukisan 
dengan Libbie dan wanita itu dan orang gila itu." 


"Tunggu, Libbie tidak ingat apapun kecuali dirinya yang 
berasal dari masa lalu dan oke?" 


"Digo, ini tidak mungkin 'kan? Kenapa aku berpikir, Libbie 
itu anaknya tuan rumah itu." Alisa menunjuk bagian bawah 
lukisan yang berbunyi Natadireja, "lihat ini keluarga 
mereka." 


"Tidak mungkin." 


Alisa mulai paham dengan kondisi di rumah ini. "Libbie itu 
masih hidup, dia menempati lantai pertama, pria gila itu 
juga mungkin masih hidup menempati lantai kedua, dan si 
tuan rumah jelas hidup, menempati lantai tiga ..." 


"Iya itu pikiranku juga," sahut Digo berusaha berpikir jernih, 
"tapi yang jelas, Libbie bisa dipercaya. Dia tak tahu jati 
dirinya, dengar, ini mustahil Libbie anaknya tuan rumah. 
Mungkin mereka ada hubungan, bukan berarti ayah dan 
anak, kita tidak perlu membahas itu karena fokus kita 
membuka pintu utama besok." 


"Lalu untuk apa kita ke atap?" 


"Kita akan bersembunyi disana. Aku tak mau melihatmu 
berkeliaran dengan rasa takut di rumah ini, hanya aku dan 
teman-temanku yang pernah kemari, dan jujur saja, aku 
tidak mau membagi tempat itu dengan siapapun sekarang, 
kecuali dirimu," jelas Digo ketika menyentuh ukiran kepala 
ular yang ada di pintu sehingga pergerakannya berubah 
melingkar sebagaimana lambang ouroboros, ular yang 
memakan ekornya sendiri. 


"Digo." 


Digo mengulurkan tangannya pada Alisa, lalu 
memberikannya senyuman tulus dari bibir pucatnya "Kamu 
membuatku punya alasan untuk berjuang untuk bebas 
sekali lagi." 


Alisa menerima tangan tersebut. "Terima kasih." 
"Maksudku, untuk kalian semua." 
"Untuk kita," ralat Alisa dengan tegas. 


Mereka pun masuk ke dalam ruangan aneh kembali. 


KKK 


19. Halloween 


Alisa mengikuti langkah Digo memasuki ruangan demi 
ruangan. Dia sedikit pusing karena setiap kali ruangan 
dibuka selalu ada pintu dan saat dibuka akan ada ruangan 
kembali. Begitu seterusnya sampai sepuluh ruangan. 


Dia sangat ingin menanyakan hal ini, tapi perhatiannya 
teralihkan pada perban darurat di kepala Digo yang makin 
lama terlihat basah oleh darahnya sendiri. 


Mereka akhirnya sampai di ruangan dengan tembok dan 
berlantai batu hitam. Berbeda dengan ruang bawah tanah 
sebelumnya, tempat ini terkesan lebih bersih tapi suram. 
Karena semuanya hitam, kegelapan semakin terasa 
sekalipun sudah diterangi oleh lilin dinding. 


Alisa melihat anak tangga batu yang melingkar di tembok 
menuju ke langit-langit. Dia menjadi sangat bingung 
dengan tempat ini. "Digo?" 


Digo menoleh dengan perban kain yang basah seutuhnya 
oleh warna merah. Dia sendiri tidak sadar dengan kondisi 
tersebut karena tidak merasakan apapun. "Ada apa?" 


"Mm ..." Alisa menengadah berusaha melihat ujung anak 
tangganya, "mana ujungnya? Apa kita benar-benar akan 
menaiki ini?" 


Digo malah terbelalak seolah mendengar sesuatu. "Tunggu 
sebentar, kenapa aku mendengar pintu terbuka barusan?" 


"Hah?" Alisa menoleh ke satu-satunya pintu di ruangan batu 
itu. Dia tidak berani bergerak, "apa?" 


"Shh," desis Digo langsung menyambar lengan Alisa, lalu 
mengajaknya berlari menaiki anak tangga, "aku tidak tahu 
siapa yang mengikuti kita dari tadi, tapi aneh sekali, tuan 
rumah tidak mungkin mengejar kita kemari, jadi 
kemungkinan hanya salah satu penghuni rumah ini. 
Biasanya si..." 


Alisa tidak berani menoleh ke bawah, dia terus 
meningkatkan kecepatannya berlari bersama Digo. Dia 
bertanya dengan serius, "Si siapa?" 


"Belatung." 


"Aku tak mau bertemu dengannya, sungguh, mengerikan. 
Bisakah kita berdamai saja dengan para penghuni lain, 
musuh kita semua adalah tuan rumah, kenapa kita malah 
yang dimusuhi begini?" 


"Mungkin ini salahku, mereka membenciku, mereka selalu 
mengangguku. Karena kamu denganku, kamu juga ikut 
diganggu, maafkan aku." 


"Bukan begitu, aku yakin mereka itu cuma marah karena 
terjebak disini selama bertahun-tahun. Padahal kau yang 
paling lama, tapi kau yang paling baik disini." 


Digo tersenyum lemah. "Aku hanya berusaha mengurangi 
jumlah orang yang terjebak, tapi tidak pernah berhasil 
menyelamatkan satu pun. Aku tidak bisa membiarkan 
seseorang dibunuh seperti itu, lalu terjebak sepertiku 
disini." 


Alisa tidak bisa membalas ucapan yang terlalu dalam itu. 
Dia tidak pernah tahu kalau Digo memikirkan semuanya. 


Digo mengajaknya terus menaiki anak tangga. Seiring 
dengan langkah kakinya, suara suara pintu yang dibanting- 


banting semakin keras. 


"Menurutmu si belatung mengejar kita sampai kemari? Lalu 
memberitahu si Tuan rumah?" Alisa sekilas melirik ke bawah 
yang hanya kelihatan lantai batu serta pintu kayu yang 
sudah bergerak-gerak sendiri. 


"Tuan Rumah itu tidak akan kemari apapun yang terjadi. Dia 
sensitif dengan suara-suara tangisan, rintihan yang sedari 
tadi kita dengar. Suara ini membuatnya malas kemari." 


Alisa berusaha mengabaikan suara rintihan yang memang 
terdengar menyakitkan. "Sebenarnya, ini suara ..." 


"Sudahlah Alisa, jangan mendengarnya. Setiap akhir bulan 
Oktober memang sepeti ini karena mereka dibebaskan." 


"Mereka?" 


"Misalnya tembok yang ada di sekitar kita, anak tangga 
yang kita injak ini, semuanya itu punya jiwa. Aku hanya 
tahu kalau beberapa bangunan disini ditanam tulang 
belulang agar ..." terang Digo tidak sanggup menjelaskan 
semuanya. Dia merasa sedih setiap kali mendengar rintihan 
kesakitan dari seluruh isi rumah. 


"Jadi, alasan rumah ini hidup karena ..." 


Digo memotong, "berbeda denganmu, mayatmu masih 
belum disatukan dengan rumah ini, jadi saat kalian keluar 
dari sini, kalian akan segera bebas. Jadi lupakan saja..." 


la mulai melihat ujung anak tangga yang berupa pintu kayu 
polisi tanpa adanya ukiran ular atau semacamnya. “Itu 
pintunya, ayo fokus menenangkan diri." 


Mereka memasuki pintu itu dalam hitungan detik. Langkah 
mereka tergesa-gesa karena pintu di bawah tadi sudah 
terbuka. 


Saking takutnya, Alisa tidak sanggup melihat siapa yang 
datang. Dia hanya merasakan kalau udara di sekitarnya 
dingin. Akan tetapi udaranya kembali normal begitu 
pintunya ditutup. Dia melihat dirinya mulai berada di 
tempat asing, sebuah lorong gelap kembali. 


Digo mengajaknya berlari lagi, lilin-lilin selalu menyala 
setiap kali mereka mendekat. Tapi ketika mereka sudah 
berlalu, lilin yang berada di belakang mereka perlahan mati. 
Begitu seterusnya sehingga membuat depan maupun 
belakang mereka tampak seperti jalan tanpa ujung. 


Mendadak ada tetesan air yang jatuh ke kepala Alisa. Gadis 
ini spontan mendongak. Awalnya dia mengira itu hanyalah 
air biasa. Akan tetapi dia syok berat karena melihat puluhan 
tengkorak yang menyatu dengan langit-langit berbatu. 
Bukan itu saja, semua tengkorak itu memiliki bola mata 
berdarah yang tertuju padanya. 


Darahnya menetes lagi. 
Dia berhenti karena ketakutan. 


Digo menutup bibir Alisa sebelum dia menyemburkan 
teriakan lagi. Dia mengajak gadis itu berlari kembali sambil 
terus membungkamnya. Dia berbisik, "Jangan lihat ke atas, 
jangan lihat ke atas, sudah kamu diam saja, Alisa. Nanti 
mereka bangun." 


Alisa mengangguk. 


Digo melepaskan tangannya. "Mereka tidak akan 
menganggu penghuni seperti kita kalau kita tidak 


menganggu mereka." 


"Maaf." Alisa menyembunyikan dirinya sendiri di dada Digo 
sambil terus berlari bersamanya. 


Mereka berlari sekitar sepuluh menit lamanya sebelum 
akhirnya tiba di pintu kayu dengan ukiran bunga mawar di 
tengahnya. 


Digo segera membukanya. "Kita akan aman disini, 
semalaman, asalkan tidak kemanapun dan tak bertemu 
siapapun. 


Alisa sempat menoleh sebelum akhirnya ikut masuk ke 
dalam. Dia merasa di ujung kegelapan lorong itu ada yang 
mengejar mereka. Namun dia tidak yakin apakah itu musuh 
atau teman. 


Mereka terdiam di tempat asing ini. 


Sebuah tempat dimana lebih pantas disebut atap rumah. 
Iya, mereka sedang berada di atap rumah ini yang cukup 
luas dengan berbagai macam tumbuhan serta kolam di 
tengahnya. 


Alisa lebih syok karena bisa melihat langit malam. Dia 
hampir lupa rasanya melihat bintang dan bulan. Kepalanya 
terus menggeleng karena melihat semuanya secara nyata 
setelah terkurung selama ini. 


"Apa ini? Kita bisa bebas dari sini 'kan?" Dia mendekati 
pagar besi yang membentuk kubah sehingga tetap 
mengurung mereka di atas ini. Dia mengangguk penuh 
harap. "Kita bisa mengeluarkan Roni dan Dewi lewat sini, 
Digo, kita hanya perlu, alat..." 


la melewati beberapa tanaman liar yang tumbuh di sekitar 
pagar kubah ini. Lalu memegangnya serta menggoyang- 
goyangkannya seolah-olah tidak tahan berada disini. 


"Tidak bisa. Aku dan teman-temanku sudah sering 
mencobanya, tapi tidak bisa. Tempat ini memang istimewa 
karena kita bisa melihat langit, tapi kita tidak bisa merusak 
sangkar besinya, Alisa." Digo akhirnya menghampiri tepi 
kolam, lalu duduk di dekatnya bersama bunga-bunga liar. 


Dia memandangi air kolam yang sangat jernih dan tenang 
sampai memantulkan bulan. Setelah beberapa detik, 
berkata lagi, "rumah ini 'kan hidup, sekalipun kamu berhasil 
merusak sedikit besinya, dalam hitungan detik akan 
kembali seperti semula. Kami sudah merusaknya berkali- 
kali. Tidak ada jalan keluar kecuali pintu depan." 


Harapan Alisa langsung sirna. Dia memilih duduk di dekat 
Digo, sesekali memeriksa tumbuhan liar di sekitar mereka 
karena takut ada binatang berbahaya. Kemudian, dia 
tersadar kalau dirinya sudah mati. Kalaupun dia digigit ular 
berbisa, tidak ada ada masalah lagi. 


"Menurutmu akan ada yang mengejar kita kemari?" Dia 
menoleh ke pintu belakang mereka. 


"Entah." 


"Aku ..." Alisa menatap Digo sehingga ucapannya terhenti. 
Dia masih belum terbiasa memandangi hantu laki-laki 
dengan penampilan pucat dan berdarah-darah seperti ini. 
Dia berusaha melawan ketakutannya sendiri, lalu mengusap 
sedikit darah yang ada pada pelipis kanan Digo. 


"Darahnya terus muncul, aku kadang takut dengan diriku 
sendiri." Digo melihat dirinya sendiri di pantulan air kolam. 
"Maafkan aku kalau menakutimu." 


Alisa menyentuh lehernya. la mengikuti Digo dengan 
melihat dirinya sendiri di kolam. "Aku juga menakutkan. 
Lihatlah leherku, semakin lama semakin merah kehitaman 
begini, aku tidak percaya dia menjeratku dengan tali sampai 
mati. Kenapa sampai seperti ini padahal aku hanya menolak 
lamarannya ..." 


"Ah, lupakan alasannya, dia memang berniat menculikmu 
lalu membunuhmu. Dia melakukan itu pada temanku juga, 
melamarnya, lalu mendadak sudah diculik kemari dan 
dibunuh." 


Kenapa? Apa menurutmu dia punya masa lalu kelam?" 


"Dulu pernah kukatakan padamu, dia gila, Alisa, aku tidak 
peduli alasannya." Digo menengadah untuk memandangi 
langit. la perlahan merebahkan dirinya karena jiwanya 
terlalu lelah. 


Alisa ikut menatap langit. Selama beberapa menit dia hanya 
terdiam merasa udara asli dari luar rumah yang sungguh 
berbeda. Dia merasa tenang untuk pertama kalinya 
semenjak berada di dalam rumah. 


"Menurutmu kita akan kemana setelah ini?" Dia akhirnya 
membuka obrolan, "maksudku, surga itu menyenangkan, 
tapi aku sendirian. Orangtuaku masih hidup, lalu aku akan 
bersama siapa?" 


"Aku tidak tahu konsep surga, dan sudah belasan tahun aku 
mati. Saking lamanya, aku sampai tidak sempat berpikir 
kemana jiwaku akan pergi jika bebas." 


"Menurutmu kita akan lahir kembali? Aku pernah dengar 
ada fenomena itu dari berita," ucap Alisa memandangi Digo 
dengan penuh harap, "seandainya itu memang terjadi, aku 
berharap bisa mengingatmu dan bertemu denganmu, jadi 


aku bisa mentraktirmu makan siang di kantin atau 
mengajakmu ke bioskop sebagai ucapan terima kasihku." 


Digo tergelak pelan karena tidak dapat membalas ucapan 
itu. Baginya, hal semacam itu terdengar omong kosong. 


Alisa sedikit kecewa. "Setidaknya katakan Amin." 


"Amin." Digo menyahutnya cepat. Dia tersenyum padanya, 
"Kamu seperti adikku, ucapanmu tidak bisa dinalar." 


"Menurutmu hantu bisa memakai otak? Kita berada disini 
saja sudah tak masuk akal. Mana ada arwah yang bisa 
dilukai?" Alisa menjadi sedij teringat mayatnya sendiri. Dia 
menyatukan jemarinya sambil mendongak ke langit, 
kemudian mengharapkan hal tersebut kembali. 


Digo sedikit mengejeknya. "Kamu berdoa? Kita sudah mati, 
loh. Kata orang doa tidak akan didengar saat kita sudah 
mati." 


"Yang penting aku sudah berusaha." 
Digo kembali tersenyum. "Amin." 


Laki-laki ini menambahkan perkataan yang terdengar putus 
asa, "Iya, walaupun aku tidak percaya kita akan dilahirkan 
lagi. Hidup itu sekali, Alisa. Aku sudah bahagia dengan 
kehidupanku, jadi sudah cukup, mengenal adik-adikku, 
mengenal teman-temanku mereka dan dirimu." 


"La, la, la." Alisa tidak mau mendengarnya. Dia fokus 
bersenandung sambil ikut merebahkan diri di samping Digo. 


"Aku tak percaya bisa santai denganmu, padahal setiap hari 
rasanya seperti dikejar tanpa pernah berhenti." 


"Terima kasih sudah menyelamatkanku malam itu." 
"Sama-sama." 


Alisa menoleh ke arahnya. "Sungguh aku benar-benar 
berhutang budi padamu. Padahal dari semua orang, kamu 
yang paling baik. Aku masih tidak terima dengan omongan 
penghuni lantai satu tentangmu." 


Digo balas memandangnya dalam-dalam. Dan, perasaan 
hangat itu sekali lagi mengguyur dadanya. Sudah belasan 
tahun ia telah kedinginan. Dia percaya kehadiran Alisa 
memang sebuah berkah. "Asal kamu percaya padaku, tak 
masalah mereka membenciku." 


Alisa memalingkan pandangannya ke langit. Andai kita 
bertemu saat masih hidup. Aku tak bisa berhenti berandai- 
andai sekarang. 


Jangan sentimen begitu, kita sudah dipertemukan, apapun 
keadaannya, sudah bukan masalah lagi 'kan? 


Ya. 
Mereka memandangi langit sesaat. 
Sesaat ... 


... Sesaat sebelum suara berisik dari semak-semak sebelah 
Kanan mereka terdengar. Suaranya cukup dekat. 


Alisa menoleh cepat. Dia mengerutkan dahi saat melihat 
kuku jempol masih berdarah terlempar ke sampingnya. Ia 
bangun sambil memandangi semak-semak sekitarnya, lalu 
berbisik, "Digo ... ada kuku." 


aaa 


20. Halloween 


Digo hanya membisu saat melihat kuku berdarah tersebut. 
Dia seolah sudah mengetahui pemiliknya. Saat terdengar 
suara berisik di semak belukar samping Alisa, dia spontan 
menarik gadis ini agar menyingkir. 


Dia mengajak Alisa berdiri. Lalu menyembunyikan gadis ini 
di balik punggung. Dia mundur beberapa langkah. 


"Siapa itu?" Alisa mengintip di atas pundak Digo. 
"Teman ... lama," sahut Digo ragu-ragu. 


Tiba-tiba ada seorang gadis berseragam putih abu-abu 
merangkak keluar dari semak-semak tersebut. Dia tidak 
jauh beda dengan kondisi mereka. Pucat dan kotor. Namun 
ke sepuluh jari tangan gadis ini terlihat berdarah karena 
kukunya tidak ada. 


"Digo?" panggil gadis itu dengan suara dingin sekali. Dia 
sempat mengambil kukunya yang dilemparnya tadi. 


Perlahan dia duduk bersila di hadapan Digo, lalu 
menunjukkan wajahnya yang penuh lumpur. Dia 
memandang Digo dengan mata sedih, "Kamu 
meninggalkanku lagi, ya?" 


"Kenapa dia kelihatan " Alisa tidak berani melanjutkan 
ucapannya karena berkontak mata. 


Gadis hantu itu menjawab, "aku temannya dulu, satu 
sekolah dulu, aku mati disini karena ... dia." la Menunjuk 
Digo dengan ekspresi sedih kembali. 


Dia menutupi wajahnya dengan kedua tangan yang masih 
berdarah seraya menangis, "Kamu bilang akan 
mengeluarkanku. Aku tidak tahan disini." 


Digo meresponnya, "kenapa kamu ada disini? Sejak kapan 
kamu mau keluar ruanganmu?" 


"Dari awal aku ada disini, tidur, lalu kamu datang, aku tidak 
tahan, Digo." 


"Fani, dengan siapa kamu kemari?" Digo waspada dengan 
sekitarnya. Siapa lagi yang kemari? 


"Jahatnya Digo, tak mau membagi tempat aman ini dengan 
siapapun, selalu saja begini mau yang lainnya disiksa 
sampai berkali-kali mati, sakit sekali tahu." Gadis bernama 
Fani ini mendadak berhenti menangis dan melirik tajam 
Digo. Dia keliatan dipenuhi kekecewaan dan kepedihan. 


Tak lama kemudian, dia kembali tidur di atas lantai ubin. 
Kemudian, ia menangis lagi dan lagi. "Sakit sekali, dia dia 
mengambil kukuku ... lalu membunuhku, lalu mengambilnya 
lagi, lalu membunuhku lagi ... ini neraka." Suaranya berubah 
menjadi jeritan, "ini neraka! Bebaskan aku!" 


Digo mengajak Alisa mundur karena suara jeritan itu seolah 
mampu menyebabkan telinga mereka berdarah. Suara itu 
sampai membuat beberapa tumbuhan mendadak layu. 


"Kenapa dia aneh sekali?" Alisa mencengkram tangan Digo 
yang mulai panik. 


"Aku tak mau kemanapun lagi, aku tak peduli, aku tak mau 
ini aku tidak mau, aku mau pergi, Mama ..." rengek gadis itu 
membuat sekitarnya mendadak dipenuhi air dan lumpur. 
Bukan hanya itu, dia sesekali menyatukan kuku jempolnya 
yang terus menerus terlepas. 


"Pantas saja dari tadi aku sudah merasa ada sesuatu." Digo 
mengedarkan pandangannya, yakin ada sesuatu lagi yang 
sedang bersembunyi di antara tumbuhan rimbun yang 
tumbuh liar di atap ini. Kita harus berhati-hati. 


Tak lama kemudian ada yang membuka pintu, Aldo. Hantu 
berpenampilan paling kotor dan selalu memejamkan mata 
ini tampak santai mendekat. Dia berkata, "Halo, lovebirds! 
Malam ini, ini wilayah kami, enak saja kalian bisa berduaan 
sementara kami bertahan hidup di rumah." 


Alisa tidak terlalu kaget dengan penampilan Aldo yang 
kotor. la hanya ingin berteriak kencang karena laki-laki itu 
perlahan membuka matanya. Dia lagi. 


Tidak ada apapun di kedua lubang matanya. Hitam, kosong 
seperti jurang tak berdasar. 


"Digo, kita harus pergi," ajak Alisa ketika melihat 
sekelompok geng penghuni lantai satu muncul di belakang 
Aldo. Dia sedikit syok saat melihat penampilan Delvin, 
Renata dan teman-temannya dalam wujud mati mereka 
sangat buruk. Lebih buruk ketimbang siapapun. 


Mereka masih mengenakan seragam putih abu-abu yang 
basah oleh darah dan lumpur. Semuanya punya luka yang 
sama yaitu tusukan bertubi-tubi di sekujur tubuh mereka. 
Saking mengerikannya, Alisa nyaris muntah. Gadis itu 
mundur selangkah demi selangkah karena tidak kuat 
melihat mereka. 


"Aku jadi tak cantik lagi, aku benci seperti ini, setiap tahun 
seperti ini, kenapa aku tak bisa mengubah penampilanku?" 
gerutu Renata memandangi tangannya yang memar, lalu 
mengusap darah di sekitar bibirnya karena basah oleh darah 
dari lubang di dahinya. Lubang itu kemungkinan 
diakibatkan oleh tusukan pisau yang sangat tajam. Gara- 


gara dia, lihatlah penampilanku, Delvin, bagaimana 
menurutmu? 


Jangan khawatir. Kita satu server. Delvin menepuk pundak 
Renata, "Aku juga benci wujudku, ini mengingatkanku saat 
dagingku dimakan oleh psikopat itu. Menyedihkan sekali." 


Akan tetapi mereka mendadak tertawa seolah itu adalah 
candaan paling lucu. Twrlalu lama berada di rumah 
pembunuhan, membuat mereka berubah arwah gila yang 
membenci segalanya kecuali diri sendiri. 


Alisa masih ingin muntah. Dia bersembunyi di balik 
punggung Digo. Satu tanggannya mencengkram lengan 
lelaki itu, tangan lain kemeja belakangnya. Digo, aku takut. 


Digo memegangi punggung tangannya. Kita akan pergi, 
jangan takut. 


Delvin menyindirnya, oh, merinding sekali melihat kalian, 
pengkhianat itu selalu berkata manis. 


Renata mengangguk. Kebencian tampak jelas ditujukan 
kepada Digo. Dia yang paling senior disini, Vin, mungkin dia 
sudah lelah sendirian, makanya Dia menyeringai ketika 
berpandangan dengan sahabatnya. Tahu 'kan? Sekalipun 
sudah mati, bisa merasakan. 


Aldo menoleh ke arah mereka. Sudahlah, Geng. Dia 
mengalihkan pandangan ke arah Digo dan Alisa yang 
ketakutan. Kami setuju tak boleh ada Digo disini, biar dia 
yang jalan-jalan dengan tuan rumah. 


Dia berulang kali membersihkan lumpur di tangan 
kanannya, namun tetap saja keluar kembali seolah-olah 
terbuat dari keringatnya. 


"Begitu aturannya? Oke, aku keluar, tapi biarkan Alisa 
disini." Digo tampak malas berdebat. 


Alisa menggelengkan kepala. Dia mencengkram lengan 
Digo erat-erat sambil mengungkapkan keberatannya, "kamu 
mau aku disiksa mereka?" 


Digo menjawab, "Tuan Rumah itu lebih mengerikan saat 
malam seperti ini." 


"Tenang, Anak Baru." Aldo menyela obrolan mereka. Dia 
perlahan mendekat sambil meneruskan, "dari awal kami itu 
bersahabat, kami malah ingin menyelamatkanmu dari Digo. 
Dalam kondisi mati ataupun masih hidup, sebaiknya 
menjauh dari dia ..." la menuding wajah Digo dengan 
pandangan benci. "Dia itu rubah." 


Digo segera pergi mendahului Alisa. Dia mendorong tubuh 
Aldo agar menyingkir, lalu Delvin dan teman-temannya. 
Tidak ada keinginan sedikitpun untuk membantah ucapan 
tersebut. Bahkan tidak ada keinginan untuk berkelahi 
memperebutkan tempat ini. 


Alisa merasa diacuhkan. 


"Disini saja, Alisa, temani aku, menempelkan kukuku," bisik 
gadis aneh yang tahu-tahu sudah duduk bersimpuh di 
bawah Alisa. Kami bersahabat tak seperti Digo-mu, dia 
jahat, berkata manis, padahal dia arwah pendengki. Dia tak 
suka melihat orang lain bahagia atau tenang, dia tak rela 
melihat yang lainnya bisa keluar dalam kondisi hidup dia 
hanya akan mengantarkanmu ke tuan rumah. 


Alisa menggeleng. Aku akan terus bersama Digo. 


KKK 


21. Halloween 


Gadis hantu menyedihkan itu memegangi kaki Alisa 
sehingga membuat darah menempel di kulitnya. Dia 
menunjukkan raut wajah kesepian, penyesalan dan lagi-lagi 
matanya hanyut dalam air mata. 


Suara tangisannya membuat bulu tengkuk Alisa berdiri. Dia 
segera menarik kakinya, lalu berlari mengikuti Digo. Ia 
berusaha agar tidak membuat suara sedikitpun karena 
kembali masuk ke lorong tengkorak. 


Digo sedikit kecewa dengan pandangan benci yang selalu 
disudutkan kepadanya. Dia menunduk lemas saat berjalan 
santai keluar dari area teraman ini. Ada sedikit penyesalan 
karena sikap egoisnya. Meskipun dalam hatinya yang paling 
dalam, dia juga membenci perlakuan seluruh penghuni 
lantai satu. 


Alisa berjalan di sebelahnya. Sesekali melirik ke lilin 
penerang yang menempel di dinding sebelahnya. 


"Mm..." Gadis ini tidak berani berbicara. la juga tidak berani 
mendongak hingga mereka keluar dari lorong. 


Digo juga tidak peduli. 


Mereka membisu hingga sampai di ruangan tempat lukisan 
keluarga Natadireja berada. Digo malas sehingga duduk di 
pojokan ruangan. Hal ini membuat Alisa sedikit kaget 
karena sikap aneh itu. 


Alisa mendekat. Sesekali memandang ke arah lukisan dan 
pintu. "Mmm." 


"Ada apa? Disini itu tidak aman, pintunya cuma satu, jadi 
kita harus keluar rumah," ucap Digo akhirnya mengatakan 
hal yang sangat tidak ingin dia katakan. Dia terlihat frustasi 
sekaligus tidak ada pilihan lain. 


"Keluar rumah? Maksudmu kita bisa keluar rumah?" Alisa 
kaget bukan main, "keluar rumah? Tunggu sebentar itu 
artinya ..." 


Digo menyela dengan nada marah, "artinya mati dulu. Kau 
milih mana bersembunyi sepanjang malam dan jika 
tertangkap akan mati berkali-kali seharian, atau kita keluar 
dari rumah tapi harus mati dulu." 


"Tapi keluar rumah " 


"Alisa, jika kau berpikir keluar rumah artinya bebas, maka 
itu salah. Di luar rumah ini masih ada halaman, lalu ada 
pagar pembatas dunia kita dengan dunia luar. Kenapa aku 
tahu? Karena aku pernah keluar juga sekali. Jadi tolong 
hentikan pikiranmu yang membawa mayatmu atau 
menolong teman-temanmu yang masih hidup." Digo 
menahan diri agar tidak marah. 


Dia kembali berkata, "kamu mau? Kita akan ke pintu yang 
ada di lantai satu. Pintu itu hanya bisa dilewati oleh orang 
mati, siapapun yang masih hidup keluar dari pintu itu, akan 
mati seketika karena tubuh manusia tidak bisa lewat, 
paham?" 


Alisa merasa Digo sedikit kasar menjawab. Dia pun 
mendekatinya, lalu membantunya berdiri. "Kenapa kamu 
agak kasar? Apa karena mereka?" 


"Fani tak pernah keluar ruangannya sekalipun malam 
seperti ini. Libbie melindunginya di kamarnya, tapi sekarang 
dia keluar dan mendadak menunjukkan tempat itu pada 


Aldo dan semuanya, dia tidak pernah mengeluarkan isi 
hatinya sebelumnya, dia hanya menangis-menangis- 
menangis sepanjang waktu." 


"Kamu bilang kamu yang tertua disini?" 


"Iya, Fani itu memang teman sekolahku, dia datang setahun 
setelah aku terkurung. Aku tidak menyangka, dia 
membenciku juga setelah perjuanganku agar dia bebas. 
Tengkoraknya pun kukumpulkan agar dia bisa pergi dari 
sini." 


Alisa merasa aneh saat mendengarnya. Ada perasaan iri 
sekaligus sedih. Dia menatap Digo dalam-dalam. "Jadi 
tengkorak yang kutemukan di lemari saat itu? Tengkorak 
yang kukira itu milikmu." 


"Itu milik Fani." Digo mengajak Alisa pergi memasuki pintu 
keluar. "Tapi sudahlah, aku memang berencana 
mengeluarkan semua orang dari sini. Tidak perlu tahu isi 
hati mereka." 


"Jadi, bagaimana rasanya mati lagi?" Alisa berusaha 
tersenyum palsu untuk mengalihkan pembicaraan itu. 


Digo membalasnya, "lehermu dijerat sampai mati'kan, nanti 
juga akan terasa seperti itu." 


Alisa mendelik. Dia memegangi lehernya yang terasa panas. 
"Tunggu sebentar, aku tidak tahu rasanya karena aku tidak 
sadar diri saat dibunuh, Digo!" 


"Kamu beruntung sekali, kepalaku ditikam berkali-kali 
dalam kondisi sadar, rasanya sakit bukan mati. Lagipula 
dicekik mungkin tidak akan terasa terlalu menyakitkan 
ketimbang ditusuk," sahut Digo berniat bercanda. Dia 
kembali menampakkan raut wajah ramah kepada Alisa. 


Sepertinya kemarahannya sirna seketika saat melihat rasa 
takut gadis itu. 


"Harusnya aku diracun saja, tapi sepertinya itu juga 
menyakitkan," kata Alisa membalas gurauan itu. Dia 
berusaha untuk tetap berani. Namun apa daya, jiwa yang 
diselimuti perasaan takut sepertinya sudah gemetaran. 


Mereka berjalan melewati rute yang tadi mereka datangi. 
Ada perasaan cemas saat mendengar suara-suara asing. 


Ketika mereka melewati lorong demi lorong gelap, tangan 
mereka terus bergandengan. Sesekali Alisa membenarkan 
posisi perban basah Digo. 


Tidak ada siapapun pada awalnya. Semua baik-baik saja. 
Suara-suara juga perlahan menghilang. Mereka mulai 
menaiki anak tangga menuju ke salah satu pintu ruangan di 
lantai dua. Kondisinya masih sama, tidak ada apapun. Tidak 
ada yang mencurigakan. Rasanya damai sampai-sampai 
Alisa merasa tenang. 


Saat beberapa langkah menuju pintu, Digo berhenti karena 
tidak nyaman dengan keheningan yang terjadi. "Ka?u 
merasa kalau kita diawasi?" 


"Tidak." 


"Menurutmu kemana si Tuan Rumah? Rasanya terlalu damai 
disini aneh." 


Alisa menoleh ke belakang yang sepi dan gelap. "Tidak ada 
.." la berhenti karena merasa ada gerakan di kakinya. 


"Ah!" Gadis spontan berjingkat karena terkejut dengan laba- 
laba yang tahu-tahu merambati kakinya. 


"Ini hanya laba-laba, Alisa, memang beracun, tapi kamu 
sudah mati, ingatlah, jangan membuatku kaget." 


"Sekalipun sudah mati, aku tetap takut binatang kecil!" 
Alisa menyadarkan dirinya di dinding sekaligus mengelus 
dada yang sama sekali tidak ada detak. 


Suara ketukan pintu sopan mengejutkan dua hantu remaja 
ini. Mereka lantas siaga bergegas hendak berbalik lari. Tapi, 
pandangan mereka masih fokus pada pintu. 


Saking fokusnya, Alisa tidak sadar kalau tembok 
belakangnya bergerak tidak wajar. Bata-batanya 
mengeropos hingga hilang seutuhnya sebesar tinggi badan 
gadis ini. Alhasil ada sesuatu menyeruak keluar berbentuk 
seperti benalu tumbuhan berwarna hitam. 


"Dig ..." Alisa kaget tapi tidak sempat berteriak karena 
dirinya langsung dibawa hanyut masuk ke dalam lubang 
tembok yang gelap. 


Digo menoleh ketika tembok itu telah menutup kembali. Dia 
berusaha tidak panik. "Alisa?" 


Seseorang di balik pintu tadi mulai mengeluarkan suara 
parau. "Hai tikus pencuri, aku ingin mengobrol masalah 
buku tua milikku. Aku tidak percaya seekor tikus bisa 
membawanya pergi dari tempatnya." 


Digo sudah paham berhadapan dengan siapa. "Kenapa aku 
selalu bertemu denganmu ..." 


"Kita punya banyak hal yang harus dibicarakan, anggap saja 
perpisahan, Digo, ini tahun ke 15-mu disini ya, sebentar lagi 
kau akan musnah bergabung dengan para pendahulumu. 
Jadi aku tidak akan bertindak kasar khusus malam ini. Ini 
perjamuan terakhirmu." 


"Diamlah." 


"Apa kamu sudah mengucapkan selamat tinggal pada 
teman-temanmu? Karena besok adalah hari terakhirmu 
'kan?" 


Digo mengepalkan kedua tangannya. "Diam!" 


"Kamu terlalu baik, Alisa tidak akan bisa lari lagi setelah 
kamu tidak ada. Tengkoraknya mungkin berakhir menjadi 
penghias lampu di kamarku nanti." 


"Aku akan membunuhmu besok, Tuan Rangga Amir 
Natadireja." 


"Hantu tidak bisa membunuh orang, Digo. Berapa kali kalian 
harus mencobanya? Kenapa tidak buka saja pintu ini dan 
mari kita bicara baik-baik atau aku yang membukanya, tapi 
kau harus lari." 


Digo tidak menjawabnya. 


Tanpa diduga, seseorang keluar dari pintu di bawah anak 
tangga. Aldo dan Delvin. Kedua remaja hantu ini sudah dari 
tadi memang mengikuti dari belakang. Keduanya saling 
memandang saat mendengar Digo sedang mengobrol 
dengan si Tuan Rumah. 


"Aku benci dia, tapi aku percaya Libbie," bisik Delvin 
kemudian. 


Walaupun ucapan itu terdengar amat lirih, akan tetapi 
pendengaran Digo terlalu tajam. 


"Hai, Sobat," sapa Aldo tersenyum lebar saat Digo menoleh 
pada mereka, "kami kasihan padamu, butuh bantuan?" 


Di saat itu pula, si Tuan Rumah membuka pintunya. 


Digo akhirnya berdiri di antara dua kubu yang paling 
menyusahkannya. Dia tidak percaya dengan Aldo yang 
sudah jelas barusan mengusirnya, tapi dia lebih takut 
menghadapi Tuan rumah yang hanya beberapa langkah saja 
darinya. 


"Sempurna, anak-anak tikus yang sedang kurindukan 
semuanya berkumpul," kata Si Tuan Rumah memandangi 
satu per satu wajah mereka bertiga. 


aaa 


22. Si Pemarah 


Alisa terjatuh di ruang hampa udara. Sejauh mata 
memandang hanya terdapat kegelapan. Dia terus berteriak 
histeris sembari memanggil nama Digo. 


Setelah merasakan sensasi tersebut selama sepuluh menit, 
akhirnya dia muncul di sebuah kamar dan jatuh di atas meja 
tumpukan buku. Punggungnya sontak terasa sakit hingga 
menjalar ke seluruh tubuh. Saking sakitnya, dia tidak 
mampu bergerak untuk beberapa saat. 


"Hai Alisa?" sapa Jimmy, salah satu penghuni lantai satu 
yang pernah dia temui. Tak jauh berbeda dengan 
penampilannya saat marah dulu, saat ini dia juga dalam 
balutan seragam putih abu-abu dengan badge SMK jurusan 
TKJ. Rambutnya tampak basah oleh darah yang keluar dari 
kulit kepala. Jika dilihat dari dekat, terdapat lubang-lubang 
kecil di kepala tersebut. 


Dia menyeka darah yang mulai membasahi dahinya seperti 
itu hanyalah keringat biasa. "Huh, tepat waktu." 


Alisa mulai bangun dari tumpukan buku. "Kamu Jimmy?" 
Matanya mulai memperhatikan rak-rak buku di kamar ini, 
ada juga meja kursi yang sama persis seperti waktu itu. 


"Iya." 
"Wajahmu tidak menghitam." 


"Itu karena aku marah, jadi jangan buat aku marah, 
walaupun aku selalu ingin marah," ucap Jimmy melihat 
pintu yang menutup di langit-langit. 


Pintu tersebut menghilang karena menyatu dengan atap, 
lalu muncul kembali di salah satu tembok. Namun sedetik 
kemudian langsung terbuka seolah dihembuskan angin 
kencang. 


"Tempat ini benar-benar menyusahkan saat Halloween," kata 
Jimmy mengepalkan tangannya seakan-akan kemarahannya 
kembali menumpuk. Hal itu membuat wajahnya perlahan 
menghitam. 


Dia menggerutu terus, "menyusahkan, menyusahkan, aku 
lelah, aku ingin pergi, tapi dia mengurungku ..." 


"Jim?" Alisa malah takut melihatnya. 


"Ayo pergi sebelum aku menyiksamu," ajak Jimmy melirik 
tajam Alisa, "kita ditunggu Libbie." 


"Kenapa Digo tidak ikut? Apa kamu sengaja memisahkanku 
dengan Digo?" Alisa lebih khawatir berjalan bersama Jimmy 
nantinya karena pengalamannya lari bersama Aldo. Satu- 
satunya yang bisa dia percayai hanyalah Digo. 


"Memisahkanmu?" ulang Jimmy malah menyambar kerah 
kemeja Alisa dengan kasar. Dia kelihatan tidak peduli 
meskipun berhadapan dengan seorang perempuan. "Jangan 
membuatku mengulangi ucapanku, Anak Baru. Aku 
memang tidak suka bertemu dengan penghuni lain, tapi ini 
perintah Libbie. Ada kesempatan bebas 45% jika aku 
menuruti perintahnya." 


"Libbie ..." 


Jimmy menyeretnya agar ikut keluar. Dia melakukannya 
dengan kasar dan tergesa-gesa. "Usahakan kau lari karena 
sekalipun tuan rumah sekarang mengejar pacarmu, ada 
kemungkinan belatung berkeliaran di sekitar kita." 


Alisa memaksa tangan Jimmy melepaskan kerah bajunya, 
dia sampai hendak terjungkal ke depan karenanya 
pelakukan Jimmy. "Lepaskan aku, baik, baik, aku 
mengikutimu." 


"Kamu sangat menyebalkan, lemah, penganggu, 
penghambat, seharusnya Digo tidak perlu 
mempedulikanmu." Jimmy melepaskannya, lalu 


meninggalkannya dengan berjalan cepat menyusuri lorong 
yang ada di lantai satu. 


Lorong ini lebih parah ketimbang sebelumnya, jauh lebih 
gelap dan nyala api lilin dindingnya kecil sehingga 
pencahayaannya buruk sekali. Terdapat banyak sekali 
deretan pintu yang memang berada satu lorong dengan 
ruangannya. 


Alisa mempercepat langkahnya agar tidak tertinggal. Dia 
juga merasa kalau kaki Jimmy semakin cepat setiap detik. 
Bahkan ia merasa kalau hantu penghuni lantai satu ini 
seperti daun yang dihembuskan angin. Cepat, tak bersuara 
dan tampak ringan. 


Akan tetapi tetap saja penampilannya tetap mengerikan 
seperti Digo. Darah yang membasahi kepalanya cukup 
membuat Alisa berkali-kali tidak nyaman. Apalagi saat 
melihat kalau tetesan darahnya sampai berjatuhan di lantai. 


Sejauh apapun mereka berlari, puluhan pintu telah 
terlewati, Jimmy masih belum berniat untuk masuk ke salah 
satunya. 


"Apa masih jauh?" tanya Alisa. 


"Ya, pintunya semakin jauh karena kita sedang dikejar 
belatung," jawab Jimmy santai, "dia ada di belakangmu. 
Jangan sampai tertangkap atau aku akan mengutukmu." 


Alisa memberanikan diri untuk menoleh. "Apa? Mana?" 


Mendadak ada sesuatu yang bayangannya terlihat di 
tembok berkat pencahayaan lilin. Bayangan itu tampak 
aneh karena seperti seseorang yang diselimuti Kain dari 
kepala sampai kaki. Tidak berbentuk, bahkan tidak ada 
suara langkah kakinya. Ia bagaikan kain melayang yang 
mengejar mereka. 


Alisa menarik kemeja belakang Jimmy dengan spontan. Dia 
buru-buru mengimbangi kecepatannya agar tidak melihat 
wujud asli si belatung. 


"Alisa, Jimmy," panggil makhluk aneh yang mengejar 
mereka. Dia semakin dekat dekat dan terus mendekat 
sampai hembusan anginnya sampai ke tengkuk Alisa. 


Udara dingin mulai terasa di sekujur kulitnya, Alisa tidak 
berani menoleh lagi. Bibirnya terkatup rapat. Ketakutan 
melanda seketika. 


"Jimmy, laku lakukan sesuatu, aku merasa suaranya dekat 
dengan telingaku," pintanya. 


Jimmy melirik ke belakang Alisa. Jelas sekali kalau sesosok 
makhluk tidak berkepala yang memakai jubah tengah 
melayang mengejar mereka. Dia selalu kelihatan jijik saat 
melihat belatung terus keluar dari leher terpenggal itu. 


Lebih mengerikannya lagi, jubah hitamnya tersingkap saat 
ia berbicara. Karena memang makhluk ini membawa 
kepalanya di balik situ. Sebuah kepala manusia biasa, 
seorang pria awal dua puluh tahunan yang punya mata 
merah darah. Memang tidak pantas jika menyebutnya 
'manusia', namun tidak ada yang mengetahui makhluk apa 
itu. 


"jimmy? Kamu berani keluar dari kamarmu," suara pria itu 
terdengar seperti memenuhi gendang telinga mereka 
berdua. 


Alisa menoleh setelah kaki telanjangnya mulai menginjak 
banyak sekali belatung. Dia menjerit kembali saat melihat 
sosok itu. Dia tidak tahan sehingga berlari mendahului 
Jimmy. "Tolong, Tolong! Libbie!" 


"Libbie ... " ulang si belatung yang malah berhenti 
mengikuti mereka. Sosoknya dalam sekejab menghilang di 
kegelapan. 


Alisa masih berlari tapi Jimmy berhenti juga karena curiga. 


"Jim?" panggil Alisa melambatkan kakinya. Dia masih 
menoleh pada Jimmy yang waspada kanan-kiri. 


"Pengkhianat," bisik si belatung yang tahu-tahu sudah 
muncul di hadapan Alisa. 


"AAAAHHH!!!" jerit Alisa terloncat mundur. Dia meremas 
dadanya pertanda terlalu takut melihat makhluk aneh yang 
tengah memasang kepalanya sendiri. 


Si belatung itu mulai terlihat seperti pria kumal berjubah 
panjang sampai terjuntai ke lantai. Bagian tubuhnya yang 
tampak hanya jemari berkuku cakar dan kepala penuh 
belatung. Dari mulutnya, telinganya, hidungnya bahkan dari 
kelopak matanya, semuanya mengeluarkan belatung kecil. 


"Anak-anak, waktunya persembahan terakhir untuk Digo. 
Malam ini kita harus merayakannya, ucapnya pelan. 


"Apa maksudmu?" tanya Alisa. 


Jimmy menarik tangan Alisa, lalu mengajaknya berlari 
dengan berlawanan arah. Dia berpikir keras untuk 
mengingat ruangan yang cukup aman dimasuki. "Sebentar, 
sebentar, ruangan dengan lambang ular ular." 


Dia melihat satu per satu pintu di kanan-kirinya yang 
terlihat sama semua. Hampir tidak kentara ada gambar 
karena berwarna hitam. "Ular, lingkaran, ular lingkaran." 


Alisa panik. "Jim, Jimmy." 


"Diamlah! Jangan cerewet!" bentak Jimmy membuat 
sekitarnya bergetar sedikit. Setiap kali dia meluapkan 
emosi, semua barang ataupun lantai selalu bereaksi. Dia 
adalah jiwa yang pemarah, auranya sangat menganggu bagi 
jiwa-jiwa di sekelilingnya. 


YVIMMMYYY!!!" suara bentakan menggelegar di lorong itu. 
Suara yang sudah pasti berasal dari mulut si belatung. 


Jimmy mulai takut. "Cih!" 


"Digo " Alisa bertambah takut karena tidak bersama Digo. 
Dia ingin melarikan diri sendiri, namun tangannya terlalu 
erat diremas Jimmy. la takut mengalami hal serupa saat 
bersama Aldo. Dia mulai memejamkan mata sambil 
menggumam pelan yang terdengar bagaikan rengekan, 
"Jangan sakiti aku, jangan sakiti aku, aku mohon ..." 


"Kamu bahkan tidak pernah mati lagi, jangan banyak bicara, 
jangan membuatku marah, muka sialan," ancam Jimmy 
dengan nada yang sangat dingin. Tatapannya juga terlalu 
menusuk. 


Dia semakin meremas tangan Alisa saat mempercepat lari 
mereka. "Kamu pikir hanya kamu yang takut? aku juga 
takut, tapi aku terlalu marah sehingga rasa takutku 


menyusut. Aku marah, jadi diamlah, atau kupenggal 
kepalamu." 


"y iya." Alisa tidak berani melihat wujud Jimmy yang 
kulitnya semakin menghitam. 


Jimmy akhirnya menemukan sebuah pintu yang terdapat 
lambang ular bergerak. "Itu dia ..." 


KKK 


23. Berlindung 


Libbie terlihat sedang menggambar banyak sekali huruf 
aneh di tembok sebuah ruangan sempit. Dia meniru tulisan 
dari buku berbahaya yang pernah dibaca oleh Digo. Saat 
tangannya yang menyentuh, efeknya tidak terlihat 
menyakitkan. Malahan buku itu seperti buku biasa, tidak 
ada tulisan yang bergerak. 


Dia berada disana bersama dua remaja yang masih hidup 
yaitu Roni dan Dewi. Selama ini dia berjuang sendirian agar 
dapat menyembunyikan mereka berdua. Dia terpaksa 
mengarahkan si Tuan Rumah kepada Digo demi mendapat 
sedikit waktu. 


"Libbie, pintu ini tak mau menutup." Roni yang berusaha 
menahan pintu ruangan itu agar mau menutup. Dia tampak 
kepayahan sampai berkeringat banyak padahal tidak ada 
siapapun di luar ruangan itu. 


Dewi hanya menangis di pojokan ruangan dengan tubuh 
gemetaran. Sudah beberapa hari dia tidak mau kemanapun 
karena trauma dengan sekitarnya. Bahkan dia tidak 
sanggup untuk sekedar berdiri. 


Libbie berhasil mengaplikasikan lambang dalam buku aneh 
itu ke tembok ruangan. Berbeda dengan penghuni lainnya, 
wujud Libbie ini masih sama seperti sedia kala yaitu sebagai 
si gadis berpiyama biru. 


"Kalian jangan khawatir, memang Delvin, Renata dan 
lainnya tadi berpenampilan horor, tolong jangan takut, 
mereka tidak akan membunuh kalian," jelasnya menutup 
bukunya dan mengamati tulisannya yang mulai bereaksi. 


Tulisan itu mulai hidup dan bergerak dengan sendirinya. 
Gerakannya sangat lambat namun jelas membentuk seperti 
rantai. Rantai tersebut perlahan membuat tanda silang pada 
pintu ruangan dan menyatu dengannya. 


Roni mundur setelah yakin bahwa tulisan itu telah membuat 
gerakan pintunya terhenti. "Aneh, kenapa disini aneh sekali, 
kamu apakan pintu itu? Kenapa bisa begitu?" 


"Aku merasa bisa membaca buku ini." Libbie memandangi 
buku sampul usang itu, "Digo salah, bukan buku ini yang 
harus dikumpulkan di 'tengah tempat' ini, tidak perlu 
mengeluarkan kalian untuk melakukan ritual ini, cukup aku, 
karena aku masih hidup." 


Dewi akhirnya meresponnya, "Sebenarnya apa rencana 
kalian? Jelaskan dengan singkat dan tidak rumit, aku nyaris 
kehilangan tanganku karena hantu tanpa kepala itu tadi 
mau memotongku ..." 


Roni mendekatinya. "Dewi sudah tidak apa-apa, Libbie 
menolong kita." la berusaha tetap berani meskipun 
tubuhnya sama gemetarnya dengan Dewi. Saking takutnya, 
dia merasa sulit bernapas dengan baik. 


Setiap malam dia bermimpi buruk karena melihat seseorang 
yang melayang tanpa kepala dengan belatung dimana- 
mana. Ingatan tersebut sekarang sudah melekat di 
kepalanya. 


Libbie melanjutkan penjelasannya, "tempat ini akan aman 
sampai hari ini berakhir. Jadi kalian tidak perlu ikut berlarian 
dari kejaran mereka. Biar aku dan teman-teman yang 
melakukan ritual ini. Aku ini tidak bisa mati dan teman- 
temanku semuanya sudah mati. Jadi kurasa, kami bisa 
melakukannya besok." 


"Libbie." Roni merasa kalau Libbie juga merasa sesak karena 
rasa takut. Dia masih ingat gadis berpiyama biru ini juga 
ketakutan saat hari pertama mereka bertemu. 


"Aku takut, tentu saja, siapa yang tidak takut melihat orang 
yang membantai seperti itu setiap bulan sepanjang tahun 
selama ratusan tahun." Libbie seolah ingin menangis 
memandangi mereka berdua. "Aku takut, tapi aku lebih 
takut kalau ini tetap berlanjut." 


Roni mengalihkan pembicaraan agar suasana hatinya tidak 
terus memburuk, "Apa rencanamu dengan Digo?" 


Libbie mengeluarkan sobekan kertas dari saku piyamanya. 
Dia menunjukkannya pada mereka berdua. Sebuah sobekan 
yang memiliki tiga kata dalam gabungan huruf-huruf aneh. 
"Kalung, cincin, dan gelang. Yang dimaksud tiga benda ini 
harus berada di tengah tempat ini bukanlah buku tapi 
benda ini." 


"Maksudnya?" 


"Mungkin kalian tidak terlalu memperhatikan, tapi pada 
tangan si Tuan Rumah terdapat sebuah cincin berlambang 
ular, dan di lantai dua, ada pria gila yang memakai gelang 
rumah sakit jiwa dengan lambang ular, dan aku baru sadar 
ternyata punya kalung berliontin ular itu," kata Libbie 
terhenti sebentar untuk menunjukkan sebuah kalung putih 
yang melingkar pada lehernya. 


"Jadi tiga benda itu harus berada di luar rumah ini? Yang 
melakukan ritualnya adalah orang yang masih hidup?" 


"Benar, tengah hari besok, karena informasi dalam buku 
selalu mengulangi kata 'matahar' dan 'ular. Tidak ada 
salahnya mencoba, aku sepakat dengan rencana Digo. Jika 
ini berhasil, rumah ini mungkin akan hancur, kuharap, 


paling tidak semua arwah bisa bebas karena pintunya 
terbuka." 


"Tapi " Roni sedikit ragu. 


Dewi mengerutkan dahi. "Bagaimana caramu mengambil 
cincin dari tangan orang psikopat itu? Mendekatinya saja 
sulit, Gilang saja mati dalam hitungan detik." 


"Setiap lima belas tahun sekali, di hari ini, dia tidak 
menggunakannya. Dia pasti menaruhnya di ruangannya, 
mungkin," ucap Libbie juga ragu, "masalahnya, aku selalu 
tidak tahan berlama-lama berada di lantai tiga, aku tidak 
bisa menyelidikinya. Satu-satunya orang yang pernah 
masuk kesana hanyalah Aldo." 


"Aldo, Aldo yang matanya tidak ada?" Roni berusaha untuk 
tidak membayangkan Aldo lagi. Meskipun dia tahu Aldo 
tidak berbahaya baginya, tapi melihatnya berkeliaran dalam 
kondisi seperti itu tetaplah mengerikan. 


"Iya, itu Aldo, tapi karena dia masuk ke dalam ruangan itu, 
dia ketahuan dan matanya diambil. Entah mengapa dia 
tidak ingat apapun tentang ruangannya." 


"Tapi bagaimana kalau disana tidak ada?" 


"Tidak akan selesai-selesai kalau kita hanya memikirkannya 
tanpa bertindak." 


Dewi menutupi telinganya. Dia masih tidak bisa menerima 
kematian Amanda yang bahkan sekarang menghilang di 
salah satu ruangan. Situasi mereka semua sangatlah buruk 
sampai-sampai dia pasrah jika harus mati hari ini juga. 


Roni mendadak ngeri. "Aldo saja sampai kehilangan mata, 
kamu ingin seseorang mencarinya disana lagi?" 


"Roni, kami ini berjuang agar kalian bisa keluar juga. 
Tugasku disini hanyalah menjaga kalian, intinya kalian akan 
berada disini sampai pintu utama berhasil dibuka," terang 
Libbie memegangi dadanya yang berdebar-debar. 


Dia meneruskan, "Saat ini Delvin, Renata, Aldo dan 
semuanya akan melawan Tuan Rumah sementara Digo akan 
mencari cincinnya. Jimmy dan Alisa harusnya kesini.. tapi 
entah mengapa dia belum melewati pintu ini sampai aku 
selesai menyegelnya. Bagaimana ini?" 


"Alisa? Dia baik-baik saja, syukurlah, rasanya lama sekali 
sejak aku melihatnya." 


"Dia pasti baik-baik saja. Digo itu bertanggungjawab, 
semoga saja Jimmy juga menjaganya karena mereka 
harusnya berhadapan dengan si belatung itu." 


"Tadi saat kau mengajak kami kemari, si belatung itu 
menyebutmu, pengkhianat, apa maksudnya?" 


Libbie menghela napas panjang sambil memandangi wajah 
Roni dalam-dalam. "Karena harusnya aku berada di pihak 
Tuan Rumah. Aku orang jahatnya disini, aku sekutunya. Aku 
memang tidak ingat apapun tentang pria itu, tapi entah 
mengapa rasanya ini tidak benar, aku merasa ada yang 
hilang di dalam hatiku, aku tidak tahu, tapi bukan ini 
keinginanku, aku tidak mau abadi." 


Dewi mulai menatap Libbie lebih serius. "Jadi ini beneran 
ya? Kamu akan tetap abadi selama rumah ini berdiri?" 


"Iya, tempat ini seperti nyawa kami. Digo benar, ini tungku 
pembakaran nyawa. Selama tempat ini berdiri dan 
mengambil nyawa orang, aku, pria gila dan tuan rumah itu 
akan selalu hidup." Libbie menunduk karena tidak mau 


percaya dengan kenyataan itu, "satu tingkat untuk satu 
orang. Ini mengerikan, aku tahu." 


"Kenapa kau tidak bunuh diri saja? Siapa tahu kalau tiga 
dari kalian ada yang mati, keseimbangan tempat ini akan 
goyah!" Dewi spontan bicara. 


Roni meliriknya. "Dewi!" 


"Setelah membaca buku yang di dapatkan Digo ini, aku 
memang semakin ingin membunuh diriku, tapi tidak bisa. 
Kalau para penghuni lainnya yang sudah mati dibunuh lagi, 
tubuh mereka pasti kembali seperti semula. Aku, aku juga 
begitu, bedanya, jantungku tetap berdetak," jelas Libbie 
sama sekali tidak sakit hati dengan perkataan egois 
barusan, "aku sangat ingin mati, aku merasa kehidupan ini 
tidak ada artinya aku ingin mati, tapi tidak bisa hanya rasa 
sakit yang kudapat." 


Roni mengeryitkan dahinya seolah mulai melihat titik terang 
masalah ini, "Jadi tiga benda ini..." 


"Ada kemungkinan itu yang membuat kami abadi. 
Sayangnya, kalungku tidak bisa dihancurkan sejak kemarin, 
jadi mungkin ketiganya harus dikumpulkan dahulu. Tidak 
ada salahnya mencoba." 


"Lima belas tahun sekali, sebenarnya kenapa harus lima 
belas tahun sekali? Ini cuma kebetulan atau mungkinkah 
usia kita semua lima belas tahun?" Dewi baru sadar usianya 
sendiri saat berpikir akan mati. 


Roni mendelik karena menyadari itu pula. Dia juga mulai 
mengingat satu per satu penghuni disini adalah murid SMA 
yang rata-rata pasti berusia sama dengannya. "Kebetulan, 
pasti ada yang berusia 16 tahun." 


Setelah terdiam sedikit lama, Libbie mengangguk. "Iya. 
Semua orang disini mati di usia lima belas tahun dan setiap 
lima belas tahun sekali, roh disini akan menyatu dengan 
rumah. Tahun ini, Digo yang akan pergi, jadi aku ingin 
mengakhirinya sebelum dia menjadi hilang." 


"Bohong." Dewi masih belum bisa percaya, "Digo saja lima 
belas tahun terperangkap disini. Bagaimana dengan kita? 
Kalian tidak mungkin berhasil." 


"Dewi!" bentak Roni yang frustasi dengan rasa takut Dewi 
yang membuat pikirannya pendek. Dia menuding Libbie 
dengan penuh kepercayaan. "Lihatlah, Libbie ada di pihak 
kita. Kalau kau masih ingin pulang, ikuti saja perintahnya." 


Libbie mulai bercerita, "aku tidak ingat apapun tentang 
masa laluku, satu-satunya yang kuingat, aku terakhir 
merayakan ulang tahun yang ke -15 juga. Saat itu aku 
berada di ranjang dalam pakaian ini juga, ada yang 
membawakan kue untukku dan itu angka '15', jadi aku 
yakin ada sesuatu sehingga angka ini spesial." 


"Kamu bisa baca bukunya'kan?" 


"Tidak semua informasi terdapat disini," ucap Libbie mulai 
cemas berlebihan saat melirik ke pintu yang tersegel 
tulisannya, "aku sangat khawatir pada Jimmy dan Alisa. 
Kenapa mereka belum juga mengetuk pintu ini? Dimana 
mereka?" 


Tidak ada yang bisa memberikan jawaban untuk Libbie. 
Mereka semua sama bingungnya. Dewi yang masih belum 
percaya dengan semua yang terjadi, Roni yang tidak tahu 
harus berbuat apa. Kedua remaja ini hanya berharap semua 
orang bisa baik-baik saja. 


Nyatanya, kesialan demi kesialan terus melanda Alisa dan 
Jimmy. Mereka memang sudah meloloskan diri dari kejaran si 
belatung. Akan tetapi mereka malah masuk ke dalam 
ruangan aneh. 


Sebuah ruangan yang dipenuhi banyak sekali tanaman 
bunga mawar merah. Semuanya tumbuh subur sekalipun 
akar mereka tertanam di sela-sela ubin. Tanaman ini 
mengitari sebuah peti mati kaca dimana terbaring seorang 
wanita bergaun merah. 


Alisa mendekat setelah yakin kalau wanita ini mirip sekali 
dengan Libbie. "Aku melihat wanita ini di dalam lukisan." 


Jimmy melototinya. "Sial, kita salah tempat. Bagaimana ini? 
Kenapa malah ke tempat aneh ini, aku tidak pernah tahu 
ada tempat seperti ini, apa karena ini hari istimewa jadi 
ruangan seperti ini muncul?" Dia melirik ke pintu yang 
ternyata sudah hilang menyatu dengan tembok. "Ini tempat 
berbahaya, aku yakin " 


"Tapi wanita ini, siapa sebenarnya?" 


Jimmy tidak mau tahu. Dia bergegas ke semua tembok 
untuk mencari pintu lain. Kemarahannya semakin 
memuncak saat dia sadar sudah seperti tikus yang terjebak. 


"Gawat, gawat jangan-jangan jenis ruangan ini bisa masuk, 
tidak bisa keluar, dasar sialan, siapa sebenarnya yang 
membangun tempat ini! Iblis sialan, iblis sialan, dia iblis," 
gerutunya. 


Alisa membisu karena fokus memandangi tubuh anggun 
wanita yang sudah mati ini. la sangat yakin wanita ini 
adalah orang yang sama dalam lukisan. "Apa benar ya 
mereka satu keluarga?" 


"Keluarkan kami!" teriak Jimmy dengan penuh kemarahan. 
Dia sampai memukul tembok secara membabi buta. la sama 
sekali tidak peduli meskipun kulit tangannya terluka karena 
ulahnya. 


"Cincin?" heran Alisa saat melihat ada cincin putih 
berbentuk ular melingkar di jari manis tangan kanan wanita 
ini. 

Jimmy mengumpat berkali-kali, "sial! Sial! Sial!" 


Alisa hanya berani menatapnya tanpa menegur sedikitpun. 
Dia mulai sadar kalau kebersamaannya dengan Digo adalah 
yang paling menenangkan. 


"Digo," panggilnya pelan. 


kakak 


24. Cincin 


Alisa mengamati peti mati wanita asing ini. Dia sangat ingin 
membukanya, tapi ternyata peti ini benar-benar tertutup 
sehingga tidak dapat tersentuh sama sekali. 


Aroma semerbak tanaman yang ada di sekitarnya entah 
mengapa membuat dirinya tenang. Segala ketakutannya 
mengulang, perasaan cemasnya pada Digo juga sirna. Satu- 
satunya yang dia ingin ketahui adalah jati diri si wanita. 


"Apa dia sudah mati, ya?" la penasaran melihat raut wajah 
pucatnnya. 


Jimmy menjawab dengan kasar, "ya iyalah, Bodoh, lihat 
tubuhnya! Lagian mana ada yang masih hidup di tempat 
seperti ini!" 


"Jim, jangan berteriak terus." 


Karena kamu sangat menyebalkan! Aku heran kenapa Digo 
bisa tahan denganmu. 


Kenapa jadi aku yang salah? 
Diam saja, dan jangan membalas ucapanku! 


Alisa memberanikan diri untuk menenangkan kemarahan 
jiwa Jimmy. Jangan marah-marah terus, kita akan bertemu 
Libbie, bagaimana kalau tempat ini punya petunjuk? Kita 
tenang dulu dan cari informasi." 


Jimmy perlahan menatap kondisi wanita itu. Dari mulai kulit 
pucatnya, rambut merahnya sampai gaun yang dia 
kenakan. Lalu mulai mengeryitkan dahinya, "Wajahnya 
memang campuran, mirip Libbie, bajunya seperti 


bangsawan penjajah. Iya, mirip sekali dengan foto-foto 
jaman dulu yang pernah kulihat." 


"Menurutmu ini ibunya Libbie?" 


"Aku sudah hampir sepuluh tahun disini, setiap Halloween, 
tidak ada ruangan ini.. kemungkinan karena ini 15 tahun. 
Aku tidak tahu ada tempat seperti ini, aku juga tak tahu 
Libbie punya ibu. Lagipula Libbie sendiri tidak tahu dirinya 
sendiri." 


"Kamu benar." 


"Tapi itu mungkin saja, jika ini ibunya Libbie, lalu ada 
lukisannya di rumah ini artinya dia penting ..." Jimmy 
memandangi Alisa dengan serius. Untuk pertama kalinya 
dia berdiskusi dengan orang lain selain Libbie dengan nada 
bicara pelan seperti ini. 


Alisa menyentuh peti kacanya. Sekilas ada tulisan yang 
muncul sesaat berbunyi: 


Hier rust mijn lieve vrouw Elisbeth Maria Anna 
Leijerinck Natadireja, 02-03-1850 overl. 09-12-1884 


[Disini terbaring Elisbeth Maria Anna Leijerinck Natadireja, 
02-03-1850 - 09-12-1884] 


Tulisan tersebut langsung hilang saat tangan Alisa 
menyingkir. Namun muncul kembali ketika disentuh. 


"Bahasa apa ini?" heran Jimmy yang juga melihatnya 
sekilas, "Belanda?" 


Alisa memang tidak tahu, tapi dia sangat ingat dengan 
tahun dimana foto dari kotak milik Digo dan tahun kematian 
wanita ini hampir berdekatan. "Foto itu seingatku tahun 


1887, wanita ini meninggal dunia tiga tahun sebelumnya 
1884." 


"Foto apa?" 


"Digo pernah menunjukkan foto si tuan rumah dengan pria 
sakit jiwa yang ada di lantai dua, mereka bersama dalam 
satu foto." 


"Aku jadi berpikiran buruk," ucap Jimmy melihat lebih dalam 
lagi penampilan wanita dalam peti ini. Matanya mulai 
tertuju pada jemari tangannya, "cincinnya kelihatan 
berharga. Aku sempat mendengar Libbie sedang 
merencanakan sesuatu dengan cincin, kalung dan gelang. 
Mungkin saja ini penting." 


"Hei." Alisa curiga dengan pandangan Jimmy yang seperti 
ingin menghancurkan peti ini, "jangan bertindak gegabah, 
kalau tuan rumah kemari karena benda ini dihancurkan 
bagaimana?" 


"Itu dia!" Jimmy melototi Alisa, "itu dia cara agar kita bisa 
keluar dari disini!" 


Saat Jimmy hendak menghancurkan peti kaca itu, Alisa 
menahannya. Namun dia tidak bisa lebih lama karena 
tangannya dipukul, dirinya juga didorong menjauh. 


Jimmy membentaknya. "Jangan bertingkah bodoh!" 


Alisa membelai tangan kanannya yang sakit. "Setidaknya 
tidak perlu sekasar itu." 


"Maaf, aku ini kebiasaan berbuat kasar, sekalipun dengan 
gadis sepertimu," ucap Jimmy memukul peti kacanya hingga 
retak. Dia melakukannya beberapa kali sampai tangannya 
berdarah, tidak peduli, baginya asalkan petinya pecah dan 


cincinnya dia dapatkan, maka rasa sakit dan perih ini tidak 
berarti apapun. 


"Kamu rindu keluargamu?" 


Jimmy tertegun sejenak setelah berhasil memecahkan peti 
sampai darahnya membasahi pecahan kaca. Dia merenungi 
ucapan Alisa yang sedikit membuat hatinya terasa semakin 
sakit. "Aku tak punya siapapun untuk dirindukan, aku lima 
bersaudara, semua saudaraku laki-laki, aku anak bungsu. 
Semua kakakku adalah orang sukses, sedangkan aku selalu 
dicap berandalan. Aku tidak suka keluargaku, aku hanya 
ingin segera pergi ke surga." 


Alisa merasa kasihan padanya. Ternyata laki-laki kasar yang 
dia anggap anak manja ini memiliki masalah keluarga yang 
buruk. la berkata lirih, "semoga nanti kau lahir kembali 
menjadi anak emas di keluargamu." 


Jimmy tertawa mengejek. "Lahir kembali? Memangnya ada 
kehidupan selanjutnya? Itu 'kan kisah fiktif! Setelah jiwa 
kita pergi dari dunia, kita akan menghilang. Hidup itu cuma 
sekali." 


"Aku 'kan cuma berdoa." 
"Doa hanya didengar saat kau masih hidup." 
"Digo juga mengatakannya." 


"Memang benar. Orang mati tidak bisa berdoa, jadi diam 
saja dan bantu aku mengambil cincin terkutuk itu, siapa 
tahu dibutuhkan Libbie." 


Alisa menuruti perintahnya. Dia mendekati mayat wanita 
tersebut, lalu menyentuh tangannnya yang dingin. la 


sangat tidak percaya memegang tangan orang yang sudah 
mati. Seumur hidup ini adalah pengalaman pertamanya. 


la mengambil cincin tersebut sambil berkata, "menurutmu 
ini istrinya? Aku merasa ini mirip cincin pernikahan." 


"Mana ada cincin kawin bentuknya ular?" 


"Ya, mungkin akibat perbuatan sesatnya, cincinnya jadi 
berbentuk begini." 


"Bisa jadi, sih." 


Alisa mengamati cincinnya dari dekat. Ia merasa tidak ada 
yang aneh dari benda itu, malahan seperti cincin biasa yang 
tidak memiliki aura mematikan. "Mungkin ini cincin biasa, 
kelihatannya Tuan Rumah juga tidak kemari meskipun 
petinya dihancurkan." 


Jimmy mendengus. "Sebentar lagi pagi, kita harus keluar 
dari sini dan bergabung dengan Libbie." 


"Aku khawatir dengan Digo, apa kamu tidak bisa 
melakukannya lagi? Membuat pintu aneh itu lalu 
mengambilnya kemari." 


"Hah? Membuat pintu?" Jimmy merasa jengkel dengan 
pemikiran sederhana Alisa, "itu hanya bisa dilakukan di 
kamarku, lagipula cuma sekali karena ini Halloween. Aku 
hanya diminta mencarimu, kebetulan kamu ada di samping 
tembok yang berdekatan dengan atap kamarku." 


"Semua ini membuatku bingung." 


Tak lama kemudian, obrolan mereka dihentikan oleh bunga- 
bunga mawar ini yang perlahan bergerak. Tanaman ini 
dengan ajaib tumbuh dan berkembang dalam hitungan 


detik, lalu merambat kemana-mana, termasuk ke sekitar 
mereka. 


"Aku tidak kaget kalau ini terjadi." Alisa menahan diri agar 
tidak ketakutan saat kakinya mulai dililit mawar berduri, 
"Jim, kita haru apa? Durinya lancip sekali." 


"Aku tahu sebentar." Jimmy menginjak beberapa tumbuhan 
yang hendak membelitnya. "Ada sesuatu yang aneh." 


Mereka menjauh dari peti mati itu karena semakin lama, 
tumbuhan yang semakin besar. Dalam beberapa menit saja, 
keduanya bisa terpendam dalam duri. 


Tiba-tiba saja tembok samping kanan mereka hancur oleh 
sesuatu. Saat mereka kompak menoleh, barulah mereka 
tersadar bahwa Tuan Rumah itu benar-benar hadir saat 
cincinnya dicabut dari tangan wanita itu. 


Si Tuan Rumah terlihat beberapa kali menghantamkan palu 
besar pada lubang tembok. Dia melakukannya sampai dia 
sudah cukup pas memasukinya. Ketika malam Halloween, 
dia bisa melakukan apapun, termasuk menghancurkan 
tembok ini dengan kemampuan fisiknya. Meskipun 
perlahan-lahan, pecahan tembok itu mulai hilang karena 
kembali ke wujud semula. 


"Kamu harus keluar dari sana," kata Jimmy panik. 


Saat si Tuan Rumah ingin mengatakan sesuatu, Aldo dan 
Delvin tampak menendang punggungnya bersamaan 
sehingga pria itu tersungkur. Sepertinya karena kaget 
melihat wanita dalam peti mati itu dirusak, 
kewaspadaannya melemah. Dia bisa jatuh hanya karena dua 
hantu berandal itu. 


"Alisa, cepat keluar!" bentak Aldo sambil mulai menjejak 
tangan kanan si Tuan Rumah sampai mau melepaskan 
pisaunya. 


Delvin langsung merampas pisau tersebut. 


Si Tuan Rumah tidak mau bergerak, matanya tetap tertuju 
pada peti mati yang nyaris seutuhnya terselimuti tumbuhan 
mawar bergerak. 


Alisa menarik kakinya yang terjerat dengan sekuat tenaga, 
dia segera berlari ke lubang yang dibuat si Tuan Rumah. Dia 
sempat merasa aneh saat melewati pria tersebut. 


Apalagi saat pria berpenutup kepala itu menoleh padanya. 
Meskipun tatapan matanya sama sekali tidak terlihat, aura 
membunuhnya sudah mampu membuat semua remaja 
hantu ini tidak bergerak dalam sekejab. 


"Kembalikan cincinku," bisiknya saat melirik Alisa keluar 
dari lubang. 


"Itu cincinnya!" bentak Jimmy langsung berlari menghampiri 
teman-temannya. Akan tetapi kakinya ditarik kembali oleh 
tumbuhan mawar. 


Saat tuan Rumah itu ingin berbalik mengejar Alisa, 
sayangnya mawar merambat ini ikut menjeratnya. Bukan 
hanya dirinya Delvin dan Aldo mulai tertangkap pula. 
Hampir setengah dari tempat ini sudah penuh oleh tanaman 
berduri ini. 


Alisa gemetar saat melihat ruangan itu sangat mengerikan 
karena membuat tubuh siapapun terjerat tanpa tersisa. Dia 
mundur perlahan sambil melihat lubang temboknya 
mengecil, mengecil, lalu hilang. 


"Jimmy, Aldo, Delvin," panggilnya khawatir. Dia mulai 
melihat sekitarnya dan sadar kalau ternyata sedang berdiri 
di lorong lantai pertama. Berbeda dengan tempat mereka 
datang tadi, ini adalah lorong dimana terdapat kamar Dewi 
dan kamar-kamar para penghuni lain. 


Daripada bertemu Libbie yang sama sekali tidak diketahui 
keberadaannya, dia berniat kembali ke ruangannya 
berharap bisa bertemu Digo. 


Dia mengendap-endap agar tidak menimbulkan suara. 
Setidaknya dia bisa sedikit tenang karena mungkin si Tuan 
Rumah tadi terjebak disana untuk beberapa saat. 


Rumah terasa sangat sunyi, gelap dan dingin. 


"Ini terlalu sepi," gumam Alisa masih waspada dengan 
sekitarnya. Meskipun jantungnya sudah tidak berfungsi, 
namun dia bisa merasa tegang seperti saat dia masih hidup. 


la mulai menaiki satu per satu anak tangganya. Sesekali dia 
terhenti hanya untuk memastikan kalau di belakangnya 
tidak ada siapapun. 


"Gelap sekali." Dia sangat ingin mengetahui ada apa di 
semua sudut tempat yang tidak tersibak pencahayaan 
lampu. la ingin sekali berlari, tapi kalau kakinya berisik, dia 
lebih takut mengundang bahaya. 


Saat dia mendengar ada suara orang bernapas, dia 
langsung mendongak ke atas, tepatnya di lantai dua yang 
gelap sekali. Dia yakin mendengar seseorang bernapas. 


"Roni? Dewi?" panggilnya sudah seperti bisikan yang tidak 
akan didengar siapapun. Dia memberanikan diri untuk tetap 
naik. 


"Tak apa-apa, semua orang jahat disini sudah mati, si Tuan 
rumah itu juga terjebak, kalaupun ada yang bernapas, 
artinya Roni atau Dewi atau Libbie," ucapnya lirih sekali. 


Tap. 
Tap. 
Tap. 


KKK 


25. Lari 


Saat Alisa sampai di lantai dua, dia mulai mendengar suara 
berisik. Bukan lagi seorang yang bernapas, kali ini suaranya 
seperti langkah kaki dari seseorang yang tengah melompat- 
lompat. Suara tersebut berubah. 


la masih tidak dapat melihat ada orang lain di lantai dua ini. 
Langkahnya tampak terburu-buru mendekati kamar karena 
suaranya mulai menakutkan. 


"Roni? Dewi?" panggilnya pelan. 
Tap. 

Tap. 

Tap. 

Kali ini suara kakinya menjadi pelan. 


Alisa yang mulai takut, tidak percaya lagi kalau itu 
temannya yang masih hidup. Dia mulai mundur berharap 
bisa menyentuh kenop pintu ruangannya. 


Tap. 
Tap. 


"Da daging?" suara seseorang yang sangat amat parau. 
Suara tua itu terdengar dekat sekali di depannya. 


Alisa melotot tatkala tersadar siapa orang itu, "Kamu, kamu 
'kan H 


Orang itu menunjukkan wujudnya setelah lama 
bersembunyi di pojokan yang jauh dari pencahayaan lilin. 


Seorang pria yang berwajah kotor dengan mata melotot, 
tubuh bungkuknya masih terbalut pakaian putih rumah 
sakit jiwa. 


"Daging? Bukan, bukan," bisiknya saat melihat sosok Alisa, 
"hantu." 


"Aah!" Alisa menjerit karena pria ini tetap mengerikan sejak 
terakhir dia melihatnya bersama teman-temannya. Dia 
bertambah takut saat jeritannya mengundang kemarahan 
dari pria itu. 


Si pria gila tersebut sontak berlari hendak menerkamnya. 
"Jahat, hantu jahat." 


Alisa berlari menaiki anak tangga menuju lantai tiga. Dia 
sendiri tidak percaya takut pada orang yang masih hidup 
sementara dia sendiri adalah hantu. Suara teriakannya terus 
menggema kemana-mana, "aaah!" 


"Digo!" Ia terus meneriakkan nama itu setiap anak tangga 
yang dia naiki. 


Pria gila itu ikut menjerit dengan suara yang mengerikan, 
"aaah!" Dia menarik kaki Alisa agar tetap berada di lantai 
dua. 


Alisa menjejak wajah pria itu sekuat tenaga. "Lepaskan 
aku!" 


"Hantu," bisik pria bermata setengah kemerahan itu. Dia 
mulai melepaskan kaki Alisa karena tendangan demi 
tendangan yang membuat wajah serta bahunya sakit. 


Alisa segera merangkak naik anak tangga sambil terus 
berteriak, "aaaah! Aaah, Digo!" la berdiri, lantas berlari 
kencang. "Digoo!" 


Sesekali pandangannya terarah ke bawah untuk 
memastikan kalau jaraknya dengan pria itu cukup jauh. 
Namun ketika dia sudah berada di atas, barulah dia sadar 
kalau orang itu enggan pergi ke lantai tiga. Malahan 
langsung pergi ke pojokan lagi. 


Digo perlahan datang dari belakang Alisa, "Ssshh!" 
Alisa menoleh cepat. "Digo. Kamu disini?" 
"Jangan berteriak-teriak! Orang itu takkan menyakitimu." 


"Dia ... barusan ... menarik kakiku, dia ... dia ingin 
memakanku." 


"Alisa, dia mustahil naik kemari karena itu menyakitkan, 
kamu ingat'kan bahkan Libbie juga tak kuat berlama-lama 
di lantai yang bukan wilayahnya." 


"Aku serius, orang itu berbahaya." 


Digo menyentuh pundak Alisa untuk menenangkannya. 
"Disini cukup gelap, jadi tenangkan dirimu." 


"Kenapa kamu ada disini?" 


"Aldo dan Delvin mengalihkan perhatian Tuan Rumah, jadi 
aku disuruh mencari benda yang dibutuhkan Libbie disini. 
Mereka mengandalkanku karena aku yang paling mengenal 
lantai tiga. Maaf, aku tidak bisa mencarimu tadi, tapi setelah 
mereka bilang, kau aman dengan Jimmy, aku tenang." 


Alisa memeluk Digo dan mulai menangis. "Sampai kapan ini 
terjadi, ini bahkan belum sehari, rasanya aku ingin mati, 
tapi aku sudah mati, Digo, tolong aku, jauhkan aku dari 
tempat ini, mereka terus mengejarku, ini mengerikan." 


la menambahkan dengan suara terbata-bata, "Aku aku terus 
ketakutan, tidak mengantuk, tidak lapar, tidak lelah, tapi 
tubuh ini bisa merasakan sakit, ini terus terjadi." 


Digo membelai rambut Alisa pelan. "Aku tahu. Aku 
mengalaminya setiap malam, selama lima belas tahun." 


"Maafkan aku, aku cengeng aku tahu, maafkan aku." 


"Sebentar lagi, sebentar lagi, tahanlah sebentar lagi," pinta 
Digo tersenyum letih sambil memandangi salah satu lilin 
yang ada di tembok. 


Dia melepaskan pelukan Alisa, lalu memandang matanya 
dalam-dalam sambil berkata kembali, "ingatlah apa yang 
kamu doakan saat di atap tadi. Kuatkan dirimu demi bebas 
dari sini." 


Setelah jeda beberapa detik, Alisa mengangguk. 


Digo menarik lengannya dan mengajaknya masuk ke dalam 
ruangan berpintu ganda yang terukir ular naga sedang 
memakan ekornya, 


la menerangkan, "ini ruangan Tuan Rumah, bantu aku 
mencari sesuatu. Oh iya, Seharusnya Jimmy bersamamu, 
kemana dia?" 


Rencana apa sebenarnya yang sedang kita lakukan? Alisa 
lebih penasaran dengan rencana mereka yang 
sesungguhnya. 


"Aku disuruh mencari cincin si Tuan Rumah, tadi aku sudah 
berhasil mendapatkan gelang pria gila itu. Syukurlah dia 
mudah dikendalikan." 


"Mudah apanya, dia mengerikan." Alisa tertegun sesaat 
setelah sadar telah memasuki ruangan mewah nan megah 
yang pertama kali dia masuki ini. 


Lilin-lilin di tembok menyala semuanya begitu mereka 
melangkah masuk. Seperti kamar normal pada umumnya, 
disini terdapat ranjang besar, meja kursi kayu, meja rias, 
serta beberapa lemari. Warna yang mendominasi adalah 
keemasan dan motif ukiran pada tempat ini seutuhnya 
berbentuk ular. 


"Kita sudah dapat gelang pria gila itu, kalung Libbie, dan 
sekarang kita harus mencari cincin R.A.N alias si Tuan 
Rumah. Semoga percobaan ini berhasil," kata Digo mulai 
mengobrak-abrik kembali lagi meja, "aku sudah 
menggeledah ranjang barusan, tidak ada apapun, coba 
bantu aku dengan lemari itu, Alisa." 


"Cincin." Alisa mengulanginya sambil mendekati lemari, 
"beda mungkin ya, tapi " 


Tidak ada apapun di dalam lemari itu sehingga 
membuatnya heran. Kosong dan tidak tercium bau 
sedikitpun. 


Akhirnya Alisa berbalik dan menunjukkan cincin yang dia 
dapatkan dari wanita dalam peti "Digo, cincinnya 
mungkinkah yang ini? Tapi ini dipakaikan ke mayat wanita 
tadi, bentuknya ular, siapa tahu ..." 


"Ular?" sela Digo dengan kaget, "mayat wanita mana? 


"Tadi aku dan Jimmy terjebak di ruangan aneh, dia bilang 
selama bertahun-tahun tidak pernah tahu ada ruangan 
seperti itu. Saat kami masuk, pintunya hilang, ada mayat 
wanita di dalamnya, wanita itu mirip dengan lukisan keluarg 


yang kita temui tadi," jelas Alisa menghampiri Digo sambil 
memberikan cincinnya. 


Digo memperhatikan ukiran ular pada cincin tersebut. 
"Lukisan ..." 


"Iya, itu yang berwajah mirip Libbie. Dia memakai cincin ini. 
Saat aku mengambilnya, si Tuan Rumah langsung masuk 
secara paksa kesana lalu berkata kalau ini 'cincin' miliknya." 


"Mayat wanita dengan cincin, bagaimana ruangannya?" 


"Aneh, ada banyak tumbuhan mawar merambat, tumbuhan 
itu bergerak saat petinya dihancurkan Jimmy dan cincinnya 
kuambil. Bahkan si Tuan Rumah juga terjerat oleh mawar itu. 
Aneh bukan? Tanaman itu hidup seolah memenjarakan 
siapapun yang mengganggu tidur wanita itu." 


"Jadi iblis itu terjerat di ruangan itu?" 


"Iya, bersama Aldo, Jimmy, dan Delvin, aku saja yang 
berhasil keluar." 


"Entah apa itu, tapi yang penting sekarang ayo kita keluar 
rumah lewat jalan tikus, sekarang sudah hampir pagi. Kita 
akan keluar menemui Libbie dan melakukan rencananya." 


Mereka keluar ruangan bersama. 


Alisa khawatir saat menuruni anak tangga kembali. "Kita 
akan diterkam orang gila." 


"Kita hantu, dia tak akan memakan kita. Dia hanya akan 
merespon jika kita adalah Roni dan Dewi. Percayalah 
padaku, tetap dekat denganku, kamu aman." 


"Iya." 


Mereka pun turun dengan langkah cepat, terutama Alisa. 
Perasaan takutnya tidak kunjung sirna karena memikirkan 
banyak hal. Antara belatung alias si tanpa kepala itu, 
kemungkinan Tuan Rumah juga sudah keluar dari ruangan 
tadi atau kejadian mengerikan lain. 


Digo memimpin jalan saat sudah di lantai satu. Dia 
membawa Alisa menuju ke lorong tempat Libbie biasa 
berkeliaran. Memasuki satu per satu ruangan yang asing 
menuju ke bawah tanah kembali. 


Kali ini mereka benar-benar menuju bawah tanah tempat 
mayat Alisa disimpan di salah satu ruangan. 


"Alisa, kamu siap menahan sakit sebentar 'kan? Sebentar 
tapi sangat sakit. Digo mengamati kondisi ruang bawah 
tanah yang mirip deretan penjara lama ini. 


Dia menuding ke arah pojokan ruangan dimana terdapat 
sebuah pintu kayu hitam setinggi pinggang mereka. la 
menjelaskan lagi dengan singkat, "pintu Sialan itu hanya 
bisa dibuka satu hari dalam setahun yaitu tanggal 
Halloween." 


Berbeda dengan pintu lainnya, pintu itu tampak tenang dan 
tidak terpengaruh dengan adanya hari 'bebasnya' para 
hantu. Pintu usang itu memiliki engsel yang telah berkarat. 


"Rasanya seperti mati, ya?" Alisa memegangi lehernya. 
Digo menarik tangannya untuk mendekat, "Iya, mati lagi." 
"Tapi itu beneran diluar rumah ini?" 


"Benar, kamu akan tahu bentuk rumah ini seperti apa jika 
dilihat dari halaman depan. Mengerikan." 


"Seperti apa?" 


"Rumah Hantu," sahut Digo yang hanya bercanda. Dia 
menyunggingkan senyuman miris sambil mulai membuka 
pintu tersebut. 


Alisa sudah siap. 
Digo memandangnya dengan gelisah. Tahan. 


Mereka pun bergandengan tangan. 
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26. Rumah Kematian 


Digo dan Alisa berhasil melewati pintu tikus dengan kondisi 
parah. Mereka berdua ambruk ke halaman berumput 
dengan tubuh gemetar. Digo sampai muntah darah, 
sedangkan Alisa masih merasa kalau kepalanya akan putus 
dari tubuhnya. 


Selama satu menit lamanya mereka berada di rumput 
basah, tidak ada satupun yang mampu merasakan hawa 
segar saat itu. Cahaya matahari belum sepenuhnya keluar 
sehingga tubuh kotor mereka tidak terlalu terlihat. Meskipun 
demikian, untuk pertama kalinya bagi Alisa merasakan 
kulitnya tersentuh udara dingin seperti ini. 


Alisa perlahan memandangi sekitarnya. Dia sedikit tenang 
saat tersadar sedang memandangi pepohonan berdaun kecil 
yang rimbun. Semua tanaman tampak tumbuh liar. Samar- 
samar terlihat di kejauhan terdapat pagar pembatas yang 
terbuat dari besi tua yang karatan. Di luar pagar tersebut 
juga masih ada pepohonan. 


Tempat ini benar-benar berada di tengah hutan belantara. 
Hutan yang sunyi, tidak ada suara burung ataupun binatang 
lain. 


"Digo, kita ada diluar rumah? Ini serius?" tanya Alisa mulai 
berdiri dengan langkah tertatih. Sembari terus membelai 
lehernya yang kemerahan, dia berbalik serta mundur 
selangkah demi selangkah, lalu melihat penampakan rumah 
yang selama ini mengurungnya. 


Bangunan tua bergaya Eropa kuno lengkap dengan banyak 
balkon dan jendela yang sayangnya tidak berguna. Iya, 
karena seluruh bangunan ini tertutup lumut hitam. Lumut 


itu seolah hidup dan makin lama makin menebal. Tidak 
terlalu jelas bagaimana rupa bangunan ini jika lumut itu 
disingkirkan, akan tetapi dari bentuknya saja bisa 
dipastikan kalau bangunan ini tidak terlalu luas. 


"Dari luarnya kelihatan sempit, kenapa bagian dalamnya 
luas?" Alisa berusaha memahami tempat ini, namun 
semakin dia melihatnya, semakin dia yakin kalau telah 
melihat ular hitam juga melingkari seluruh bangunan. 


Dia segera berbalik lagi untuk memeriksa keadaan Digo 
yang masih terpuruk di atas tanah. "Kamu baik-baik saja?" 


Digo berdiri perlahan. Dia melepaskan perban kotor yang 
membalut kepalanya selama ini, lalu membuangnya ke 
sembarang arah. 


la mengambil sobekan kain biru dari saku celananya dan 
membelitnya kembali. "Itu sakit luar biasa." 


Alisa masih tidak tahan melihat kepala Digo sehingga 
mengalihkan pandangannya. Ia mulai berjalan mendekat ke 
arah pagar. "Menurutmu kita sungguh tak bisa keluar dari 
sini?" 


Digo menariknya kembali. "Jangan jauh-jauh dariku, jangan 
mendekati pagar, percuma, kamu tak akan bisa keluar." 


Alisa memandangi langit yang mulai cerah, "Padahal ini 
sudah diluar rumah, Digo. Ini diluar rumah, kenapa kita 
masih gentayangan? Kenapa malaikat tidak kunjung 
merebut kita?" 


"Alisa, nyawa kita itu masih terikat di rumah ini, ibaratnya 
kita dipaksa hidup, tapi disini saja. Sudah ayo kita cari 
Libbie, seharusnya dia sudah di luar. Kita harus cepat 
sebelum orang itu ikut keluar rumah." 


"Kita cari apa disini? Kamu bilang tengah area rumah' kan? 
Halaman ini? Tempat ini cukup luas." 


"Ayo kita coba ke belakang, persembunyianku bersama 
Libbie biasanya disana," ajak Digo sambil menarik lengan 
Alisa. Dia mengajaknya segera pergi memutar ke halaman 
belakang. 


Betapa terkejutnya Alisa karena ternyata halaman belakang 
adalah tanah pemakaman. Banyak sekali gundukan tanah 
dengan nisan tanpa nama. Setiap nisan selalu ada satu 
pohon naungannya. Saking banyaknya makam disini, dia 
sampai tidak bisa melihat pagar pembatas pada halaman 
belakang ini. 


"Pantas kamu bilang tengah rumah bukan di dalam rumah, 
ternyata bagian luarnya luas sekali," kata Alisa memandangi 
ke arah pepohonan rimbun di area makam paling jauh. 


Karena terlalu rimbun, tempat itu jadi sedikit suram dan 
gelap sekalipun cahaya matahari sudah seutuhnya muncul. 


"Ini pemakaman untuk orang-orang yang mati sebelumku. 
Karena dikubur di dalam area rumah, jiwa mereka tetap 
terikat disini. Tempat ini mengerikan seperti dilingkupi 
kubah," kata Digo memandangi langit biru dengan 
pandangan sedih. Wajahnya mengutarakan dengan jelas 
kalau sangat ingin mendapatkan kedamaian. 


Alisa masih heran. "Kenapa seseorang bisa melakukan ini?" 


"Digo! Alisa?" teriak seseorang yang muncul dari kedalaman 
hutan di ujung pemakaman. Libbie, si gadis berpiyama biru 
yang bertelanjang kaki. Dia menunjukkan buku hitam yang 
dia bawa. "Aku menemukan maksudnya." 


Dia berhenti di antara makam-makam tua. Dia memegangi 
satu per satu nisan batu yang sekilas sama saja. 


Digo dan Alisa datang mendekat. 


Alisa yang paling penasaran. "Ada apa dengan nisannya? 
Bukankah kita harus mencari benda berbentuk ular untuk 
mengembalikan buku yang kamu bawa itu?" 


Tak ada yang menjawab. 


Libbie mencari batu nisan yang dia inginkan. "Aku sedang 
ingin menemukan lumut hitam seperti yang menyelimuti 
rumah itu." 


Digo berbalik ke rumah kematian yang mengurungnya 
selama bertahun-tahun itu. Lalu berbalik kembali 
memandangi tingkah Libbie. Ia masih heran, "Maksudmu? 
Bukankah sudah jelas, kita harus cari patung ular lalu 
mengembalikan buku dan merusak ketiga bendanya agar 
pintunya terbuka hari ini." 


"Digo, pintunya tidak hanya bisa terbuka, mungkin bisa 
hancur." Libbie akhirnya menemukan batu nisan dengan 
lumut hitam yang sangat sedikit menempel disana. Dia 
sumringah saat sadar kalau makam yang dia temukan ini 
agak berbeda dengan lainnya karena terlihat masih baru. 


"Ternyata setiap sehari sebelum akhir bulan Oktober, si Tuan 
Rumah itu melakukan ritual mengubur bagian tubuh asli 
dari tumbal tertua untuk dijadikan pondasi rumah 
selanjutnya. Jadi kalau kita menghancurkan ini, bersamaan 
dengan menghancurkan tiga benda, maka perjanjian akan 
hancur. Apa kamu sudah dapatkan cincin dan gelangnya? 
Dimana yang lainnya?" 


Digo mengeluarkan gelang berukiran ular dan cincin 
berbentuk sama pula. "Aldo dan yang lainnya terjebak di 
ruangan aneh, kata Alisa." 


Alisa mengangguk. "Iya, disana ada mayat wanita yang 
mirip denganmu, Libbie. Dia memakai cincin ini, dan saat 
aku mengambilnya bersama Aldo, si Tuan Rumah itu datang 
dan hendak membantai kami. Dia bilang kalau ini 
cincinnya." 


"Mayat wanita? Mirip denganku?" ulang Libbie penasaran, 
tak bisa menebak siapa wanita itu, "benarkah?" 


"Ada lukisan juga tentangmu, masa kamu tidak ingat sama 
sekali?" 


"Aku tidak ingat apapun tentang diriku, selain nama." 


"Sudah ayo kita lakukan. Aku mendengar sesuatu di dalam!" 
Digo mendadak panik karena bisa mendengar ada 
kegaduhan di dalam rumah. Telinganya cukup tajam 
sehingga mampu memperkirakan kegaduhan ini sampai 
akhirnya bisa kemari. 


"Tapi Digo, aku tidak yakin dengan nasibmu karena kamu 
sudah dikubur disini kamu tahu maksudku 'kan? Kamu 
sudah ditumbalkan dan ini hari terakhirmu. Aku takut kamu 
tetap akan menjadi penghuni disini dan menghilang ..." 
Libbie masih bingung saat menyatukan gelang, cincin dan 
kalungnya. 


"Menghilang? Tumbal? Dikubur? Hari terakhir?" ulang Alisa 
tidak paham dengan obrolan itu. Apa sih yang kalian 
bicarakan? 


Libbie mengerutkan dahi pertanda kaget. Dia menatap Digo 
dengan pandangan bingung. "Jangan-jangan, kamu juga tak 


memberitahukannya? Kenapa Kamu terus Saja 
merahasiakan sesuatu padanya?" 


"Ada apa, Teman-teman?" Alisa mulai panik. Dia menatap 
Digo serius sambil bertanya serius, "ada apa? Tumbal apa?" 


Libbie memandangi Digo dengan rasa takut. "Lima belas 
tahun sekali, nyawa tertua yang terkurung akan menghilang 
dan menyatu dengan pondasi rumah. Walaupun tadi aku 
bilang menghancurkan rumah, tapi nasib Digo sudah 
tertanam disini, dan aku tak yakin ..." 


Bukan masalah, sela Digo mengalihkan pandangan pada 
Alisa. Alasan terbesarnya tak bersemangat keluar dari 
tempat ini adalah karena hal tersebut. Waktunya sudah 
habis. Akan tetapi dia bahagia bertemu Alisa. Asalkan kalian 
dan Alisa, kamu bisa pergi dengan tenang, walaupun hancur 
bersama rumah ini pun aku tak masalah." Dia mengalihkan 
pansangan kepada Libbie dengan penuh permohonan, lalu 
melanjutkan, "yang penting cepat, setelah hari ini berakhir, 
aku tak akan bisa menolong Alisa lagi, jadi aku sangat 
berharap ini berhasil, dan sekalipun itu tidak, tolong jaga 
dia dan lakukan ritual ini sekali lagi tahun depan. Tahun 
depan itu giliran Fani." 


Alisa mendadak ketakutan. Saking takutnya, dia tidak 
bergerak sama sekali dari tempat berdiri. la juga tidak 
berani memandang Digo yang memohon seperti. Bibirnya 
terkatup rapat, terlalu syok dia terlalu memikirkan diri 
sendiri untuk bebas sampai tak menyangka kalau ini hari 
terakhir roh Digo bisa berkeliaran sebum menyatu dengan 
rumah. Jangan jangan tinggalkan aku. 


Alisa, sudahlah. 


Kenapa kamu tak membicarakan ini denganku sebelumnya? 


Sudah cukup. Digo agak tegas terhadap gadis itu. Sudahlah. 


Kalian diam dulu. Libbie menghembuskan napas panjang. 
"Digo, kita belum mulai, jangan patah semangat dulu. Aku 
akan berusaha mati sekali lagi, kalau itu berhasil mungkin si 
gila itu ikut mati. Kamu ingat'kan aku ini abadi juga, kalau 
kami memang berkaitan, artinya jika salah satu dari kami 
bisa mati, maka lainnya juga pasti mati." 


"Itu 'kan hanya pendapatmu, berapa kali kamu harus bunuh 
diri?" 


"Kali ini beda, karena ada tiga benda ini. Sekarang aku 
cuma butuh matahari dan ular," kata Libbie mulai menggali 
makam yang disebut-sebut tempat dimana Digo dikubur. 


Digo membantunya menggali. "Katakan padaku kamu 
punya rencana lain." 


Libbie tersenyum sedih. "Aku sedikit bisa memahami 
situasiku sendiri. Aku ingin minta maaf pada semua orang 
yang pernah ada disini, tapi percuma 'kan, dosaku tidak 
akan pernah bisa diampuni. Aku memang takut jika 
nantinya aku akan dihukum di alam selanjutnya." Setelah 
tertegun sesaat, ia menambahkan dengan suara lirih, "... 
tapi, setidaknya aku ingin tahu siapa diriku sebenarnya, dan 
kenapa semua ini bisa terjadi?" 


Alisa masih tidak mengerti obrolan mereka. Saat dia ingin 
bertanya sesuatu, mendadak dia mendengar suara berisik 
dari dalam tanah. 


la memutar dan melihat sekitarnya. Dia yang seharusnya 
tidak punya pendengaran sebaik Digo malah yang paling 
peka saat ada suara galian di bawah tanahnya berpijak. 


Digo terlambat begitu menyadari ada akar yang menyeruak 
keluar. "Alisa! Mundur!" 


Alisa mundur selangkah, ngeri melihat ada akar pohon 
keluar dari tanah. Akar tersebut bergerak cukup cepat dan 
menjerat pergelangan kakinya. Akar itu menariknya sampai 
membuatnya jatuh terjungkal. 


"Aah!" Ia menjerit keras. Rasa sakit pada tengkoraknya yang 
menghantam tanah bukan apa-apa ketimbang diseret 
menuju ke kedalaman pepohonan rimbun. 


"Alisa!" teriak Digo spontan mengejarnya. 
Libbie semakin keras menggali. "Tolong dia, biar ini kuurus!" 


"Diigooo!" Alisa perlahan menghilang ke balik pepohonan. 
Entah apa yang terjadi pada tubuhnya setelah menghantam 
banyak batu dan tersayat duri. 


Digo mempercepat laju larinya. 


KKK 


27. Senyuman 


Digo berlari mengejar Alisa sekuat tenaga. Dia 
mengeluarkan pisau bergagang ular dari dalam saku 
celananya. Tadinya dia hanya akan menggunakan itu untuk 
menghancurkan tiga benda, namun karena situasinya sudah 
berubah, dia berubah pikiran. 


Setidaknya Libbie juga punya duplikatnya. 


la berhasil menangkap tangan Alisa, tapi tarikan akar itu 
terlalu kuat sampai-sampai membuat tanah bergetar. Dia 
terus ditarik hingga hampir ke pagar pembatas rumah. 


"Pegangan padaku!" Digo berhasil memeluk tubuh Alisa, 
lalu menahan tarikan akar itu dengan kekuatan kakinya 
sendiri. 


Namun akar itu perlahan berhenti menarik dan malah 
membelit tubuh Alisa. Satu per satu akar pohon lain keluar 
dari dalam tanah dan menjerat seluruh tubuh gadis itu. 


Alisa panik, jeratan akarnya itu tahu-tahu sudah 
membungkusnya hingga perut. "Digo ... tolong ..." 


Dengan pisau ular, Digo mengiris salah satu akarnya. Dia 
melakukannya dengan cepat. Dari satu akar ke akar lain. 
Saat ujung pisau menyentuh akarnya, ternyata membuat 
makhluk hidup itu mengering seolah mati. 


Setelah beberapa irisan membabi buta, Digo berhasil 
membebaskan Alisa. Pisau itu membawa kematian bagi 
seluruh akar yang melilit tadi. 


Mereka duduk diam di atas tanah berumput beberapa detik. 


Digo. Alisa langsung memeluk Digo. 


la melihat kakinya yang kemerahan dan penuh sayatan 
akibat duri dan akar-akar tadi. Bukan hanya itu, kulit wajah 
pucatnya juga tampak penuh goresan, pelipis kanannya 
memar karena benturan pada batu. 


"Sudah tak apa. Digo mengelus memar di kaki Alisa. "Tetap 
sakit, ya?" 


"Sakit," jawab Alisa gemetaran lagi. Dia selalu tidak mampu 
menahan diri untuk bersikap tenang saat sudah berada di 
tengah-tengah bahaya. Untuk sekedar melihat sekelilingnya 
dan dia tidak berani. Maafkan aku. Aku kurang waspada. 


Kenapa minta maaf? Bukan salahmu, kamu tak tahu. 


Alisa membenamkan wajahnya di dada Digo. Sembari 
meremas erat kemeja depan lelaki itu, ia bergumam, 
"maafkan aku, aku tak berguna untuk kalian. Aku sendiri tak 
mengerti, aku sudah mati tapi kenapa aku merasa semua 
hal sangat mengerikan, aku takut." 


Semua jiwa begitu, Alisa, bukan salahmu, ingat Jimmy? Dia 
terus saja marah, ingat Fani? Dia tertekan, menangis lebih 
parah darimu. 


Akar apa barusan itu? Apa akan menyerang lagi? Kita harus 
pergi, aku tak mau menyusahkanmu lagi. 


"Aku sendiri tak tahu, tapi akar itu selalu muncul saat ada 
jiwa yang keluar dari dalam rumah. Dulu aku sering sekali 
tertangkap dan menyeretku sampai ke pagar. Asal kamu 
tahu saja, pagar yang melingkari tempat ini kalau tersentuh 
kita, itu sakit sekali." 


"Menurutmu itu akarnya apa?" 


"Entah, menurutku itu akar yang ada di bawah rumah. Kalau 
kamu perhatian baik-baik, rumah itu bergerak, bukan? Kita 
seperti makanan yang dikunyah di dalamnya, makhluk 
hidup, tempat itu makhluk hidup, hanya pendapat saja." 


"Mengerikan." 

"Tapi itu'kan tidak penting." 

"Iya, yang penting, masalah ini hari terakhir'kan?" 
"Iya." 


"Apa maksudnya hari terakhir untukmu?" Alisa 
mendongakkan wajah agar bisa memandang Digo lebih 
dalam. Kenapa kamu tak membicarakan ini denganku? 


Digo enggan menjawab itu. "Alisa, kita harus kembali dan 
membantu Libbie." 


"Apa maksudnya kalau kita tidak berhasil hari ini, maka 
akan menunggu tahun depan lagi? Terus apa maksudmu 
saat kamu sudah tidak ada disini setelah hari ini? Apa 
maksudnya itu, Digo?" Alisa menggoyangkan kemeja 
seragam Digo, ingin mendapatkan jawaban yang lebih baik. 


"Tidak ada maksud apapun." Digo mengajaknya berdiri, 
"ayo." 


Alisa menahannya agar tetap berada di posisi itu. Duduk 
diam di tengah-tengah pepohonan dengan suasana gelap 
dan mengerikan. Dia sedikit tidak mempedulikan akar lagi 
selama berada dalam dekapan Digo. 


"Aku selalu merasa tenang saat bersamamu. Ia bergumam 
pelan sekali. Suasana jiwanya terasa damai setiap kali dekat 


dengan laki-laki ini. Tapi, kenapa kamu menyembunyikan 
banyak hal dariku? Tolong jelaskan padaku. 


Digo membelai rambut gadis itu dengan penuh perhatian. 
"Ini hari terakhir. Kita akan damai. Percayalah padaku." 


"Damai?" 

"Kuharap nanti kita bisa bertemu di surga." 

"Tapi Libbie bilang, ada kemungkinan nasibmu ..." 
"Oh, itukan kemungkinan." 


"Apa maksudnya itu? Apa kamu akan menyatu dengan 
dengan rumah itu? Tak bisa bebas sekalipun tuan rumah itu 
dibunuh?" 


"Kalau semuanya hancur, maka tidak akan ada yang 
tersisa'kan? Libbie hanya bingung, dia tidak serius 
mengatakan itu. Kita semua ketakutan, yang kita inginkan 
hanya kebebasan, jadi ayo kita kembali membantunya." 


Entah mengapa hati Alisa merasa bimbang dan gelisah. Dia 
selalu merasakan itu sepanjang hari, akan tetapi setelah 
mendengar perkataan Libbie tadi, rasanya akan terjadi 
sesuatu yang menyedihkan sebentar lagi. Belum 
merasakannya saja, matanya sudah berair. 


Ketika dia hendak menyekanya, jari telunjuk Digo 
mendahului. 


Senyumlah, kamu nyaris tak pernah tersenyum disini, siapa 
bilang kamu tak berguna? Kamu sangat berguna, kamu 
membuatku bahagia, jadi senyumlah, ucap Digo juga ingin 
menangis, tapi menutupi itu dengan sebuah senyum. 


Alisa menyunggingkan sebuah senyuman, itu yang paling 
tulus sepanjang dia berada di tempat ini. Dan senyuman 
inilah yang membuat Digo terdiam lama. 


"Saat aku masih hidup, tak ada orang yang sebaik ini 
padaku, kecuali kamu. Jika seandainya kamu menjadi 
bagian dari rumah itu, aku tak akan mau bebas, lebih baik 
aku menemanimu," katanya menggenggam tangan Digo, 
menahan diri agar matanya yak basah. Dia berdiri bersama 
laki-laki ini, lalu menambahkan, "daripada bebas sendirian, 
lebih baik bersama terjebak selamanya. Tak masalah, Digo. 


Digo masih terpaku. Dia tidak pernah mendengarkan 
seorang gadis mengatakan itu. Kalau saja jantungnya 
berfungsi, pasti sudah berdebar kencang. Matanya 
menghindari pandangan dari Alisa, lalu bergurau, kata 
'selamanya' itu terdengar menakutkan. 


Aku bersungguh-sungguh. 


Senyuman Digo menngembang lagi. Dia meraba kulit pipi 
Alisa, kemudian berkata lembut, apapun yang terjadi, aku 
bersamamu nanti. 


Tanpa menunggu balasan, dia lantas berjalan tanpa 
mengatakan apapun lagi. Meskipun dia mendengarkan 
suara-suara berisik di dalam rumah, bukannya gelisah yang 
dia rasakan kini, melainkan bahagia sesaat. 


Mereka kembali ke area pemakaman. Tepat saat mereka 
datang dan hendak menghampiri Libbie, pria berjubah 
hitam alias di Tuan Rumah yang tanpa masker wajah berdiri 
di depan pintu utama. Orang ini terlihat membawa mayat 
wanita yang sebelumnya ditemui Alisa. 


Libbie kelihatan waspada saat orang itu mendekat, tapi 
dengan percaya diri dia berteriak, "Pengorbanan Digo gagal, 


dan dua sudah hancur, kita semua akan hancur!" 


Gadis ini menaburkan serpihan gelang dan cincin di atas 
makam yang memendam bagian tubuh Digo. 


Udara dingin mulai melanda, langit yang cerah perlahan 
kelabu, gemuruh hujan hendak datang. Suasana ini cukup 
mencekam sekalipun bagi para remaja hantu ini. 


"Aku tahu kenapa aku tidak bisa mati!" Libbie kembali 
berteriak sambil menunjukkan kalungnya, "karena semua ini 
belum dihancurkan di hari ke-15 akhir bulan oktober 'kan? 
Hari dimana aku berulangtahun." 


Digo dan Alisa lantas syok mendengarnya. Mereka heran 
dengan ucapan Libbie yang seharusnya tidak mengetahui 
semua itu. 


Libbie menunjukkan kalungnya pula. "Hari ini adalah bulan 
Oktober ke-15, hari ulangtahun ku, pantas saja aku selalu 
curiga, setiap lima belas tahun sekali aku selalu penasaran 
dengan mimpi-mimpi dan ingatanku, kenapa aku hanya 
ingat ulangtahun ku yang -15? Karena aku mati saat itu 
'kan? Dan setiap lima belas tahun rumah itu meminta 
makanan agar kita bisa hidup terus menerus sampai ratusan 
tahun!" 


Hujan mulai turun yang menandakan kalau perbuatan 
Libbie sudah membuat alam marah. Dia membuat 
keseimbangan dunia lain dan dunianya bergesekan. Angin 
yang mengembus menerpa kulitnya seolah berbisik kalau 
dia akan dihukum atas perbuatannya. 


Alisa maupun Digo terjatuh ke atas tanah tanpa sebab. 
Mereka merasa sangat lemas padahal seharusnya mereka 
tidak akan pernah merasakan lelah. 


"Apa yang terjadi?" Alisa kebingungan melihat situasi ini. 
Tubuhnya gemetaran. Ada ada Tuan Rumah disini. 


Meskipun takut, Digo menguatkan Alisa dnegan cara 
mendekapnya. Tidak apa-apa. Jangan takut." 


Kondisi sekitar mereka benar-benar mencekam. Aura tidak 
mengenakkan seolah melayang-layang di udara. 


Digo lebih heran kepada sikap si Tuan Rumah yang seolah 
tidak peduli lagi. Orang itu tetap mendekati Libbie dengan 
membawa mayat wanita. 


Libbie berteriak, "siapa sebenarnya kamu itu? Kenapa kamu 
mengurungku dan semua jiwa disini? Aku tidak mau semua 
ini! Aku tidak mau hidup dikurung dalam rumah, sementara 
semua jiwa itu perlahan hilang, apa maumu?" 


Si Tuan Rumah berhenti berjalan. Dia menengadah untuk 
menikmati rintik hujan yang membasahi kulit wajah 
sensitifnya. 


la bergumam dengan perasan pedih, "Kamu bodoh sekali, 
Libbie. Coba kalau kamu cukup tenang satu hari ini saja, 
satu hari ini saja Elisbeth akan hidup lagi, dan kau semua 
bisa bebas berjalan di luar rumah itu.. tapi lihat 
perbuatanmu sekarang kamu membatalkan perjanjiannya, 
kamu menyia-nyiakan semua jiwa itu." 


Libbie muak mendengarnya, dia pun memutuskan 
kalungnya dengan pisau khusus yang selalu dia bawa sejak 
ratusan tahun silam. Dia tidak tahu sejak kapan benda itu 
ada padanya, yang pasti sudah ada sejak dia bangun dari 
atas ranjangnya dan mendapati dirinya sudah tidak lagi 
menua. 
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28. Cinta 
Libbie menghancurkan benda itu. 


Dan begitu kalungnya hancur, sekelebat ingatan mulai 
memenuhi kepalanya. Dari mulai masa kecilnya yang tahu- 
tahu muncul begitu saja. 


Di ingatan tersebut, dari mulai makan, tidur, bermain, 
semuanya dilakukan bersama seorang wanita yang ia 
panggil 'Mom'. 


Dan sekarang wanita itu sedang dibawa oleh si Tuan Rumah. 
Pria yang mulai dia kenali sebagai orang yang hendak 
menjadi ayah tirinya. 


Orang yang dalam ingatannya selalu membelikannya gaun 
malam. Terakhir dia baru sadar orang yang memberikan kue 
ulang tahun sebagai hadiah terakhir sebelum kematiannya 
adalah sang Tuan Rumah. 


"Kamu- kira dengan memberikanku kue ulang tahun bisa 
menebus rasa bersalahmu? Kamu kira aku tidak tahu kamu 
yang membunuhnya!" bentak  Libbie benar-benar 
mengetahui semuanya. 


Dia menjerit histeris dengan kepala serasa ingin pecah. 
Perasaan pedihnya kembali muncul seketika sehingga 
keinginannya mati muncul. 


Dia memang meminum obat tidur dosis tinggi saat itu agar 
bisa meninggal dunia dengan tenang. Semua dia lakukan 
agar bisa menemani sang ibu yang dalam ingatannya telah 
dibunuh pria itu. 


"Dari dulu aku ingin mati! Dan kamu malah melakukan ini 
untuk membuatku semakin tersiksa!" Kemurkaannya tak 
bisa dikendalikan lagi. 


Tanpa ragu dia menusuk dadanya sendiri dengan pisau yang 
dia bawa. Dia tidak peduli lagi dengan kegiatan okultisme 
yang dilakukan oleh pria itu. 


Si Tuan Rumah hendak menghentikannya tapi perasan 
putus asanya terlampau besar. Apalagi setelah merasakan 
tubuh dingin Elisbeth. 


Berbeda dengan biasanya, kali ini luka tusukan tubuh Libbie 
tidak segera sembuh. Dia benar-benar merasakan rasa 
sakitnya sehingga darahnya mulai membasahi sekujur 
tubuhnya. 


la ambruk di atas makam Digo dengan darah yang ikut 
mengalir bersama air hujan. Sekarang dia paham kalau kali 
ini rencananya berhasil. 


Seiring dengan banyaknya darah yang keluar, pintu rumah 
itu mulai terdengar terbuka. 


"Ternyata-aku kunci rumahnya." Libbie tersenyum sambil 
memejamkan mata untuk menunggu ajal tiba. 


"Namaku Rangga Amir Natadireja, pemilik asli rumah ini," 
ucap si Tuan Rumah sambil menurunkan mayat wanita yang 
dibawanya. Dia sudah sadar diri kalau mulai melemah. 
Bahkan matanya berubah memutih karena tidak bisa 
dipakai kembali. Kulitnya perlahan keriput seolah menua 
pelan-pelan. 


Pria ini menoleh kepada Digo yang masih mendekap Alisa. 
Lalu mengatakan, "aku tidak menyesal membantai kalian 
semua, malahan aku senang karena aku benci rumahku 


dimasuki tikus, tapi pada akhirnya Elisbeth belum juga 
membuka matanya, ini membuatku putus asa dan ketika 
anak tiriku sangat ingin mati." 


"Kenapa kamu sampai seperti ini?" Alisa melontarkan 
pertanyaan begitu saja. Dia ngeri melihat perubahan tubuh 
pria itu yang mulai tampak seperti kulit dan tulang. 


Anehnya, tubuh Libbie masih terlihat utuh meskipun 
kondisinya tengah sekarat. 


Pria itu pun menjawab, "cinta." 


la menambahnya sembari membelai wajah si wanita yang 
mulai menghitam dan hancur. "Aku tidak paham dengan 
konsep hidup dan mati, menurutku kematian adalah hal 
yang tidak perlu, keluargaku adalah penganut okultisme, 
kami memuja keabadian, aku hanya ingin menghidupkan 
Elisbeth dengan ajaran itu, tapi seharusnya kalian tidak 
menghancurkan petinya, agar jiwanya tidak pergi." 


Alisa berkata, "orang yang sudah mati, tidak bisa hidup 
kembali." 


"Aneh, kenapa aku mendengar kata itu dari jiwa yang 
gentayangan?" kata pria tersebut sebelum akhirnya 
menghilang menjadi debu yang hanyut bersama air hujan. 


Seiring dengan kepergiannya, rumah mulai perlahan 
bergetar seolah akan hancur. Tak hanya itu, keberadaan jiwa 
Alisa sudah mulai memudar. 


Digo memandanginya. "Alisa, mungkin ini artinya kamu 
bebas, pintunya sudah terbuka juga." 


Berbeda dengannya, Alisa benar-benar sudah mulai pudar. 
Bahkan ia bisa melihat rintik air hujan melalui dirinya. 


Alisa malah panik karena Digo masih berwujud, sedangkan 
dirinya memudar. "Tapi kenapa kamu tidak?" 


Untuk menenangkan, Digo berkata, "mungkin efeknya 
terlambat." Padahal dia yakin mungkin takkan bisa bebas 
seperti jiwa yang sudah ratusan tahun disini. Usia jiwanya 
terkurung sudah lima belas tahun, dan malam Oktober 
sudah habis. Dia telah menyatu dengan rumah. 


Alisa sempat menoleh ke arah rumah yang hendak ambruk 
dan beberapa remaja hantu yang mulai berjalan penuh 
keheranan karena tubuh mereka benar-benar hilang. 
Semuanya saling berpelukan berharap kalau kali ini mereka 
benar-benar bebas. 


Saat gadis ini melihat ke arah Digo yang masih berwujud 
tidak menghilang juga, lalu membandingkannya dengan 
Libbie yang juga tidak hilang. Ia mulai curiga kalau si kunci 
dan si tumbal tidak bisa hilang karena harus berada di 
tempat ini selamanya. 


"Digo?" Alisa menangis. 


Digo tersenyum. "Aku akan menyusulmu setelah mengurus 
Libbie, jangan khawatir, pintunya sudah terbuka, kita semua 
bebas. Sampai bertemu di surga." 


Alisa tetap menangis. Bagian kakinya sudah mulai 
menghilang, kemudian semakin naik ke perut dan dadanya. 
Dia sudah mulai merasakan ketenangan. 


Digo mengecup kening Alisa yang sudah tidak bisa disentuh 
itu sembari berbisik, "Aku menyukaimu, Alisa." 


Alisa ingin membalas ucapannya, "Aku ..." namun suaranya 
ikut sirna. 


Bahkan saat Digo berusaha memeluknya, jiwanya sudah 
lenyap seketika. 


Sebagai anak laki-laki tertua, menangis adalah hal yang 
paling tidak mungkin dia lakukan semasa hidup. Bahkan 
setelah mati pun, dia berusaha menahan semua 
kesengsaraan ini agar tidak menjadi air mata. 


Dia tidak pernah menyangka hari ini adalah hari dimana dia 
mengeluarkan tangisan tersebut. Setidaknya tidak ada 
siapapun yang melihat. 


Suasana jiwanya tidak setenang biasanya. la curiga kalau 
memang akan terjebak disini selamanya. 


Di saat dia berpikir hari ini adalah hari terakhirnya karena 
akan meninggalkan Alisa, ternyata pada akhirnya dirinya 
yang ditinggalkan oleh Alisa. la menengadah ke langit 
kelabu sambil berkata, "Selamat tinggal. Terima kasih sudah 
menemaniku." 


Hatinya pedih. Air matanya jatuh membasahi pipi. Namun, 
dia juga sangat lega- setidaknya dia tahu kalau Alisa sudah 
pasti berada di tempat para arwah bisa tenang sehingga 
takkam ketakutan lagi. Seluruh kenangan bersamanya 
mendadak terputar di kepala, dan semua detik yang 
dihabiskan bersama mengundang air matanya untuk jatuh 
dan jatuh lagi. 


Setelah puas menangisi keadaan, dia melihat ke arah rumah 
yang masih bergetar tidak juga ambruk. Dia penasaran apa 
yang akan terjadi padanya saat rumah itu hancur. 
Tebakannya hanyalah pasti menjadi makanan makhluk 
semacam iblis seperti para pendahulunya. 


la berjalan menghampiri tubuh Libbie yang masih tergeletak 
di atas tanah tempatnya dikubur. 


"Libbie?" panggilnya pelan saat berjongkok di sebelah 
tubuh gadis ini yang ternyata masih bernapas. Dia tidak 
tega melihat gadis itu berlumuran darah. 


Dari awal tidak ada yang menyangka kalau menghancurkan 
tiga benda dan tubuh Libbie adalah kunci rumah. 


Dia berkata pelan sambil bersandar di nisan miliknya, "Hei 

. kita ... ternyata berhasil berkat keberuntungan Alisa 
menemukan ruangan wanita itu. Sudah kubilang 'kan, dia 
pembawa keberuntungan." 


Tangan Libbie sempat menyentuh jemarinya sedikit. Akan 
tetapi ia masih bisa tersenyum sebelum akhirnya detak 
jantungnya benar-benar hilang. 


Kini tinggallah Digo sendiri. 
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29. Berakhir 


Semenjak Digo menginjakkan kaki di dalam rumah, kondisi 
kembali tenang seperti biasa. Bedanya kini pintu utama 
tidak lagi tertutup dan hampir tidak ada kegaduhan dimana- 
mana. Lilin-lilin sudah sirna seiring dengan bergantinya hari. 
Lambang-lambang aneh pada setiap pintu sudah 
menghilang. 


Rumah ini sudah menjadi rumah biasa. Hanya saja, kini 
tempat ini masih terdengar suara-suara para arwah yang 
terpatri di bawah tanah. Meskipun hanya Digo yang bisa 
mendengarnya. 


Dia satu-satunya penghuni tempat itu kini. 


Setiap hari dia berjalan ke setiap kamar untuk memeriksa 
keadaan. Hari ini adalah waktunya ke ruangan si Tuan 
Rumah. Dia senang saat melihat jendela yang tadinya 
tertutup lumut hitam kini sudah terbuka seutuhnya 
sehingga cahaya mentari bisa masuk leluasa. 


Ya, walaupun dia juga tidak membutuhkannya. Dia hanyalah 
jiwa yang memiliki wujud manusia hidup. Setidaknya dia 
bersyukur selepas hari 'Halloween', penampilannya kembali 
menjadi remaja laki-laki tahun normal yang berpakaian 
kasual. 


"Digo!" Dewi memasuki ruangan itu dengan membawa satu 
kantong hitam yang tampaknya berat sekali, "sungguh, 
kami hanya membawa ini?" 


Iya. Digo menoleh ke arahnya. "Bagaimana keadaan diluar? 
Kalian bisa keluar dari sini sendiri'kan? Karena aku tidak 
bisa melewati pagar itu." 


Dewi mengangguk. "Iya, Roni berhasil menemukan perahu 
di tepi pantai, kemungkinan milik si Tuan Rumah. Kamu 
benar, tempat ini seperti antah berantah tapi banyak sekali 
buah-buahan yang bisa dimakan. Setelah seminggu, kami 
memperbaiki perahu itu, kami yakin bisa keluar dari sini." 


"Aku minta maaf karena tak bisa menemukan kerangka 
Amanda ataupun teman kalian, Gilang ..." ucap Digo 
mengingat nama-nama mereka. tapi mereka sudah pasti 
sudah damai. Sudah tak ada siapapun disini yang masih 
berwujud, kecuali aku. 


"Tak masalah. Kami cukup bahagia bisa keluar dari sini 
dalam kondisi hidup. Apa kamu yakin tidak bisa keluar?" 


"Kalaupun aku keluar, aku sudah mati, hanya akan 
berkeliaran kemana-mana tanpa ada yang melihat, 
tebakanku, setelah kalian keluar melewati pagar, kalian tak 
akan bisa lagi melihatku." 


"Digo, selama ini aku tak menyangka kalian hantu." 


"Ya, takkan ada yang menyangka, memang kalau di rumah 
ini wujud kami begini, mau bagaimana lagi, tapi tetap saja 
aku mati, aku tidak lelah, lapar, haus, ngantuk, jantungku 
tidak bekerja, aku juga tidak bernapas," kata Digo sambil 
menyentuh dadanya yang benar-benar tidak berdetak. Ia 
menatap Dewi dengan sedih. "Aku hanyalah jiwa. Jiwa yang 
terlepas dari badannya lebih sensitif karena seperti 
kumpulan energi negatif, jadi aku minta maaf kalau aku 
ataupun teman-temanku dulu berniat melukai kalian karena 
hantu itu memang jahat." 


"Kamu sama sekali tidak jahat." 


"Menurutku jiwa yang tidak jahat itu hanya Alisa. Aku yakin 
semasa hidup dia tidak pernah membenci orang. Jadi saat 


sudah menjadi hantu, dia tak punya dendam, tak ada 
keinginan menyakiti yang lainnya." 


"Jadi, semua yang sudah mati disini punya dendam?" 


"Semuanya selalu berusaha menyakiti, menghancurkan, 
mencelakai, termasuk aku. Aku ini roh jahat juga karena 
selalu merasakan kedengkian, itulah kenapa semuanya 
membenciku. Ada suatu ketika, aku ingin membuat 
seseorang terbunuh disini karena aku dengki ... dia masih 
hidup dan aku sudah mati, tapi jujur aja, aku menyesal. Aku 
berharap bisa mengakuinya pada Alisa, tapi saat itu aku 
takut dia menghindariku lagi, dia tak boleh sendirian karena 
disini itu sangat berbahaya, sekalipun sudah mati, kami bisa 
merasakan sakit." 


"Itu tak benar, kamu hanya ber-ingin-an jahat, tapi tidak 
kamu lakukan. Aku dan Roni sangat bersyukur kamu 
membantu kami pada akhirnya." 


"Terima kasih untuk Alisa dan keberuntungannya, kita 
berhasil'kan? Lagipula tujuanku hanya membuatnya damai." 


"Tapi aku masih penasaran, kenapa hanya dirimu yang tidak 
hilang, ini aneh dan tidak masuk akal." 


"Aku sudah menjadi tumbal untuk membangun rumah ini. 
Setelah membaca beberapa jurnal dan buku aneh milik pria 
gila itu, aku yakin setelah dikubur di halaman, maka roh 
akan menyatu disini selamanya. Ritual yang melibatkanku 
mungkin masih belum sempurna dan si kunci rumah alias 
Libbie sudah mati, maka aku terjebak disini." 


"Tumbal ... rumah. Hal semacam ini sungguh ada?" 


"Kamu masih hidup, jadi tak akan mendengar apapun. 
Sebenarnya di pondasi rumah ini banyak sekali suara yang 


merontah-rontah, menangis, menjerit sepanjang waktu. 
Hanya roh yang sudah lama disini yang mendengarnya, 
Alisa baru mendengar sedikit dari suara itu. Sampai dia 
pergi'pun dia masih belum bisa mendengar kalau jauh di 
bawah kaki kita ini ... banyak sekali orang yang datang 
sebelum aku," jelas Digo melihat lantai di tempat dia 
berpijak, "rasanya seperti ada yang menggeliat di bawah 
Kaki." 


Dewi merinding mendengarnya. Dia tidak merasakan 
apapun. Tapi karena mendengar pengakuan itu, dia sontak 
berjinjit. "Aku ... aku ... tak masalah 'kan? Kukira setelah 
tempat ini menjadi rumah biasa, semuanya hilang." 


"Tentu saja, ini hanya rumah angker biasa. Akan tetapi jiwa 
yang sudah menyatu tidak bisa hilang begitu saja. Lagipula 
aku tidak terlalu paham dengan keluarga pria ini, mereka 
sungguh pemuja iblis, sesat, mengerikan." 


"Pria itu benar sudah hilang?" 
"Iya." 
"Sebenarnya siapa orang itu?" 


"Dia mengaku sebagai penganut okultisme. Berdasarkan 
penyelidikan yang sudah kulakukan seminggu di kamarnya 
ini, dia adalah anak yang lahir sekitar 200 lebih tahun silam. 
Dia lahir dari hubungan inces, orangtuanya adalah adik dan 
kakak, sehingga saat dia lahir dia membawa banyak sekali 
penyakit, kulitnya menjadi tidak normal dan sensitif pada 
segala hal." 


"Dia bilang begitu saat awal kami masuk rumah ini, kulitnya 
sensitif pada semua hal. Itulah sebabnya dia memakai 
masker yang hanya kelihatan mulut saja. Kukira itu hanya 
untuk membuat suasana mencekam saja." 


"Kurasa dia memakai itu juga karena jijik dengan kita 
semua. Dari info yang kulihat juga, dia dan keluarganya 
melakukan ritual pemujaan iblis setiap tahun, aku tidak 
tahu detailnya. Tapi, sejak mencintai wanita bernama 
Elisbeth ini, pria itu mulai meninggalkan kegiatan sesat 
keluarganya. Hanya saja, Elisbeth mati karena terkena 
wabah penyakit yang dulu dikira akibat semacam ilmu 
hitam seseorang. Libbie sudah mengira kalau pria itu yang 
melakukannya karena sakit hati ibunya masih belum mau 
dinikahi.." 


"Jadi begitu." 


"Pria itu memilih melakukan ritual sesat. Tempat ini 
dibangun sebagai persembahan pada iblis, dia melakukan 
perjanjian saat rumah ini sudah jadi, maka keinginannya 
akan terpenuhi yaitu menghidupkan kembali wanita 
bernama Elisbeth itu. Iblis memberikannya kehidupan yang 
panjang untuk membantunya menyelesaikan tempat ini, 
tapi dengan ganti nyawa baru setiap lima belas tahun." 


"Kenapa lima belas tahun sekali?" 


"Karena dia menjadikan Libbie sebagai kunci rumahnya. 
Libbie lahir di tanggal 31 Oktober. Tepat pada saat ritual 
terjadi, dia berulangtahun yang ke-15. Dia adalah tumbal 
pertama." 


Jadi Libbie tumbal?" 


"Begitu kata jurnalnya, Libbie itu tumbal pertama, 
kematiannya ditunda sampai rumah ini jadi karena dia kunci 
rumahnya. Namun saat kunci itu mati sebelum rumah 
berdiri sempurna, maka perjanjian batal dan penghuni yang 
bergentayangan disini bisa bebas." 


"Libbie berkata berkali-kali bunuh diri tapi tidak berhasil." 


"Ya, selama ini aku mengira jika membunuh si Tuan Rumah 
akan membuat pintu terbuka, tapi ternyata pembawa kunci 
itu adalah Libbie dan untuk membunuhnya juga harus 
merusak tiga benda peninggalan mereka." 


"Kenapa pada saat seperti ini, semuanya baru ketahuan?" 


"Entah. Setidaknya teman-temanku bisa damai sekarang. 
Biarlah aku sendirian disini menjadi penghuni rumah, 
lagipula para pendahuluku yang sudah menyatu dengan 
pondasi rumah akan kesepian kalau aku tidak menjaga 
mereka." 


"Digo RES 


"angan menatapku kasihan begitu, aku yakin suatu hari 
nanti aku akan dijemput malaikat. Kamu dan Roni masih 
hidup, jadi tolong lakukan keinginanku ya, kuburkan mereka 
di tempat yang semestinya." 


Belum sempat Dewi menjawab, di kejauhan, Roni terdengar 
berseru, "Dewi! Ayo kita pergi! Aku sudah mengemasi 
makanan!" 
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30. Selalu Bersama 
Roni terus memanggil-manggil Dewi. 


Digo melihat ke balik jendela lantai tiga ini. la tersenyum 
melihat Roni membawa ransel penuh makanan dan bersiap 
pergi. la lantas berkata pada Dewi, "Jangan pernah kemari 
lagi ataupun menceritakan tempat seperti ini pada 
siapapun." 


"Bagaimana denganmu, apa tidak ada yang bisa kami 
lakukan?" Dewi juga tahu tidak ada yang bisa mereka 
lakukan. Digo dikatakan terikat dengan tempat in. 


Digo menegaskan, "sudahlah, tolong lakukan saja 
permintaan terakhirku. Sekarang pergilah dengan Roni 
sebelum gelap." 


Sampai jumpa. Dewi buru-buru turun dan menghampiri 
Roni. Dia terlihat antara sedih dan bahagia saat mulai 
berjalan menjauhi rumah ini. Rasanya seperti mimpi kalau 
mereka berempat masuk kemari, namun saat keluar hanya 
berdua. 


Air matanya jatuh saat mengingat Amanda yang sampai 
detik ini, kerangkanya saja tidak diketahui keberadaannya. 
Banyak sekali hal yang membuatnya mungkin 
membutuhkan bantuan psikiater untuk memulihkannya. 
Kematian Gilang yang mengerikan selalu terbayang-bayang 
di kepala. 


Dia menoleh sesaat ke jendela kamar si Tuan Rumah untuk 
melihat sosok Digo yang sama sekali tidak menakutkan. 
Hatinya semakin sakit saat Digo tersenyum sambil 
melambaikan tangan. Senyuman palsu itu membuat 
langkah kakinya menjadi berat. 


"Apa tak ada yang bisa kita lakukan? Selama ini aku tak 
pernah melihat hantu sungguhan, tapi aku tak percaya 
kalau hantu benar-benar gentayangan, seharusnya mereka 
sudah kembali ke surga," katanya menatap Roni yang sedari 
tadi menampakkan wajah serius. "Ron?" 


Roni menunjukkan kantong hitam yang dia bawa. "Aku 
sudah membawa kerangka Digo, kita akan menguburkannya 
dengan Alisa di halaman belakang rumah mendiang 
kakekku. Kita tak mengenal keluarga mereka, jadi mana bisa 
menyerahkannya pada keluarga mereka. Tapi, setidaknya 
mereka harus bersama dalam satu liang." 


Dewi terperanjat bukan main. Dia menunjukkan kantong 
hitam yang dibawanya juga, "Tapi, Digo hanya 
memperbolehkan kita membawa kerangka Alisa. Kamu 
serius membawa miliknya? kalau dia merasa aneh karena 
kerangkanya hilang? bagaimana?" 


"Kamu bercanda? Semuanya sudah kembali ke surga, dan 
Digo masih disana sendirian? Aku merasa buruk saat 
meninggalkan kerangkanya di tempat seperti ini, Dewi. 
Lagipula, siapa tahu dengan cara ini dia juga bebas 
nantinya." 


"Tapi " Dewi melihat ke belakang kembali, berharap melihat 
Digo terakhir kalinya. Namun sayang, dia baru sadar kalau 
sudah melewati gerbang rumah sehingga penampakan Digo 
tidak lagi terlihat matanya. 


Padahal sebenarnya Digo masih berdiri di depan jendela 
memandangi mereka. Mulai sekarang dan seterusnya tidak 
akan seseorang yang bisa melihatnya. Harapannya hanya 
Roni dan Dewi bisa kembali pulang dengan selamat 
sehingga Alisa bisa dimakamkan lebih layak. 


Sendirian memang cocok dengan dirinya. Tidak dalam 
kehidupan maupun kematian, kesendirian selalu menjadi 
temannya. Walaupun kebersamaannya dengan Alisa sangat 
singkat. Akan tetapi itu lebih berkesan ketimbang lima belas 
tahun kehidupannya dan lima belas tahun kematiannya. 


"Alisa " Digo mengenang nama itu sembari mendekati 
ranjang kamar ini yang berdebu lebih banyak ketimbang 
lantai. Akan tetapi dia tidak peduli dan menghempaskan diri 
disana. Dia bergulung-gulung di tengah debu tanpa ada 
keinginan melakukan hal lain. 


Dia memejamkan matanya demi mengingat wajah Alisa 
dengan jelas untuk selamanya. 


KKK 


Roni dan Dewi benar-benar bisa selamat pulang ke rumah. 
Mereka sambut keluarga mereka dengan tangisan haru. 
Semua orang mengira mereka hilang di hutan. Mereka tidak 
sanggup mengatakan kebenaran tentang keberadaan 
Amanda dan Gilang. 


Hingga semua orang masih menganggapnya hilang. 
Sebagian keluarga mereka sudah merelakan kepergian dua 
remaja tersebut. Rekreasi sekolah berakibat petaka yang 
tidak akan pernah mereka lupakan. 


Roni menguburkan kerangka Alisa dan Digo dalam satu 
liang di belakang rumah mendiang kakeknya, tempat yang 
sudah tidak dihuni. Bahkan selama ini hanya dirinya, Dewi, 
Gilang dan Amanda yang beruji nyali disitu. 


Sayangnya kini hanya tinggal dirinya dan Dewi. Kedua 
remaja ini saling berpegangan tangan saat memandangi 
nisan sederhana dari kayu dengan tulisan tangan berbunyi: 


Digo & Alisa 

Duka maupun suka, 
Hidup maupun mati, 
Selalu bersama. 


"Kamu membuatnya seperti ikrar pernikahan," kata Dewi 
pedih melihatnya. 


Roni mengangguk. "Mereka bilang orang yang sudah mati 
doanya tidak bisa dengar. Jadi itu doaku, dari orang yang 
masih hidup." 


Air mata Dewi perlahan menetes ke pipi. Kepedihan telah 
kehilangan teman-temannya takkan sembuh dengan cepat. 
"Amanda, Gilang, semoga kalian tenang juga. Aku tak tahu 
apa bisa hidup normal setelah ini, setiap malam aku masih 
bermimpi buruk tentang pria itu yang menusuk Gilang." 


Roni akhirnya memeluk gadis ini. "Kalau masih terjebak 
dalam ingatan yang lalu. Kita hanya menyia-nyiakan 
perjuangan Digo yang sedang terkurung demi 
menyelamatkan kita semua." 


"Roni I 


"Ayo kita pergi mengunjungi rumah Amanda dan Gilang. 
Aku ingin membelikan hadiah untuk adik-adik mereka." 


Kamu benar. Dewi tersenyum sedih. "Ayo." 


Mereka beranjak meninggalkan makam sederhana tersebut. 
Sebuah makam yang tampak damai karena pada dasarnya 
dikelilingi oleh taman bunga mawar beraneka jenis. 


Halaman belakang rumah mendiang kakek Roni ini sangat 
asri, teduh dan hangat karena banyak tersinari cahaya 
matahari. 


Setelah kepergian Dewi dan Roni, hembusan angin mulai 
menerpa bunga-bunga. Mereka melambai-lambai seolah 
sengaja merontokkan petalnya ke arah makam. Akibatnya 
gundukan tanah kering tersebut perlahan mulai diselimuti 
oleh helai demi helai mahkota bunga mawar berbagai 
warna. 


Bahkan alam pun ingin Sang Pencipta mengabulkan doa 
tulus Roni yang tertulis di papan nisan. 


Doa orang yang meninggal dunia tidak akan pernah 
didengarkan, begitulah kata mereka. Sekalipun Alisa pernah 
mendoakan dirinya dan Digo agar bersama di surga atau di 
kehidupan selanjutnya, tapi dia sudah dalam keadaan mati. 
Suaranya tidak akan didengar sekalipun dia merontah- 
rontah dan menangisi keadaan. 


Dia sudah damai dalam tidur panjang, begitu pula dengan 
semua orang yang pernah terjebak di rumah kematian. Doa 
yang terucap dari bibirnya saat itu tidak mungkin 
dikabulkan. 


Sedangkan Digo masih bergulung-gulung di atas ranjang 
selama berjam-jam, berhari-hari, berminggu-minggu.. Pagi, 
siang, malam, semuanya terlihat sama di matanya. 


Semakin hari dia semakin menyadari bahwa doa orang mati 
tidak akan didengar. Apalagi sekarang jiwanya memang 
sudah menjadi milik makhluk lain yang dia percayai adalah 
iblis. Dia tidak tahu sampai kapan dia akan seperti ini. Rasa 
takut akan menghilang dan menjadi satu dengan pondasi 
rumah selalu datang. 


Mereka menjerit, ketakutan, dan menangis seperti bulatan 
energi negatif yang berputar-putar. Dia tidak ingin berakhir 
seperti itu. 


Akan tetapi dia mendadak kaget karena tidak sengaja 
melihat jemari tangannya perlahan-lahan memudar. 
Tubuhnya terasa ringan dan seolah beban yang dia pikirkan 
menjadi hilang seketika. 


"Mereka " Dia turun dari ranjangnya untuk melihat ke arah 
jendela belakang, dimana makam-makam terhampar luas. 
Ada satu makam yang jelas bekas dibongkar yaitu 
makamnya. 


la memejamkan matanya. "Begitu ya mereka membawa 
milikku juga ternyata, tapi seharusnya aku tetap tak bisa 
bebas." 


"Seharusnya " Ia mengulangi ucapannya sembari membuka 
mata lagi, lalu melihat tangannya yang mulai hilang diikuti 
dengan kakinya juga. "Seharusnya aku tidak bisa 
menghilang." 


Suara-suara jeritan dan tangisan yang sepanjang hari dia 
dengar juga perlahan mereda. Suara tersebut sirna seiring 
dengan cahaya putih yang muncul dari lantai-lantai seolah- 
olah menunjukkan bahwa kali ini semua orang telah 
didamaikan. 


Sekilas dia melihat cahaya putih menyilaukan berdiri di 
tengah pemakaman. Saking silahkan titik putih tersebut, 
dalam terpejam pun dia masih merasakan cahayanya. 


Hangat dan menenangkan. 


"Malaikat?" Digo merasakan tubuhnya menghangat sebelum 
akhirnya menghilang dengan senyuman di wajah. 


Senyuman haru itu terbentuk karena mendengar suara 
lembut menggema di kedua telinganya yang berbunyi, "... 
Dia mendengarkan doa kalian." 


KKK 


Epilog 
20 tahun kemudian, 


Roni dan Dewi kini sudah menikah. Mereka lebih banyak 
menghabiskan waktu di rumah ketimbang beraktifitas di 
luar sana. Kedua pasangan ini sepakat menjadikan rumah 
dengan halaman penuh kenangan itu sebagai rumah 
terakhir. 


Mereka selalu senang saat mengamati makam Alisa & Digo 
yang dikelilingi bunga mawar. Semenjak mereka dikubur 
hingga sekarang, perasaan sedih Roni maupun Dewi tidak 
pernah hilang. 


Akan tetapi hari ini, mereka menepis perasaan sedih itu 
demi mengantarkan anak kembar mereka untuk masuk 
sekolah kembali. Hari yang membahagiakan karena melihat 
anak mereka kini sudah beranjak remaja. 


"Amanda, Gilang! Ayo kita berangkat!" ajak Roni mulai 
menyalakan mesin mobilnya, "ini hari pertama setelah 
liburan kemarin, jangan malas-malasan!" 


Dewi masuk ke kursi depan, lalu memakai sabuk pengaman. 
Dia hanya menghela napas panjang saat melihat tingkah 
kedua anaknya masuk ke dalam mobil dengan saling 
dorong-dorongan. 


"Kalian itu harusnya akur," ucapnya. 


"Aku ini kakak, aku duluan yang masuklah." Amanda 
mendorong tubuh saudaranya agar menjauh sedikit. Gadis 
berseragam putih abu-abu ini terlihat cantik dan 
mengutamakan penampilan rapi. Pada nama dada 
kemejanya tertulis nama: 


Amanda Alisa H. 


Sementara saudara kembarnya juga tak kalah menantang. 
Dia menjejak kaki Amanda seraya meralat, "Aku hanya lahir 
telat lima menit darimu, bukan berarti kamu bisa menyuruh- 
nyuruh." 


Remaja laki-laki berkaca mata ini menjulurkan lidah berkali- 
kali pada saudaranya. Pada nama dada kemejanya tertulis: 


Gilang Digo H. 


Orangtuanya terlihat tidak mau ikut campur dengan obrolan 
tidak berguna kedua remaja itu. Mereka hanya menatap ke 
jalanan dan menikmati udara dingin pagi hari yang 
menyejukkan. Setiap hari setelah terbebas dari rumah 
kematian, mereka selalu mensyukurinya. 


Tingkat kewaspadaan mereka terhadap orang asing juga 
naik. Bahkan mereka sudah tidak mau lagi pergi ke daerah 
hutan, pulau atau pegunungan karena tidak ingin terjadi 
sesuatu kembali. 


Hingga pada akhirnya mereka sampai di sekolah. Roni 
menghentikan mobilnya tepat di depan gerbang besi yang 
pada atasnya terpampang jelas tulisan: 


SMA Edelweiss 51 
Jl. Flamboyan Timur No. 03 


Karena hari ini hari senin, suasana sekolah sudah sunyi. 
Hanya ada beberapa siswa yang tampak tidak peduli telat 
atau tidak. Padahal pintu gerbang sudah setengah tertutup. 


"Lang, ayo cepat kita masuk!" Amanda buru-buru mencium 
tangan kedua orangtuanya, lalu terbirit-birit masuk ke 


dalam sekolah. 


Gilang sedikit santai. "Ma, Pa, sampai nanti." Dia keluar 
mobil dan mengikuti langkah kaki saudaranya. 


Roni membuka kaca mobilnya untuk melihat suasana 
sekolahan anak mereka yang baru direnovasi. Sekolah yang 
bangunannya cukup tinggi dengan dekorasi ala taman- 
taman berbunga yang sudah pantas dibuat syuting drama 
percintaan. 


"Tempat ini makin lama makin bagus, ya? Lebih menarik 
ketimbang Mall lama-lama," ucapnya senang. 


Dewi mulai memeriksa tasnya. "Tadi aku ikut karena mau 
belanja, tapi kok dompetku ketinggalan, ya?" 


Roni tertawa. "Ketinggalan atau sengaja nggak dibawa?" 
"Ya, biar kamu saja yang bayarin." 


Saat Roni ingin segera pergi, betapa terkejutnya dia saat 
melihat ada gadis yang menyeberang di depan mobilnya 
dengan langkah terburu-buru. 


Gadis itu memakai penanda kelas XI IPA C. la terlalu fokus 
untuk merapikan tumpukan berkas di tangannya sehingga 
tak tahu jika ada trotoar jalan. Akibatnya dia tersandung, 
lalu terjatuh dengan posisi tangan kanan tergores aspal. 


Hampir seluruh berkas yang dia bawa menjadi berantakan 
kemana-mana. Beberapa murid yang melihat ini bukannya 
membantu malah tertawa terbahak-bahak. Kemudian, 
mereka masuk ke dalam sekolah seolah tidak melihat 
kejadian itu. 


Akan tetapi ada satu laki-laki yang peduli padanya, dia 
berlari mendekat. Siswa dengan badge yang sama 
dengannya itu buru-buru membantunmerapikan semua 
berkas yang berserakan. 


"Kamu tak apa-apa?" Ia bertanya dengan nada lembut, "ada 
yang luka? Ayo ke unit kesehatan." 


Sembari tersenyum, gadis itu melihat sikunya yang kotor 
saat menjawab, "tak apa-apa, makasih ya." 


Dewi dan Roni terpaku di tempat karena melihat 
pemandangan ini. Napas mereka tertahan, jantung mereka 
berdebar-debar, mata mereka tak sanggup berkedip. 


Dua sosok yang sedang tak sengaja bertemu di depan pintu 
gerbang sekolah anaknya itu memiliki wajah dan bentuk 
tubuh yang sama persis dengan teman mereka yang sudah 
tiada. Mereka berbalutan seragam SMA dengan badge nama 
berbunyi: 


Alisa F. H. dan Digo P. L 


Dua orang yang sangat mengingatkan mereka pada 
kejadian malam mengerikan itu. Bukan mirip lagi, mereka 
bagaikan dilahirkan kembali. 


Kini kedua remaja itu hidup, wajah mereka tidak pucat, 
tidak terlihat ketakutan. Lalu sekarang keduanya tampak 
mengobrol: 


"Jadi kamu murid pindahan itu? kelas kita sama, loh," kata 
Digo tidak sengaja melihat badge kelas gadis itu. Dia amat 
ramah dan bersahabat. 


Gadis bernama Alisa ini berhenti memunguti berkas setelah 
memandang wajah Digo. Dia mengerutkan dahi pertanda 


berpikir keras seolah ada yang janggal dalam hatinya. 


Digo sampai malu karena Alisa terus-terusan ingin 
memperhatikan wajahnya. Dia menjauhkam wajahnya 
sedikit sambil bertanya, "Ada apa?" 


"Bukan apa-apa." Alisa tersadar. Dia kembali fokus 
mengumpulkan berkas-berkasnya. Namun dia 
memberanikan diri untuk bertanya, "apa kita pernah 
bertemu? Apa aku pernah ingin mengatakan sesuatu tapi 
belum kukatakan?" 


"Hah?" Digo bingung. 


"Maaf, kukira kita pernah bertemu dan mungkin aku 
melakukan sesuatu yang salah atau semacamnya dan ..." 
Alisa merasa ucapannya semakin tidak masuk akal. Karena 
sadar ini hari pertamanya sekolah dan tidak mau ada orang 
yang menganggapnya aneh, dia pun tersenyum saat 
meralat, "maaf, tak usah dibahas." 


Namun Digo sama sekali tidak melihatnya sebagai orang 
aneh. Dia menjawab dengan serius pula, "kita baru ketemu 
sekarang. Kenalin, namaku Digo." la mengulurkan 
tangannya. "Nama kamu siapa?" 


"Alisa." Alisa menjabat tangan tersebut dengan hati yang 
terasa damai dan bahagia. Padahal dia sendiri sudah yakin 
kalau ini pertama kali mereka bertemu. Biasanya dia akan 
malu saat berkenalan dengan orang baru. 


Dia berkata kembali, "Maaf, Digo, barusan lupakan saja. 
Jangan anggap aku aneh, ya, mungkin kamu mirip 
seseorang saja." 


"Oh, iya, tapi mungkin kamu mau bilang kamu mau 
mentraktir aku ke kantin? Kan aku barusan menolongmu 


mengumpulkan berkas itu," gurau Digo diiringi gelak tawa. 
Tidak biasanya dia bersikap sok dekat seperti ini dengan 
orang yang belum sepuluh menit dia temui. 


Alisa menanggapinya dengan candaan pula, "baiklah, nanti 
istirahat ya, jangan banyak-banyak makan tapi." 


Tawa Digo makin keras. Dia langsung menggeleng. "Aku 
bercanda." 


"Serius juga boleh. Kamu baik mau bantuin, yang lainnya 
ngetawain aku tadi, sakit tau, malu juga, tapi kamu 'kan 
baik." 


Digo senang mendengarnya. Dia sendiri juga tidak 
mengetahui kenapa senang sekali mendengar pujian 
sederhana dari bibir orang yang baru dia kenal itu. Bahkan, 
dia merasa hatinya sedang berbunga-bunga. 


"ya sudah, ayo kita masuk," ucapnya kemudian. Dia 
menggenggam tangan Alisa untuk membantunya berdiri. 


Alisa tidak masalah dengan sentuhan tangan asing tersebut. 
Dia menghela napas panjang seolah meluapkan rasa 
lelahnya selama ini, "Setelah liburan panjang, akhirnya 
sekolah lagi." 


"Semua itu suka liburan, loh." 


"Entahlah, gak tau kenapa, seneng aja, rasanya seperti lama 
gak sekolah," sahut Alisa tidak bisa menyembunyikan 
perasaan leganya. 


Entah karena kembali bersekolah, pindah ke sekolah baru, 
atau malah bertemu dengan orang yang berdiri di 
depannya. Dia tidak mengerti mengapa merasa sangat aneh 
sejak detik pertama melihat Digo. 


Mereka berjalan memasuki pintu gerbang. Mungkin karena 
terlalu serius mengobrol, tangan mereka masih dalam 
kondisi saling berpegangan. 


Pintu gerbang pun akhirnya ditutup oleh seorang satpam. 
Hal ini membuat Roni maupun Dewi tidak bisa lagi melihat 
punggung dua remaja tadi. 


Pasangan suami-istri ini masih terdiam di dalam mobil. 
Mereka saling memandang tanpa sanggup mengeluarkan 
kata-kata. Hanya air mata yang perlahan membasahi bola 
mata mereka. 


totok 
TAMAT 

REPUB 05-02-2021 

Pertanyaan yang mungkin kalian tanyakan: 
Apakah ada Sekuel? Lanjutan? Extra part? 
Tidak ada 

Kenapa si Tuan Rumah melamar Alisa? 


Sebenarnya nggak ada alasan khusus, namanya juga 
sikopet. Dia ngelakuin itu ke salah satu gadis di kelompok 
yang dia culik. Tapi, dia juga merasa rendah diri karena 
pernah di tolak wanita, jadi ngelakuin itu. Alasannya 
mungkin gk dijelaskan secara eksplisit, di cerita, tapi 
implisit jika kalian membaca dialog-dialognya sikopet. 


Akhir kata, terima kasih sudah membaca cerita 
misteri-horor Elissechan. 


Thanks for follows, votes and comments 


